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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pd@ntunak aplikasi
Remote and Monitoringberbasis JavaRemote Method Invocation(RMI).
Perangkat lunak aplikasi ini dapat dimanfaatkanagab pengendalian dan
pengawasan jarak jauh pada komputer yang terhulpamggan yang tidak
terbatas sistem operasi yang dipakai.

Penelitian ini menggunakan metode pengembanganngiet lunak
berorientasi objek dan dipadukan dengan modekprpsrangkat lunakaterfall
yang melalui 4 tahapan. Tahapan pertama, anaébigtihan, obeservasi terhadap
aplikasiremote systemang sudah ada, dan studi literatur. Tahapan kethsain
sistem meliputiuse case diagrargang menggambarkan kegiatan actor terhadap
aplikasi dan sequence diagrammenggambarkan urutan eksekusi aplikasi
Tahapan ketiga, pengkodean meliputi, implementasigkodean dari desain
sequence diagrardan pengujian unit atau lebih sering diselvbite-box testing.
Tahapan keempat, Pengujian terintegrasi meliputgpgan black-box,pengujian
alphayang nantinya akan digunakan untuk mengetahui ukguja aplikasidan
pengujianbetaterhadap penggurfeocus Group Discussion Digital Networks and
Multimedia PUSKOM UNY.

Berdasarkan hasil pengujian perangkat lunak AplikBemote and
Monitoring berbasislava Remote Method Invocation(RMbenunjukkan bahwa:
1) Pengembangan aplikeRemoteand Monitoring berbasislava Remote Method
Invocation melalui tahapan analisis kebutuhan, desain sispEmgkodean dan
pengujian. 2) Unjuk kerja Aplikagtemote and Monitoringerbasislava Remote
and MonitoringberbasisJava Remote Method Invocatiomemiliki unjuk kerja
yang baik semua system yang diujikan dapat berjddéanbekerja sesuai dengan
spesifikasi yang diinginkan. 3) Kelayakan aplikd@emote and Monitoring
berbasis Jav&emote Method Invocatiatari segiusability adalah sangat layak
dengan persentase 82,14%.

Kata kunci: aplikasiremote and monitoring, remote systggengendalia jarak
jauh,java, remote method invocation



MOTIO DAN PERSEMBAHAN

MOTIO :

*  Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahan, maka apabila kamu sudah selesai
(dari suatu urusan) RerjaRanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya
kepada Tuhan-mulah hendaknya Ramu berharap (QS. Al-Insyirah : 6 - 8).

*  Hidup artinya berani menghadapi tantangan, tantangan terbesar dari hidup adalah tetap

tumbuh dalam situasi apapun.

*  Doa adalah senjata ampuh orang muRmin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) merupakiamu iyang terus
berkembang pesat. Proses perkembangan IPTEK sdiduti dengan
tingkah laku manusia yang mengikuti tren. Dahulbefem alat komunikasi
handphonanuncul, warung telekomunikasi (Wartel) masih radilunjungi.
Hadirnyahandphonemenjadikan bukan wartel yang ramai dikunjungi, geta
warung pulsa dengan kebutuhan pulsa seakan mekgddituhan pokok.
Perkembangan teknologi yang tidak kalah pesat hdgkerkembangan
teknologi komputer yang semakin lama semakirtabledanmobile.

Perkembangan teknologi komunikasi menjadikan ruasgnpit
komunikasi yang menyebabkan adanya teknologi jarifigpmputer. Jaringan
komputer dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan kdmsai antar
komputer yang satu dengan lainnya. Komunikasi ajaiangan komputer
memungkinkan juga bertukar sumber daya yang bishehak hardware
atau software. Keuntungan yang didapat dari teknologi jaringan gatar
membuat pengguna jaringan komputer memanfaatkamgleat — perangkat
yang dipunyai dafardwaremaupursoftwareuntuk memaksimalkannya.

Sebuah jaringan komputer yang tangguh tentunyak tidanya
didukung oleh perangkat keras yang berteknologigiisaja, akan tetapi juga

perlu didukung dengan penggunaan perangkat lunak w@suai dengan



kebutuhan. Kombinasi dari penggunaan perangkaskgnag tangguh yang
dipadu dengan perangkat lunak yang sesuai dengdwtuten serta
berdayaguna akan membuat sebuah jaringan komputarjada lebih
bermanfaat bagi pemakai jaringan.

Kemampuan jaringan komputer yang sudah sudah diadg#p tentu
tidak akan lepas dari masalah. Jaringan komputermal terdiri dari dua
komputer. Pengawasan dan pengendalian jarak jath géakukan untuk
mengantisipasi berbagai masalah. Jumlah kompuitey kgdih dari dua puluh
itu sudah banyak, dengan adanya pengawasan daenaahign jarak jauh
tentu akan lebih sangat membantu. Pengawasan dagernmalian jarak jauh
tentu akan mempercepat penanganan daripada handataegi komputer
yang bermasalah satu persatu. Pengawasan dan pgehgenarak jauh akan
membantuadministrator jaringan tetap berada dikursi nyamannya saat ada
masalah pada komputer — komputer yang terhuburgrds¢ébuah jaringan.

Penelitian tentangkemote and Monitoringliantaranya adalah Irwan
Pribadi dan Mukhammad Andri Setiawan dengan juduan8&jemen
PengelolaarLAN denganRemote System Application (200§yang diteliti
adalahRemote System Applicatipada jaringanLocal Area Network (LAN)
menggunakarsoftware developmentisual Basic. Peneliti lain adalah You,
Xiang-bai Liu, Yi-min Xu, Wang-ming dengan judilihe Design of a Remote
Monitoring System based On Java(201Bgnelitian ini mengkhususkan
Remote and Monitoringalam jaringan internet dabode Division Multiple

Access (CDMA).Peneliti lain adalah Yunus Kurniawan dengan judul



Pembangunan AplikasRemote Task Managepada Jaringan Komputer
Berbasis Windows(2010). Penelitian ini menggunalkahasa pemrograman
Microsoft C# dalam lingkungan minimal NET Framewa@rR.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, nampak bap&aanfaatan
Java Remote Method Invocation (RMhasih sedikit yang meneliti untuk
keperluan pembuataRemote System and Monitorin@engan demikian,
penelitian tentangRemote System and Monitoringnasih diperlukan.
Penelitian ini akan mengkdfemote System and Monitoripggngopensource
dan bisa dijalankan pada berbagai system opérastiplatform).Salah satu
bahasa pemrograman yamgiltiplatformadalah java. Peneliti menyimpulkan
untuk mengusulkan penelitian yang berjudul “AplikaRemote and

Monitoring berbasislava Remote Method Invocation (RMI)”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, madpatd
diidentifikasikan beberapa masalah yang ada atdara

1. Penanganan banyak komputer yang bermasalah akaslahien
untuk mendatangi komputer — komputer tersebut.

2. Pemakai komputer yang belum mengerti akan aturargguenaan
komputerUser Workstatiordan aturan hak akses membuat komputer
butuh pengawasan yang lebih dari administratonggam.

3. Java Remote Method Invocatiomasih sedikit digunakan dalam

pengembangan aplikagmote system.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka bpéssan
masalahnya adalah pengendalian dan pengawasan jawak terhadap
komputer yang terhubung dengan jaringan. Semua Wtengisa diawasi
secara bersamaan dari sebuah komputer yang digunaled network
administrator. Komputer yang dimaksud dibatasi kintacal Area Network
(LAN). Batasan lain dalam penelitian ini juga akan diag®n dengan

analisis kebutuhan dan desain sistem.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasatah dan batasan

masalah maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut

1. Bagaimana pengembangan aplikdsmote and Monitoringerbasislava
RMI?

2. Bagaimana unjuk kerja aplikagtemote and MonitorindperbasisJava
RMI?

3. Bagaimana kelayakan aplikedBemote and Monitoringerbasislava RMI

dari segiusability?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir skrip@mote and
Monitoring berbasislava RMladalah sebagai berikut :
1. Mengetahui bagaimana pengembangan aplik#&mote and

Monitoring berbasislava RMI



2. Mengetahui unjuk kerja aplikaBiemote and Monitoringerbasislava
RMI.
3. Mengetahui kelayakan aplikaBemote and Monitoringerbasislava

RMI dari segiusability .

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfiaai:

1. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menambah dan mkaikgn
wawasan, pengetahuan serta sebagai ajang latihdam da
menerapkan teori-teori yang pernah dipelajari digla kuliah.

2. Bagi penyelenggara pendidikan, penelitian ini dagigunakan
sebagai masukan atau memberi gambaran tentang asskay
perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan, imlesa
pengkodean, dan penguijian.

3. Bagi masyarakat umum, khususnya administrator ganpn
penelitian ini dapat digunakan sebagai aplikasigpedali dan
pengawas jarak jauh untuk komputer yang menjacggang

jawabnya.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Remotedan Monitoring
Pengendali jarak jauh (Inggrisemote contrgl adalah sebuah alat
elektronik yang digunakan untuk mengoperasikan aebuesin dari jarak
jauh (Wikipedia, 2011).
Istilah remote controljuga sering disingkat menjadiemote” saja.
Remotedalam bahasa Indonesia berarti jauh dantrol berarti kendali.
Remotejuga sering kali mengacu pada istildbontroller”, "donker",

"doofer", "zapper

click-buzz", "box", "flipper”,zippity”, "clicker", atau
"changer".Umumnya, pengendali jarak jauh digunakan untuk besikan
perintah dari kejauhan kepada televisi atau barangarang elektronik
lainnya seperti sistem stereo dan pemutar DWWemote controluntuk
perangkat — perangkat elektronik ini biasanya beerog@nda kecil nirkabel
yang dipegang dalam tangan dengan sederetan tamtud menyesuaikan
berbagaisetting misalnya saluran televisi, nomtek, dan volume suara.
Kebanyakan piranti modern dengan kontrol sepertiremote controlRya
memiliki segala kontrol fungsi, sementara perangketg dikendalikan itu
sendiri hanya mempunyai sedikit kontrol utama yangendasar.
Kebanyakanremote berkomunikasi dengan perangkatnya masing-masing

melalui sinyal — sinyal infra merah dan beberapa selalui sinyal radio.



Sebuah remote systemmerupakan dua buah titik yang saling
berhubungan, dimana satu titik menjadi pengeratali satu titik lainnya
menjadi target. Titik target akan menjagdassive atau dalam istilah
komunikasi disebut dengan statlisten Titik pengendali akan bersifat
active dengan mengirimkan sebuah data atau lebig y@antinya akan
diterjemahkan oleh titik target sebagai prosesfipahni yang harus
dijalankan oleh target yang merupakan presesoting

Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan pengukura
kemajuan atas objektif program. Memantau perubagang fokus pada
proses dan keluaran (Hafidz, 2009:1).

Remote and Monitoringdalah pengendalian dan pengawasan jarak
jauh melalui jaringan komputer. Komputer — kompuyang terhubung

dapat dikendalikan dan diawasi oleh administraongan.

. Jaringan Komputer

Tahun 1940-an di Amerika ada sebuah penelitian yamgn
memanfaatkan sebuah perangkat komputer secarartzer$ahun 1950-an
ketika jenis komputer mulai membesar sampai teaoyd super komputer.
Mahalnya harga perangkat komputer menjadikan tantsebuah komputer
harus melayani beberapa terminal. Dari sinilah mabkancul konsep
distribusi proses berdasarkan waktu yang dikenabae nama TSST{me
Sharing Systejn bentuk pertama kali jaringan (network) komputer
diaplikasikan. Pada sistem TSS beberapa terminaliteng secara seri ke

sebuahostkomputer.



TSS berkembang menjadi proses distribuBistfibuted Processing
Dalam proses ini beberapa host komputer mengerjakhnah pekerjaan
besar secara paralel untuk melayani beberapa tarmpang tersambung
secara seri disetidpstkomputer.

Harga - harga komputer kecil sudah mulai menurunkiesep proses
distribusi sudah matang menjadikan penggunaan kangan jaringannya
sudah mulai beragam dari mulai menangani prosesalma maupun
komunikasi antar komputerPéer to Peer Systgnsaja tanpa melalui
komputer pusat. Komunikasi komputeeer to peemdalah awal teknologi
jaringan sebelum jaringan lokal yang dikenal dengaiputan LAN (Local
Area Network) muncul. Demikian pula ketika Internatlai diperkenalkan,
maka sebagian besar LAN yang berdiri sendiri mbihubungan dan
terbentuklah jaringan raksasa ditingkat dunia ydrsgbut dengan istilah

WAN (Word Area Network).

a. TCP/IP

Inti dari TCP/IP (Tranmission Control Protodotérnet Protocol)
yang merupakan kombinasi dari dua protokol yarekelja bersama —
sama untuk memberikan koneksi pada internet/intréiRedipakai untuk
mendefinisikan dan mengirimkan datagram (unitadanternet) dan
menyatakan skema pengalamatan. TCP bertanggungo jéevhadap
sevis-servis level atas.

TCP/IP terdiri dari bagian-bagian tertentu deomunikasi data.

Protokol TCP/IP dapat diterapkan dengan mudah setiap jenis



komputer dan interface jaringan, karena sebagmesar kumpulan
protokol ini tidak spesifik terhadap satu kartgg atau peralatan
jaringan tertentu. Agar TCP/IP dapat berjalain atas interface
jaringan tertentu, hanya perlu dilakukan pehalpa pada protokol
yang berhubungan dengan antarmuka jaringan. sSgkumpulan
protocol TCP/IP ini dimodelkan dengan empatyeta TCP/IP,

sebagaimana diperlihatkan Gambar 1.

Application Layer I
(SMTP, FTP, HTTP. dll)

Transport Layer
(TCP, UDP)

[nternet Layer TCP/IP
(IP, ICMP, ARP) > Stack

Il 17

JARINGAN FISIK o

Gambar 1. Layer TCP/IP

1) Network Interface Layer
Bertanggung jawab mengirimdan menerima data oeedia fisik.
Media fisik ini berupa kabel, serat optik,awatgelombang radio.
Protokol pada layer ini harus mampu menerjdaah sinyal
listrik menjadi data digital yang dimengertimkputer, yang berasal
dari peralatan sejenisnya.

2) Internet Layer
Bertanggung jawab dalam proses pengiriman paket alamat

yang tepat. Layer ini terdapat tiga macam patogaitu IP
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(Internet Protocol) ARP (Address Resolution Protocalpn ICMP
(Internet Control Message Protocol).
3) Transport Layer
Bertanggung jawab untuk mengadakan komunikastara dua
host/komputer. Kedua protocol tersebut ialahPT{ransmission
Control Protocol) dan UDP(User Datagram Protocol).
4) Application Layer
Terletaknya semua aplikasi yang menggunakan proiace/IP.
b. Socket
Adalah sebuah resource yang disediakan untulewatkan
pengiriman dan penerimaan data pada komunikat. dPemograman
socket adalah bagian dari pemograman tingkat hendaerdapat tiga
jenis koneksi socket yaitu:
1) Koneksi client
Dimulai oleh client dan menghubungkan socket clieitl dengan
sebuah socket server remote. Socket client hareisyatakan server
yang akan dihubungi dengan memberikan nama hastaamat IP
dan portnya
2) Koneksi ‘mendengarkan’
Socket server bersifat pasif dan menungguntcliedika client
memberikan request baru server membuat sodleeti khusus
untuk koneksi tersebut dan ‘mendengarkan’ I&gcket server ini

harus menyatakan port yang menyatakan servig giderikan.
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3) Koneksi server
Koneksi yang diaktitkan oleh server pada sa&aver menerima
request dari client.
Tipe-tipe koneksi tersebut hanya penting untakembangun
hubungan antara client dan server. Setelah lgamuterbentuk, kedua

sisi bebas untuk membuat request dan menerirta lda sisi lain.

c. Port
Untuk dapat berkomunikasi pada protokol TCPdiperlukanlah
sebuah pintu yang sama pada titik-titik yang mekaku proses
komunikasi. Pintu inilah yang disebut dengan p&dmunikasi. Port
komunikasi sangat beragam nilainya, dimana jumtai yang tersedia
sangat banyak, dan agar dapat melakukan pkusesanikasi data,
protokol TCP/IP harus menunjuk sebuah port tertentu

Tabel 1. DaftarPort Standar

Nilai Port Standar PenggunaarPort
139 Koneksi

80 Web

21 FTP

8080, 3128 Proxy, Firewall

6667 IRC, Chatting

23 Telnet

3. Rekayasa Perangkat Lunak Berorientasi Objek
a. Perangkat Lunak
1) Pengertian Perangkat Lunak
Perangkat lunak adalah perintah (program kompuygmny bila

dieksekusi memberikan fungsi dan unjuk kerja sepgahg di
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3)
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inginkan (Pressman, 2002:10). Perangkat lunak ddpaupa
program atau prosedur. Perangkat lunak mempungasiféq@asi dan
tujuan yang disesuaikan dengan fungsinya.
Karakteristik Perangkat Lunak
Perangkat lunak lebih merupakan elemen logika dakarp
merupakan elemen sistem fisik. Perangkat lunak tilerairi yang
berbeda dari perangkat keras (Pressman, 2002:10):
a) Perangkat lunak dibangun dan dikembangkan, tidakadidalam
bentuk yang klasik.
b) Perangkat lunak tidak pernah usang.
c) Sebagian besar perangkat lunak dibuat semastom-built serta
tidak dapat dirakit dari komponen yang sudah ada.

Komponen Perangkat Lunak

Komponen perangkat Iunak dibangun dengan bahasa

pemrograman yang memiliki kosakata yang terbatabuah tata
bahasa yang dibatasi secara eksplisit, serta at@ataman syntax dan
semantik yang dibentuk secara baik. Pada tingkaig ypaling

rendah, bahasa — bahasa tersebut mencerminkan glsaigan
instruksi perangkat keras. Pada tingkat sedan@daapemrograman
sepertiC atauSmaltalk dipakai untuk membuat deskripsi prosedural
dari program. Pada tingkat yang paling tinggi, Baklbahasa

tersebut menggunakan ikon grafik atau simbol laituki mewakili
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kebutuhan akan sebuah pemecahan. Instruksi-instyakg dapat
dieksekusi dibuat secara otomatis.

Kode mesin, bahasaassembly (tingkat mesin), bahasa
pemrograman tingkat menengah, sering disebut ggergsi bahasa
komputer yang pertama. Dengan bahasa-bahasa tengetuogram
harus melihat dengan baik kekhususan struktur nmésr maupun
kontrol pemrograman itu sendiri. Bahasa di dalaya tjenerasi yang
pertama dimasukan ke dalam jenis bahasa prosedural.

Bahasa generasi keempat disebut juga sebagai bahasa
nonprosedural. Bahasa ini menggerakan pengembargngkat
lunak untuk mengkhususkan pada detail prosedurahaga
nonprosedural secara tidak langsung menyatakanalseprogram
melalui spesifikasi hasil yang diharapkan, dankiiada aksi yang
dibutuhkan untuk mencapai hasil tersebut. Perangketak
penopang menerjemahkan spesifikasi hasil ke datagrgam mesin
yang dapat dieksekusi.

Komponen perangkat lunak kualitas tinggi memilikiri c
penting yaknireusability Ini berarti sebuah komponen perangkat
lunak harus didesain dan diimplementasi sehinggatddipakai lagi
pada berbagai program yang berbeda. Komponen - doemp
reusable modern mengenkapsulasi data dan pemrosesan yang
diaplikasikan ke data yang memungkinkan insinyuapgkat lunak

membuat aplikasi baru dari bagian-bagian yang ddpainakan
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kembali. Sebagai contoimterfaceinteraktif saat ini dibuat dengan
menggunakan komponearusableyang mampu membuat jendela-
jendela grafis, menu-menpull-down dan mekanisme interaktif
dengan variasi yang sangat luas. Struktur dataldtail pemrosesan
yang dibutuhkan untuk membangun interface, diisikandalam
sebuah pustaka komponesusableuntuk konstruksinterface
Aplikasi Perangkat Lunak

Perangkat lunak dapat diaplikasikan ke berbagaiasit di
mana serangkaian langkah prosedural (seperti #igoyi telah
didefinisikan (pengecualian — pengecualian yangatdratat pada
aturan ini adalah sistem pakar dan perangkat lyswatkgan syaraf
kecerdasan buatan). Kandungaontenj informasi dan determinasi
merupakan faktor penting dalam menentukan sifakaglperangkat
lunak. Content mengarah kepada arti bentuk dari informasi yang
masuk dan keluar. Sebagai contoh, banyak aplikasisomemakai
data input yang terstruktur secara tinggi (sebdatabasg dan
menghasilkan laporan yang sudah terformat.

Area perangkat lunak berikut menunjukan luasnyakagil
potensial (Pressman, 2002:16):
a) Perangkat Lunak Sistem

Perangkat lunak sistem merupakan sekumpulan program
yang ditulis untuk melayani program-program yanm.laArea

perangkat lunak sistem ditandai dengan eratnyaakge dengan
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perangkat keras komputer, penggunaan oleh banyaiakze,
operasi konkuren yang membutuhkan penjadawalanartuk
menukar sumber, dan pengaturan proses yang canggih.
b) Perangkat LunaReal-Time
Perangkat lunakreal-time merupakan program-program
yang memonitor atau menganalisis kejadian dunitaryada saat
terjadinya.Real-timeberbeda dengan interaksi at@mesharing
Sistemreal-time harus merespon di dalam suatu rentang waktu
yang tetap. Waktu respon sebuah sistem interakdifu(
timesharing secara normal dapat diperpanjang tanpa memberikan
risiko kerusakan pada hasil.
c) Perangkat Lunak Bisnis
Pemrosesan informasi bisnis merupakan area aplikasi
perangkat lunak yang paling luas. Aplikasi dalaneaarini
menyusun kembali struktur data yang ada dengaru steata
tertentu untuk memperlancar operasi bisnis atauggrabilan
keputusan manajemen. Selain itu, aplikasi peranigkatk bisnis
juga meliputi penghitungan Kklien/server seta petogigan
interaktif.
d) Perangkat Lunak Teknik dan llmu Pengetahuan
Perangkat lunak teknik dan ilmu pengetahuan ditanda
dengan algoritmanumber crunching Perangkat lunak ini

memiliki jangkauan aplikasi mulai dari astronomi mgai
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vulakanologi, dari analisis otomotif sampai dinaailorbit
pesawat ruang angkasa, dan dari biologi molekalewpsai pabrik

yang sudah diotomatisasi.

e) Embedded Software

f)

Produk pintar telah menjadi bagian yang umum bagigir
semua konsumen dan pasar indudiimbedded softwar@ada
dalam read-only memorydan dipakai untuk mengontrol hasil
serta sistem untuk keperluan konsumen dan pasastind
Perangkat Lunak Komputer Personal

Pasar perangkat lunak komputer personal telah brdy&ieg
selama dekade terakhir. Pengolah kapmeadsheetmultimedia,
hiburan, manajemen database, jaringan eksternal akses
database hanya merupakan beberapa saja dari reapsikasi

yang ada.

g) Perangkat Lunak Kecerdasan Buatan

Perangkat lunak kecerdasan buat#atificial Inteligent
(Al)) menggunakan algoritma non-numeris atau meimcoa
masalah kompleks yang tidak sesuai untuk perhitungiau
analisis secara langsung. Area kecerdasan buatag shtif
adalah sistem pakar, disebut juga sistem bebagisu il
pengetahuan. Tetapi area aplikasi lainnya untuknugat lunak
kecerdasan buatan adalah pengakuan palagé dan voice,

pembuktian teorema, dan permairmggame
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5) Model Proses Perangkat Lunal Linear Sequentia

Model proses perangkat lunak (atauebut juga paradigm
rekayaseperangkat lunak) adalah suatu strategi pengegdn
yang memadukan lapisan proses, metode, dan salda tahe-
tahap generik. Model proses untuk rekayasa pkedan lunak
dipilih berdasarkan sifat proyek ¢ aplikasi,metode dan alat yar
digunakan, serta pengendalian dan hasil yang diagi. Beriku
adalah beberapa model proses pengembangan peraluick
(Nugroho, 2009:18

Linear sequential mod (atau disebut jug&lassic life cycle’
atau“waterfall model”) adalah metode pengembangan peran

lunak dengan pendekatan sekuensial dengan caklfianas

System /information
engineering

Analysis Code Test

Gambar 2.WaterfallmenurutPressma
a) Analysit
Proses pengumpulan kebutuhan diintensifkan
difoukuskan, khususnya pada perangkat Ilunak. U
memahami sifat program yang dibangun, pereka

perangkat lunak (analis) harus memahami domainrdsi,



b)

d)
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tingkah laku, unjuk kerja, dan antarmuka (interjagang
diperlukan. Kebutuhan baik untuk system maupun rugat
lunak didokumentasikan dan dilihat lagi dengan mgdgn.
Design

Desain perangkat lunak sebenarnya adalah prosets mul
langkah yang berfokus pada empat atribut sebuabrgomo
yang berbeda; struktur data, arsitektur perangkatak,
representasi interface, dan detail (algoritma) @docal.
Proses desain menerjemahkan syarat/kebutuhan lken dal
sebuah representasi perangkat lunak yang dapakidgian
demi kualitas sebelum dimulai pemunculan kode.
Sebagaimana persyaratan, desain didokumentasikan da
menjadi bagian dari konfigurasi perangkat lunak.
Code

Desain harus diterjemahkan ke dalam bentuk mesig y
bisa dibaca. Jika desain dilakukan dengan cara langkap
maka pembuatan dapat diselesaikan secara mekanis.
Test

Sekali kode dibuat, pengujian program dimulai. Bsos
pengujian berfokus pada logika internal perangkatak,
memastikan bahwa semua pernyataan sudah diujipada
eksternal fungsional yaitu mengarahkan pengujiatukun

menemukan kesalahan — kesalahan dan memastikarabahw
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input yang dibatasi akan memberikan hasil actuangy
sesuai dengan hasil yang dibutuhkan.

White-box testingkadang-kadang disebut sebagss-
box testing adalah metode desain kasus uji yang
menggunakan struktur kontrol desain prosedural kuntu
memperoleh kasus uji. Penggunaan metode pengufi#e-
box perekayasa sistem dapat melakukan kasus uji yang:

(1) Memberikan jaminan bahwa semua jalur independen
pada suatu modul telah digunakan paling tidak leaiu

(2) Menggunakan semua keputusan logis pada sisi trae da
false.

(3) Mengeksekusi semua loop pada batasan mereka din pa
batas operasional mereka.

(4) Menggunakan struktur data internal untuk menjamin
validitasnya.

Black-box testingfokus pada persyaratan fungsional
perangkat lunak. Pengujian ini memungkinkan pelRiL
mendapatkan serangkaian kondisi input yang memenuhi
persyaratan fungsional suatu program. Pengujiabgnisaha
menemukan kesalahan dengan kategori sebagai berikut
(1) Fungsi-fungsi yang salah atau hilang.

(2) Kesalahan antarmuka.

(3) Kesalahan struktur data atau akses basisdata rdister
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(4) Kesalahan kinerja.
(5) Kesalahan inisialisasi atau terminasi

Verifikasi dan validasi merupakan dua istilah nga
sering dikaitkan dengan tahapan pengujian perarghkak.
Verifikasi mengacu pada serangkaian aktivitas kintu
memastikan bahwa perangkat lunak mengimplememtasik
fungsi tertentu secara benar, sedangkan validasigacu
pada serangkaian aktivitas  untuk memastikan bahwa
perangkat lunak yang telah dibuat sesuai denghatllean
konsumen.

Validation testing dilakukan setelah perangkat lunak
selesai dirangkai sebagai suatu kesatuan dan dasakahan
interfacing telah ditemukan dan dikoreksi. Validdigiatakan
berhasil jika perangkat lunak berfungsi sesuai deng
kebutuhan konsumen.

Validasi perangkat lunak diperoleh melalui sedereta
pengujian Black-Box yang memperlihatkan kesesuaian
dengan  kebutuhan perangkat lunak. Semua kasus uiji
dirancang untuk memastikan apakah semua persyarata
fungsional telah dipenuhi, semua persyaratan lartercapai,
semua dokumentasi telah benar, dan persyaratany#ain

dipenuhi.
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Alpha testing yakni pengujian yang dilakukan pada
perangkat lunak oleh pengguna dengan adanya ssipdavi
kontrol dari pengembang perangkat lunak. Berdsasark
pengujianalphamaka didapatkan revisi untuk dilanjutkan ke
pengujian selanjutnya.

Beta testing yakni pengujian yang dilakukan pada
perangkat lunak oleh end-user tanpa adanya sspetan
kontrol dari pengembang perangkat lunak. Jika ditean
masalah, maka pengguna akan melaporkannya kepada
pengembang perangkat lunak tersebut. Berdasarkan

pengujianbetamaka didapatkan revisi akhir.

Beberapa kelemahatinear sequential modelatau metode

“classic life cycle” atau“waterfall model”:

a) Proyek yang sebenarnya jarang mengikuti alur sedakn
sehingga perubahan yang terjadi dapat menyebaldsahylang
sudah didapat tim harus diubah kembali.

b) Linear sequential model mengharuskan semua kebutuhan
pemakai sudah dinyatakan secara eksplisit di amsles, tetapi
kadang-kadang hal ini tidak dapat terlaksanaerkarkesulitan
yang dialami pemakai saat akan mengungkapkan asemu
kebutuhannya tersebut.

c) Pemakai harus bersabar karena versi dari rgmogtidak

akan didapat sampai akhir rentang waktu proyek.
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d) Adanya waktu menganggur bagi pengembang, kateras
menunggu anggota tim proyek lainnya menuntaskan
pekerjaannya.

b. Rekayasa Perangkat Lunak Berorientasi Objek

Pendekatan berorientasi objek merupakan suatuktekau cara
pendekatan dalam melihat permasalahan dan sistestaftidin, 2008).
Pendekatan berorientasi objek akan memandang sigterg akan
dikembangkan sebagai suatu kumpulan objek yarkptespondensi
dengan objek-objek dunia nvata. Ada banyak cara ukunt
mengabstraksikan dan memodelkan objek-objek tetsebulai dari
abstraksi objek, kelas, hubungan antar kelagpanabstraksi sistem.
Saat mengabstraksikan dan memodelkan objek ing dah proses-
proses yang dipunyai oleh objek akan dienkapsuldgkiungkus)
menjadi satu kesatuan.

Konsep pendekatan berorientasi objek dapat ditarapiada
tahap analisis, perancangan, pemrograman, dan jmanguerangkat
lunak. Ada berbagai teknik yang dapat digunakarapadsing-masing
tahap tersebut, dengan aturan dan alat bantu pgamortentu.

Sistem berorientasi objek merupakan sebuah sistamg y
dibangun dengan berdasarkan metode berorientasi adplah sebuah
sistem yang komponennya dibungkus (dienkapsulasinjadi

kelompok data dan fungsi. Setiap komponen dalanemsidersebut
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dapat mewarisi atribut dan sifat dari komponen gy dan dapat
berinteraksi satu sama lain.

Karakteristik sebuah sistem berorientasi objek gabherikut
(Shalahudin, 2008):

1) Abstraksi
Prinsip untuk merepresentasikan dunia nyata yangpleks

menjadi satu bentuk model yang sederhana dengan
mengabaikan aspek - aspek lain yang tidak sesuagate
permasalahan.

2) Enkapsulasi
Pembungkusan atribut data dan layanan (operasasipgrang
dipunyai objek. Untuk menyembunyikan implementdan
objek sehingga objek lain tidak mengetahui cargkga.

3) Pewarisanifheritance
Mekanisme yang memungkinkan satu objek mewarishgiah
atau seluruh definisi dan objek lain sebagai bagandirinya.

4) Reusabilily
Pemanfaatan kembali objek yang sudah didefinisikatuk
suatu permasalahan pada permasalahan lainnya yelimatian
objek tersebut.

5) Generalisasi dan Spesialisasi
Menunjukkan hubungan antara kelas dan objek yangmum
dengan kelas dan objek yang khusus.

6) Komunikasi Antar Objek
Komunikasi antar objek dilakukan lewat pesare$sageyang
dikirim dan satu objek ke objek lainnya.

7) Polymorphism
Kemampuan suatu objek untuk digunakan di banyakatuj
yang berbeda dengan nama yang sama sehingga meatghem
baris program.

1) Metodologi Berorientasi Objek
Metodologi  berorientasi objek adalah suatu strategi
pembangunan perangkat lunak yang mengorganisagkeaangkat
lunak sebagai kumpulan objek yang berisi data daerasi yang
diberlakukan terhadapnva. Metodologi berorientégek merupakan

suatu cara bagaimana sistem perangkat lun@langun melalui
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pendekatan objek secara sistematis. Metode ibetasi objek
didasarkan pada penerapan prinsip-prinsip peraggiokompleksitas.
Metode berorientasi objek meliputi rangkaian akdisi analisis
berorientasi objek, perancangan berorientasi kolpemrograman
berorientasi objek, dan pengujian berorientasilobje
Pada saat ini, metode berorientasi objek banyakirdiarena
metodologi lama banyak menimbulkan masalah sepadianya
kesulitan pada saat mentransformasi hasil dari stihap
pengembangan ke tahap berikutnya, misalnya padaodmet
pendekatan terstruktur, jenis aplikasi yangedikangkan saat ini
berbeda dengan masa lalu. Aplikasi yang dilkergkan pada saat
ini sangat beragam (aplikasi bisnmsal-time, utility, dan sebagainya)
dengan platform yang berbeda-beda, sehingga metkarbtuntutan
kebutuhan metodologi pengembangan yang dapat memgalasi ke
semua jenis aplikasi tersebut.
Keuntungan menggunakan metodologi berorientabjek
adalah sebagai berikut (Shalahudin, 2008):
a) Meningkatkan produktivitas
Kelas dan objek yang ditemukan dalam suatu masakshh
dapat dipakai ulang untuk masalah lainnva yae{ibatkan
objek tersebutreéusablég.
b) Kecepatan pengembangan
Sistem yang dibangun dengan baik dan benar patarsalesis
dan perancangan akan menyebabkan berkurangnyaalkasal
pada saat pengkodean.
c) Kemudahan pemeliharaan
Dengan model objek, pola-pola yang cenderung tekap

stabil dapat dipisahkan dan pola-pola yang mungidring
berubah-ubah
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d) Adanya konsistensi
Sifat pewarisan dan penggunaan notasi yang samea Szt
analisis, perancangan maupun pengkodean.
e) Meningkatkan kualitas perangkat lunak
Pendekatan pengembangan lebih dekat dengan duatia aign
adanya konsistensi pada saat pengembangannagkatra
lunak yang dihasilkan akan mampu memenuhi kebuatuha
pemakai serta mempunyai sedikit kesalahan.
2) Pengertian Objek dan Kelas
Kelas adalah kumpulan dan objek-objek dengan karakik
yang sama. Kelas merupakan definisi statik danpbiman objek
yang sama yang mungkin lahir atau diciptakam delas tersebut.
Sebuah kelas akan mempunyai sifat (atribut). Kelaku
(operasi/metode), hubungarel@tionship dan arti. Suatu kelas dapat
diturunkan dan kelas yang lain, dimana atributkielas semula dapat
diwariskan ke kelas yang baru.
Secara teknis, kelas adalah sebuah struktur tertdatam
pembuatan perangkat lunak. Kelas merupakan besttuktur pada

kode program yang menggunakan metodologi berosentbjek.

llustrasi dari sebuah kelas dapat dilihat pada gerbérikut.

dalam satu direktori

Elemen

NilaiMatKul

Kelas

l% digunakan Utama

Gambar 3.llustrasi Kelas
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Sebuah kelas lebih fleksibel untuk digunakan olellasklain.

Objek adalah abstraksi dan sesuatu yang mewakiiadoyata
seperti benda, manusia, satuan organisasi, tefgatlian, struktur,
status, atau hal-hal lain yang bersifat abstrakelOmerupakan suatu
entitas yang mampu menyimpan informasi (statug) dampunvai
operasi (kelakuan) yang dapat diterapkan atau degvpengaruh pada
status objeknya. Objek mempunyai siklus hidup yaltciptakan,
dimanipulasi, dan dihancurkan.

Sebuah kelas saat program dieksekusi maka akamtdibbuah
objek. Objek dilihat dari segi teknis adalah elemgrada saat runtime
yang akan diciptakan, dimanipulasi, dan dihancurkaat eksekusi
sehingga sebuah objek hanya ada saat sebuah prdigriesekusi, jika
masih dalam bentuk kode, disebut sebagai kelagpath saat runtime
(saat sebuah program dieksekusi), yang kita puaglalah objek, di
dalam teks program yang kita lihat hanyalataselustrasi kelas

dan objek dapat dilihat pada gambar berikut.

Kelas K Runtime (saat program dieksekusi)
% P Ogr,
Class Elemen am

NilaiMatkul elmt
Elemen next

| o Compiler / Interpreter | o

Elemen()
{end constructor}

Objek
ProgUtama

{end class}

Gambar 4.llustrasi Kelas dan Objek
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3) Enkapsulasi

Enkapsulasi dapat dianggap sebagai sebuah bungkusan
Enkapsulasi inilah yang diimplementasikan dalam uahb kelas
dimana di dalam sebuah kelas terdiri dari atridert metode yang
dibungkus dalam suatu kelas. Enkapsulasi pada bkelkadas
bertujuan untuk melindungi atribut dan metode-metgdng ada di
dalam kelas agar tidak sembarangan diakses olah leh.

4) Atribut

Atribut dari sebuah kelas adalah variabel globalgydimiliki
sebuah kelas. Atribut dapat berupa nilai atau eteetemen data yang
dimiliki oleh objek dalam kelas objek. Atribut dipyai secara
individual oleh sebuah objek, misalnya berat, jemama, dan
sebagainya.

5) Operasi atau Metode (Method)

Operasi atau metode atau method pada sebuah Hatapir
sama dengan fungsi atau prosedur pada metoddtgktural.
Sebuah kelas boleh memiliki lebih dari satetode atau operasi.
metode atau operasi yang berfungsi untuk mgmkasi objek itu
sendiri. Operasi atau metode merupakan furgau transformasi
yang dapat dilakukan terhadap objek atau dikakuoleh objek.
Metode atau operasi dapat berasal dari:

a) Event

b) Aktivitas atau aksi keadaan
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c) Fungsi

d) Kelakuan dunia nyata

Contoh metode atau operasi misalR@ad, Write, Move, Copy
dan sebagainya.

6) Pengertian Package

Package adalah sebuah kontainer atau kemasan yapaj d
digunakan  untuk  mengelompokkan  kelas-kelas  sehingga
memungkinkan beberapa kelas yang bernama saimgdis dalam
package yang berbeda. llustrasi dari sebuah packszs dilihat pada

gambar berikut.

Kelas 1

Gambar 5.Package

7) Pengertian Antarmuka (Interface)
Antarmuka atau interface sangat mirip dengan kédges,tanpa
atribut kelas dan memiliki metode yang dideklarasik tanpa isi.
Deklarasi metode pada sebuah interface dapahpimentasikan

oleh kelas lain. Sebuah kelas dapat mengimpitasian lebih dari
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satu antarmuka dimana kelas ini akan mendeklamasiketode pada
antarmuka yang dibutuhkan oleh kelas itu sgkalmendefinisikan
isinya pada kode program kelas itu. Metode padar@mwka yang
diimplementasikan pada suatu kelas harus saersis dengan
yang ada pada antarmuka, misalnya pada amtarnmterdapat
deklarasi metode printAnimal() maka pada kelas yang
mengimplementasikan metode itu harus ditulis sénéarmuka atau
interface biasanya digunakan agar kelas yang faiak mengakses
langsung ke suatu kelas, mengakses antarmukanya.
4. Unified Modelling Language(UML)
a. Pengertian UML
Pada perkembangan teknologi perangkat lunak, digeml
adanya bahasa yang digunakan untuk memodelkamgk@talunak
yang akan dibuat dan perlu adanya standarisasicagag di berbagai
negara dapat mengerti pemodelan perangkat lu8ekerti yang Kkita
ketahui bahwa menyatukan banyak kepala untuk miéasican sebuah
ide dengan tujuan untuk memahami hal yang samé&laldamudah,
oleh karena itu diperlukan sebuah bahasa pemogesngkat lunak
yang dapat dimengerti oleh banyak orang.
Banyak orang yang telah membuat bahasa pemodelan
pembangunaan perangkat lunak sesuai dengan tekpaiogograman
yang berkembang pada saat itu, misalnya yang sdvepgeembang dan

digunakan oleh banyak pihak ada@hta Flow Diagram(DFD) untuk



30

memodelkan perangkat lunak yang menggunakan peamaga
prosedural atau struktural, kemudian juga Stide Transition Diagram
(STD) yang digunakan untuk memodelkan sistem reaé t(waktu
nyata).

Pada perkembangan teknik pemrograman berorientgsk,o
muncullah sebuah standarisasi bahasa pemodelak paetabangunan
perangkat lunak yang dibangun dengan menggunakamikte
pemrograman berorientasi objek, yaltmified Modeling Language
(UML). UML muncul karena adanya kebutuhan pemodel@sual
untuk  menspesifikasikan, menggambarkan, membangulan
dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UMltupakan bahasa
visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai aebsistem
dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung.

Seperti yang kita ketahui bahwa banyak hal di disisgiem
informasi yang tidak dapat dibakukan, semuaatetung kebutuhan,
lingkungan dan konteksnya. Begitu juga dengan mpeble@gan
penggunaan UML bergantung pada level abstraksiquaraannya. Jadi
belum tentu pandangan yang berbeda dalam pengglidanadalah
suatu yang salah, tapi perlu ditelaah dimanakah Wh¢junakan dan
hal apa yang ingin divisualkan. Secara analogigi&agan bahasa yang
kita gunakan sehari-hari, belum tentu penyampaiahaka dengan

puisi adalah hal yang salah. Sistem informa&iablah ilmu pasti,
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maka jika ada banyak perbedaan dan interpretasidaldm bidang
sistem informasi merupakan hal yang sangat wajar.
b. Sejarah Singkat UML

Bahasa pemrograman berorientasi objek yang pertama
dikembangkan dikenal dengan na@imula-67 yang dikembangkan
pada tahun 1967. Bahasa pemrograman ini kubsmrgembang dan
dikembangkan lebih lanjut, namun dengan kemuncytntelah
memberikan sumbangan yang besar pada developerembagg
bahasa pemrograman berorientasi objek selanjutnya.

Perkembangan aktif dari pemrograman berorientgskainulai
menggeliat ketika berkembangnya bahasa pemrograSraalltalk
pada awal 1980-an yang kemudian diikuti dengarkgmebangan
bahasa pemrograman beorientasi objek yang lairsggertiC objek,
C++, Eiffel, dan CLOS Secara aktual, penggunaan bahasa

pemrograman berorientasi objek pada saat isimterbatas, namun
telah banyak menarik perhatian di saat itu. &ekiima tahun setelah
Smalltalkberkembang, maka berkembang pula metode pengeauba
berorientasi objek. Metode yang pertama dipsakan oleh Sally

Shlaer dan Stephen Mellor(Shlaer-Mellor, 198B8dan Peter Coad dan
Edward Yourdon Qoad-Yourdon, 1991 diikuti oleh Grady Booch
(Booch, 1991), James R. Rumbaugh, Michael R. BlahNdliam

Lorensen, Frederick Eddy, William Premerlafunbaugh-Blaha-

Premerlani-Eddy-Lorensen, 1991), dan masih &anjagi. Buku
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terkenal yang juga berkembang selanjutnya adalalangan Ivar
Jacobson (Jacobson, 1992) yang menerangkan parbgeéndekatan
yang fokus pada use case dan proses pengembargidtar Slima

tahun kemudian muncul buku yang membahas mengeetdaoiogi

berorientasi objek yang diikuti dengan buku-bujkang lainnya. Di
dalamnya juga membahas mengenai konsep, definisiasin

terminologi, dan proses mengenai metodologi bemtag objek.

Karena banyaknya metodologi — metodologi yang bebang
pesat saat itu, maka muncullah ide untuk membumtadebahasa yang
dapat dimengerti semua orang. Usaha penyatuamamyaik mengambil
dari metodologi-metodologi yang berkembang saat Maka dibuat
bahasa yang merupakan gabungan dari beberapa kegysepi konsep
Object Modelling TechniquéOMT) dari Rumbaugh dan Booch
(1991), konsepThe Classes, Responsibilities, CollaboratqiSRC)
dari Rebecca Wirfs-Brock (1990), konsep pemikitaar Jacobson,
dan beberapa konsep lainnya dimana James R. Rumb@igdy
Booch, dan Ivar Jacobson bergabung dalam sebualsgberan yang
bernamaRational Software Corporatiormenghasilkan bahasa yang
disebut dengablnified Modeling LanguagdUML). Pada 19960bject
Management Group(OMG) mengajukan proposal agar adanya
standardisasi pemodelan berorientasi objek dan palden September

1997 UML diakomodasi oleh OMG sehingga sanmgemt ini UML
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telah memberikan kontribusinya yang cukup besar ddilam
metodologi berorientasi objek dan hal-hal yangagrtti dalamnya.
c. View dan Diagram UML
Tidak ada batasan yang jelas antara aneka ragasefialan
konstruksi di dalam UML, tapi untuk pemahaman yale@pih mudah,
UML dibagi menjadi beberapaiiew atau pandanganView atau
pandangan adalah bagian yang simpel dari konstpeksodelan UML
yang merepresentasikan aspek dari sebuah sisembdgian menjadi
view atau pandangan yang berbeda bukanlah sesuatu yaaku
tergantung dari kebutuhan, tapi diharapkan dergamyaview akan
memudahkan kosntruksi UML. Satu atau lebih diagram
merepresentasikan konsep notasi visual pada setiap atau
padangan.
Pada level atayjew atau pandangan dapat dibagi menjadi tiga

area:
1) Klasifikasi strukturalstructural clasification)

mendeskripsikan hubungan segala hal yang adaatndsistem
2) Kelakuan dinamiKdynamic behavior)

mendeskripsikan kelakuan sistem, atau urutarubahan yang

dialami sistem
3) Pengelolaan modénodel management)

mendeskripsikan keterkaitan organisasi dengararkh unit

yang ada di dalam sistem
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Tabel 2. Keterkaitan antara view dan diagram di dalam UML

Area Mayor

Struktural

View
Static view

yang tidak bergantun
pada waktu

view atau pandangar

Diagram

diagram kelas

9

use case view

sistem

view atau pandangan
dari segi fungsionalitas

diagram use case

implementation view

dari segi kompone
implementasi sistem

view atau pandangan

diagram komponen

N

deployment view

view atau pandang
dari segi node temp
komponen di-deploy

diagram deployment
n
t

dinamik

state machine view

dari segistatus yang
dialami sistem
berdasarkan objek
objek sistem

view atau pandangan

diagram status

activity view

dari segi aktivitas
yang dilakukan oleh
sistem

view atau pandangan

diagram aktivitas

Diagram interaksi

diagram sekuen

diagram kolaborasi

pengelolaan
(model-
management)

mode

model-management viey

dari segi pengelolaan

view atau pandangan

vdiagram kelas

model sistem
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UML merupakan diagram yang saling terkait oleh karétu
perlu adanya kekonsistenan rancangan diagram yaty dengan
lainnya, bukan asal menggambar.

d. Use Case Diagram

Use caseatau diagramuse casanerupakan pemodelan untuk
kelakukan(behavior) suatu sistemUse casemendeskripsikan sebuah
interaksi antara satu atau lebih aktor denganrsisteng akan dibuat.
Secara kasamise casedigunakan untuk mengetahui fungsi apa saja
yang ada di dalam sebuah system dan siapa saja Baritak
menggunakan fungsi-fungsi itu.

Tabel 3. Simbol - simbol pad&Jse case

Simbol Deskripsi
Use Case Fungsionalitas yang disediakan system sebagaiuunftityang
saling bertukar pesan antar unit atau aktor; bigsalinyatakan
dengan menggunakan kata kerja di awal di awal fnaseause
case
Aktor / actor orang, proses, atau sistem lain yang berinterafisgahn sistemn
® informasi yang akan dibuat di luar sistem informgasng akan
dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari akémtalah gambar
;K orang, tapi aktor belum tentu merupakan orang; abiges
nama aktor dinyatakan menggunakan kata benda di awal frasa ia&tor
Asosiasi /association komunikasi antara aktor damse caseyang berpartisipasi pada
use casatauuse casenemiliki interaksi dengan actor
Ekstensi extend relasi use case tambahan ke
sebuahuse casalimanause case
<<extend>> yang ditambahkan dapat berdjri
S — . sendiri  walau tanpause case
i i tambahan itu; mirip dengan
prinsip inheritance pada
pemrograman berorientasi objek;
biasanya use case tambahan
e memiliki nama depan yang sama
: dengan use case yang
ditambahkan, misal
arah panah mengarah padse casgang ditambahkan
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Tabel 3. Simbol - simbol padase case (lanjutan)

Simbol Deskripsi
Generalisasi generalization Hubungan generalisasi dan spesialigasi
— (umum - khusus) antara dua buase

case dimana fungsi yang satu adalah
fungsi yang lebih umum dari lainny.
misalnya:

Rad

\/

mengelola data

arah panah mengarah padae case
yang menjadi generalisasinya (umum)

hapus data

Menggunakan include/ uses

<<incude> >
.............................................. >

«uses»

validasi username

include berartuse casgang tambahan
akan selalu melakukan pengecekan

@ apakah use caseyang ditambahkar
telah dijalankan sebelunmuse case

tambahan dijalankan, misal pada kasus berikut:

< <include>>

validasiuser

<<include>>

ubah data

Kedua interpretasi di atas dapat dianut salah a@uw keduanya
tergantung pada pertimbangan dan interpretasi gidmguhkan.
arah panah include mengarah pada casgang dipakai

Arah panah relasi padsse casenengarah padase case/ang

lebih besar kontrolnya atau yang dipakai.

e. Sequence Diagram

Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pselaase

dengan mendeskripsikan waktu hidup objek daessageyang

dikirimkan dan diterima antar objek. Banyaknya dig sekuen yang

harus digambar adalah sebanyak pendefinis&gncasezang memiliki

proses sendiri

atau yang penting semuse caseyang telah
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didefinisikan interaksi jalannya pesan sudah dipakada diagram

sekuen sehingga semakin banyae caseyang didefinisikan maka

diagram sekuen yang harus dibuat juga semakin kanya

Tabel 4. Simbol - simbol pad&equence Diagram

Simbol

Deskripsi

Aktor

narna dkor

X

nama aktor

orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksjan sisten
informasi yang akan dibuat di luar system informasig akan
dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktadalah
gambar orang, tapi aktor belum tentu merupakan gori
biasanya dinyatakan menggunakan kata benda di frass
nama aktor

Garis hidup lifeline

menyatakan kehidupan suatu objek

Waktu aktif

H

menyatakan objek yang berinteraksi

Pesan tipe create
<aoreates>

-
| o

menyatakan suatu objek membuat objek yang, lairah
panah mengarah pada objek yang dibuat

Pesan tipe call
1 ; nama_mekade(}

menyatakan suatu objek memanggil operasi/metadg wda
pada objek lain atau dirinya sendiri,

' arah panah mengarah pada ob
yang memiliki operasi / metods
karena ini memanggil operasi
1: nama_metods() metode maka operasi / meto
i yang dipanggil harus ada pa

diagram kelas sesuai dengan ke

objek yang berinteraksi.

jek

~ -

de
Ha
las

Pesan tipe send
1 ! masukan

menyatakan bahwa suatu objek mengirimkan data Lkaas/
informasi ke objek lainnya, arah panah mengarata pajek
yang dikirimi

Pesan tipe return
1: keluaran

-

menyatakan bahwa suatu objek yang telah menjalasiatu
operasi atau metode menghasilkan suatu kembaliaobjek
tertentu, arah panah mengarah pada objek yang imen
kembalian

Pesan tipe destroy

< <destroy s

menyatakan suatu objek mengakhiri hidup objek yaimg arah
panah mengarah pada objek yang diakhiri, sebaikkgaada
create maka ada

destroy
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Penomoran pesan berdasarkan urutan interaksi pesan.
Penggambaran letak pesan harus berurutan, pesgrigfah atas dari
lainnya adalah pesan yang berjalan terlebih dahulu.

5. Java
a. Sejarah Java

Pada 1991, sekelompok insinyur Sun dipimpin olelri¢ka
Naughton dan James Gosling ingin merancang balmeauter untuk
perangkat konsumer seperti cable TV Box. Karenanmat tersebut
tidak memiliki banyak memori, bahasa harus berukukacil dan
mengandung kode vyang liat. Juga karena manufaktomanufaktur
berbeda memilih processor yang berbeda pula, makesh harus
bebas dari manufaktur manapun. Proyek diberi nasda kGreen”.

Kebutuhan untuk fleksibilitas, kecil, liat dan lkogang netral
terhadap platform mengantar tim mempelajari impletas Pascal
yang pernah dicoba. Niklaus Wirth, pencipta bahRsscal telah
merancang bahasa portabel yang menghasilkan irdeateecode untuk
mesin hipotesis. Mesin ini sering disebut dengasimmaya (virtual
machine). Kode ini kemudian dapat digunakan di searig mesin
yang memiliki interpreter. Proyek Green menggunakasin maya
untuk mengatasi isu utama tentang netral terhacdsektur mesin.

Karena orang — orang di proyek Green berbasis Gt+bdikan
Pascal maka kebanyakan sintaks diambil dari C+ta seengadopsi

orientasi objek dan bukan prosedural. Mulanya balyasg diciptakan
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diberi nama "Oak” oleh James Gosling yang mendapsirasi dari
sebuah pohon yang berada pada seberang kantorrg@unn
dikarenakan nama Oak sendiri merupakan nama baiesseograman
yang telah ada sebelumnya, kemudian SUN menggantitgngan
JAVA. Nama JAVA sendiri terinspirasi pada saat rkaresedang
menikmati secangkir kopi di sebuah kedai kopi yeegiudian dengan
tidak sengaja salah satu dari mereka menyebutktan J&A yang
mengandung arti asal bijih kopi. Akhirnya merekga@t untuk
memberikan nhama bahasa pemrograman tersebut deagenJava.
Produk pertama proyek Green adalah Star 7 (*7)yatekendali
jarak jauh yang sangat cerdas. Dikarenakan passihrhalum tertarik
dengan produk konsumer cerdas maka proyek Grees he@nemukan
pasar lain dari teknologi yang diciptakan. Padat smmng sama,
implementasi WWW dan Internet sedang mengalami gmeblangan
pesat. Di lain pihak, anggota dari proyek Greayajmenyadari bahwa
Java dapat digunakan pada pemrograman interrighgg@ penerapan
selanjutnya mengarah menjadi teknologi yang berpeiraveb.
Arsitektur Program

BahasalAlat Modul Web | Scripting Web | Modul Web | Scripting
pengembangan B-I1,71S Server Browser Web

_ serviet JSP Applet Javascript
EX CGl exe ActiveX*

CGI script
CGI script
PHP PHP script

ASP* ActiveX* VB Script*

*) Hanya di landasan Windows, tidak bisa di Linux.
Gambar 6.Arsitektur Program
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Java telah mengakomodasi hampir seluruh fitur pgrbahasa

— bahasa pemrograman yang ada semenjak perkembkoggutasi

modern manusia:

1) Dari SIMULA, bahasa pada tahun 65-an, bahasa yaalmpgp
mempengaruhi Java sekaligus C++. Dari bahasa iadogisi
bentukan — bentukan dasar dari pemrograman betasievbjek.

2) Dari LISP — bahasa tahun 55-an. Diadopsi fasilitgsbage
collection, serta kemampuan untuk meniru gerstiprocessing,
meski fasilitas ini jarang yang memanfaatkannya.

3) Dari Algol — bahasa pada tahun 60-an, diambil stnukendali
yang dimilikinya.

4) Dari C++, diadopsi sintaks, sebagian semantiks eareption
handling.

5) Dari bahasa Ada, diambil strongly type, dan excepktiandling.

6) Dari Objective C, diambil fasilitas interface.

7) Dari bahasa SmallTalk, diambil pendekatan singt#-rclass
hiérarchie, dimana objek adalah satu kesatuarkhpawarisan.

8) Dari bahasa Eiffel, fasilitas assertion yang muderapkan di
sebagian JDK 1.4.

b. Teknologi Java
1) Sebuah Bahasa Pemrograman
Sebagai sebuah bahasa pemrograman, Java dapat atembu

seluruh bentuk aplikasi, desktop, web dan lainrsghagaimana
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dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman lsoovain
yang lain.

Java adalah bahasa pemrograman yang berorienjaki(QDP)
dan dapat dijalankan pada berbagai platform sistgperasi.
Perkembangan Java tidak hanya terfokus oada ssiemsbperasi,
tetapi dikembangkan untuk berbagai sistem operasbeérsifat open
source.

SebuahDevelopmenEnvirontment

Sebagai sebuah peralatan pembangun, teknologi Java
menyediakan banyak tools : compiler, interpretpgnyusun
dokumentasi, paket kelas dan sebagainya.

Sebuah Aplikasi

Aplikasi dengan teknologi Java secara umum adafdikasi
serba guna yang dapat dijalankan pada seluruh rgason memiliki
Java Runtime Environment (JRE).

Sebuah DeploymenEnvirontment

Terdapat dua komponen utama dari Deployment Enwieori.
Yang pertama adalah JRE, yang terdapat pada p&&DK]
mengandung kelas — kelas untuk semua paket teknidog yang
meliputi kelas dasar dari Java, komponen GUI damaganya.
Komponen yang lain terdapat patéeb Browser Hampir seluruh
Web Browser komersial menyediakan interpreter dan runtime

environmendari teknologi Java.
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c. Karakteristik Java
Berdasarkan white paper resmi dari SUN, Java miamili
karakteristik berikut:
1) Sederhana Simple

Bahasa pemrograman Java menggunakan Sintaks mirip
dengan C++ namun sintaks pada Java telah banyadkbdigi
terutama menghilangkan penggunaan pointer yang truan
multiple inheritance Java juga menggunakaautomatic memory
allocationdanmemory garbage collection

2) Berorientasi objek (Object Oriented)

Java mengunakan pemrograman berorientasi objek yang
membuat program dapat dibuat secara modular danat dap
dipergunakan  kembali. Pemrograman  berorientasi kobje
memodelkan dunia nyata kedalam objek dan melakuki@naksi
antar objek-objek tersebut.

3) Terdistribusi (Distributed)

Java dibuat untuk membuat aplikasi terdistribustase
mudah dengan adanya libraries networking yang tegrasi pada
Java.

4) Interpreted
Program Java dijalankan menggunakan interpretéu ydava

Virtual Machine (JVM). Hal ini menyebabkan soummede Java
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yang telah dikompilasi menjadi Java bytecodes dajjatankan
pada platform yang berbeda-beda.

5) Robust
Java mempuyai reliabilitas yang tinggi. Compiledg@alava
mempunyai kemampuan mendeteksi error secara l&dditi
dibandingkan bahasa pemrograman lain. Java mempunydime-

Exception handling  untuk membantu mengatasi enmpada

pemrograman.

6) Secure

Sebagai bahasa pemrograman untuk aplikasi intetast
terdistribusi, Java memiliki beberapa mekanismemaan untuk
menjaga aplikasi tidak digunakan untuk merusalesiskomputer
yang menjalankan aplikasi tersebut.

7) Architecture Neutral

Program Java merupakan platform independent. &mogr
cukup mempunyai satu buah versi yang dapat dijalangada
platform berbeda dengan Java Virtual Machine.

8) Portable

Program Java dapat dengan mudah dibawa ke platfang

berbeda-beda tanpa harus dikompilasi ulang.
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9) Performance
Performance pada Java sering dikatakan kurang itingg
Namun performance Java dapat ditingkatkan menggumak
kompilasi Java lain seperti buatamprise, Microsoft ataupun
Symanteyang menggunakan JustTime CompilergJIT).
10) Multithreaded
Java mempunyai kemampuan untuk membuat suatu pmogra
yang dapat melakukan beberapa pekerjaan secardigaskdan
simultan.
11) Dynamic
Java didesain untuk dapat dijalankan pada lingkoingang
dinamis. Perubahan pada suatu class dengan mahkamb
properties ataupun method dapat dilakukan tanpaggasgu
program yang menggunakan class tersebut.
d. Fase —fase Pemrograman Java

Satu kali Setiap kali program

dijalankan

‘ Jawa Jawve
Editor MS(—) Compiler H@(_} Intarpister

Hello. javs Hello class

Gambar 7.Aliran proses kompilasi dan
eksekusi sebuah program Java

Langkah pertama dalam pembuatan sebuah progranasierb

Java adalah menuliskan kode program pada textredimntoh text
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editor yang dapat digunakan antara lamotepad, vi, emacdan lain
sebagainya. Kode program yang dibuat kemudiannees dalam
sebuah berkas berekstenava.

Setelah membuat dan menyimpan kode program, kosn ke
yang berisi kode program tersebut dengan mengguanalkeva
Compiler. Hasil dari adalah berupa berkhgtecodedengan ekstensi
.class.

Berkas yang mengandurgytecodetersebut kemudian akan
dikonversikan olehJava Interpreter menjadi bahasa mesin sesuai
dengan jenis dan platform yang digunakan.

Tabel 5. Pemrosesan Pemrograman Java

Proses Tool Hasil

Menulis kode program| Text editor Berkas  berekste
Java

Kompilasi program Java Compiler Berkas  berekstensi
.class
(Java Bytecodes)

Menjalankan program Java Interpreter Progranp@u

6. Remote Method Invocation (RMI)

Teknologi Remote Method Invocatio(RMI) memberikan sebuah
kerangka untuk membentudlva Systerterdistribusi. Dengan RMI, sebuah
Java object pada satu sistem dapat invoke sebudtodndi sebuatobject

pada system lain di jaringan. Sebuah Java Systedistrébusi dapat
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didefinisikan sebagaimana sebuah koleksi dari kane object terdistribusi
pada jaringan (Liang, 2007:1244).

RMI merupakan Objek Terdistribusi Model Java untoémfasilitasi
komunikasi antara object terdistribusi. RMI merugralsebuah Level Tinggi
API built on top dari soket. Pemrograman Level-Sakengijinkan anda
untuk melewatkan data melalui soket antara kompurétl tidak hanya
sekedar melewatkan data antar object dalam systerg perbeda, tetapi
juga meng-invoke method di sebuah remote objecind®e object dapat
dimanipulasi sebagaimana terletak pada localhcmtgiRman data antar
mesin yang berbeda ditangani oleh Java Virtual Nheckecara transparan

(Liang, 2007:1244).

Client Host Server Host
Server
I otbffed Server Object
nterface
(4) Data S?(elwter Interface
Server Stub " Communication ™| eleton
Client Server
Program Object
A
RMI Regitry Host
S(:ZVZ?SUtr:b RMI «(1) Register Server Object
(2) Look for . REginy

Server Object

Gambar 8.Diagram RMI
Gambar di atas adalah diagram Java RMI menggunakhoiah
registry untuk penamaan service guna remote oljaotmenggunakan stub
dan skeleton untuk memfasilitasi komunikasi antdient dan server. RMI
bekerja mengikuti urutan:

1) Sebuah object server teregistrasi oleh RMI registry
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2) Sebuah client terlihat melewati RMI registry untemote objec
3) Sekali remote object ditempatkan, stub ini dikenikiaal pada clien
4) Remote object dapat digunakan di alur yang samagséinana objec
local. Komunikasi antara client dan server dilewatkstub dai
skeleton.
JavaRMI memungkinkan seorang pmagnmer untuk mengeksekt

sebuah fungsi kelas remote dengan semantik yang dangan memangc

fungsi local.

Local Machine (Client) Remote Machine (Server)

SampleServer remoteObject;
int s;

s = remoteObject.sum(l,2);

{
return a + b;

}

1,2
\ public int sum{int a,int b)
43/

System.out.println(s);

Gambar 9.Hubungan antar@lient —Serve

Remote Machine

bind

RMI Server 4\'

L T Registry

skeleton

A

return

| 1

RMI Client

Local Machine

Gambar 1( Hubungan antaraRemote Machir dan Local
Machine
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Proses yang terjadi pada gambar 10 di atas adalbbingan yang
terjadi antardRemote MachindanLocal Machine dan yang terjadi adalah
sebagai berikut:

1) Serverharus menge-"bind” namanya kegistry (rmiregistry servicg

2) Client melihat ke name server(rmiregistry) untuk mendapatkan
referensi objekemote

3) Stub melakukan serialisasi parameter lskeleton dan skeleton

memanggiimethod remotdan mengserialisasi hasilnyadteh

call

RMI Client RMI Server

Stub
uola|ays

return

Gambar 11Hubungan antara Stub dan Skeleton
Proses yang terjadi pada gambar 11 di atas adalbbingan yang

terjadi antara Remote Machine dan Local Machine, ydmng terjadi adalah
sebagai berikut:
1) Client memanggil method remote pemanggilan pertama — tama

disampaikan ke stub.
2) Stub bertanggung jawab untuk mengirimkan pemanggriamote ke

skeleton sisserver
3) Stub membuka soket keserver remote melakukan “marshalling”

parameter objek dan menyampaikan data streaskedeton
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4) Skeleton berisi method untuk menerima pemanggilan remote,
melakukan “unmarshalling” paramter dan memanggiplementasi

aktual dari objekemote

. Usability

Usability (daya guna) adalah tingkat produk dapat digunakang
ditetapkan olehuser untuk mencapai tujuan secara efektif dan tingkat
kepuasan dalam menggunakannya (ISO 9241).

Usability dapat dibagi menjadi empat bagian aspek, ydearn
ability, efficiency of use, error handlinglan acceptability (Lethbridge,
2002:245). Learnabilityadalah sebuah pengukuran dari kecepatan dari
seorang pengguna baru untuk menjadi ahli terhagisiera. Learnability
dapat ditingkatkan dengan dua cara: dengan mengjuhah — hal yang
dipelajari, atau dengan membuat proses pemahamiih iatuitive
(Lethbridge, 2002:245). Efficiency of usdalah sebuah pengukuran dari
seberapa cepat pengguna yang ahli dapat melakulgasnya dengan
menggunakarsystem Error handling adalah sebuah antisipasystem
untuk memberitahu kepada pengguna dalam komsjistemyang tidak
berjalan normalAcceptabilityadalah pengukuran terhadap tingkat kesukaan
pengguna terhadap system.

Usability dapat diukur tetapi juga sangat subjektif. Ukuraahility
berubah dalam kepentingannydlsability sangat bergantung kepada

pengguna, yakni: pengguna pemula peearnability, pengguna yang
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jarang memakai perlmmemorability,dan para ahli perlu efisiensi (Adhikara,
2011). Ukuranusability juga tidak dapat disamakan sebagai pemula atau
ahli. Pengguna yang ahli dan pemula akan beda psersgengan
pengalaman — pengalamnya, diantaranya adalah: [pemga domain,
pengalaman aplikasi, dan pengalarfeature.
Menurut Mandel (1994) yang dikutip oleh Najmudd2®11) masalah
— masalatusability yang umum terjadi antara lain :
a. Visualisasi yang buruk.
b. Informasi yang bisa dibaca mengalami kerusakan.
c. Komponen yang tidak dapat dimengerti.
d. Selingan yang mengganggu.
e. Navigasi yang membingungkan.
f. Navigasi yang tidak efisien.
g. Operasi yang tidak efisien.
h. Scrolling yang berlebihan atau yang tidak efisien.
i. Informasi yang berlebihan atau terlalu banyak.
j. Rancangan yang tidak konsisten.
k. Informasi yang tidak ter-update.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentangRemote and Monitoringdiantaranya adalah Irwan
Pribadi dan Mukhammad Andri Setiawan dengan judubndemen
PengelolaanLAN denganRemote System Application (200%ang diteliti
adalahRemote System Applicatipada jaringanLocal Area Network (LAN)
menggunakasoftware developmeNisual Basic.
Peneliti lain adalah You, Xiang-bai Liu, Yi-min Xu/ang-ming
dengan judulThe Design of a Remote Monitoring System based On

Java(2010).Penelitian ini mengkhususkaRemote and Monitoringlalam

jaringan internet da@ode Division Multiple Access (CDMA).
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Peneliti lain adalah Yunus Kurniawan dengan judamBangunan
Aplikasi Remote Task Managempada Jaringan Komputer Berbasis
Windows(2010). Penelitian ini menggunakan bahasarpgraman Microsoft
C# dalam lingkungan minimal NET Framework 2.0,. iHdari penelitian ini
adalah sebuah aplikasi yang diinstal disisi serdan aplikasi untuk
mengontroklient yang diletakkan disisi client.

C. Kerangka Berpikir

Perangkat lunak aplikasi yang akan dikembangkaantdglenelitian
ini adalah aplikasiRemote and Monitoringperbasis Javd&Rkemote Method
Invocation. Aplikasi dirancang untuk mengawasi dan mengendalika
komputer User Workstationoleh seorangNetwork Admin.Tanpa perlu
mendatangi komputetJser Workstation,seorang Network Admindapat

mengendalikan dan mengawasi komputser Workstation.

Analisis Desain
Kebutuhan Sistem

Pengkodean Pengujian

Gambar 12Bagan kerangka berpikir
Pengembangan Aplikagtemote and Monitoringperbasis Java RMI
dalam penelitian ini menggunakan metode pengemimapgeangkal lunak
model waterfall. Tahap pengembangan aplikasi meliputi: (1). Analsis
Kebutuhan, (2). Desain Sistem, (3). PengkodeanP@)gujian.
Proses pengujian aplikasi ini melalui tahap vesigikdan validasi.

Verifikasi adalah proses mengevaluasiftware untuk menentukan apakah
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produk telah sesuai dengan tahap pengembangan miataifase awal.
Verifikasi berbasis proses, menjawab pertanyaéavé we built the software
right?”. Validasi adalah proses mengevaluasitware selama atau pada
akhir fase pengembangan untuk membandingkan apakéivare telah
sesuai dengarequirement Validasi berbasis produk, menjawab pertanyaan

“Have we built the right software?”
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengiganaendekatan
penelitian pengembangdResearch and Developmentjetode penelitian
dan pengembangan adalah metode penelitian yangnakgo untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefaktiproduk tersebut
(Sugiyono, 2009:407).

“... Tetapi perlu diketahui bahwa tidak setiap pdrali harus
merumuskan hipotesis. Penelitian yang bersifat leksif dan deskriptif
sering tidak perlu merumuskan hipotesis.” (Sugiy&@9:96).

“Penelitian deskriptif ini hanya berusaha menggakdra secara jelas
dan sekuensial terhadap pertanyaan penelitian yetah ditentukan
sebelum para peneliti terjun ke lapangan dan metidkk menggunakan
hipotesis sebagai petunjuk arah atide dalam penelitian.” (Sukardi,
2004:14).

Peneliti membangun perangkat lunak ini menggunakaetode
pengembangan perangkat lunak berorientasi objeiddi@an dengan model
proseswaterfall. Model prosesvaterfall adalah model klasik yang bersifat
sistematis, berurutan dalam membangun suatu seftwase-fase dalam

Waterfall Model (Pressman, 2001 : 29):

53
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System /information
engineering

Analysis Code Test

Gambar 13WaterfallmenurutPressma

a. Analisis kebutuhai(Analysis)

Analisis kebutuhan merupakan tahap awal dari setalspar
rekayasa perangkat Ilunak. Peneliti menganalisis utiidlan
fungsional, interface perangkat lunak, dan membangun bats:
yang hars dipenuhi oleh suatu perangkhinak. Berdasarkan
analisis kebutuln diharapkan perangkat lunak yang dibandapat
memenul kebutuhan pengguna.

Peneliti melakukan observasi terhadap apli— aplikasi yang
sudah ada dan studi literatur guna mendapatkanfikpss dan
kebutuhar— kebutuhan secara teknis untuk membangun pera
lunakRemote and Monitorin

b. Desain(design)

Peneliti merancang sistem berdasarkanalisic kebutuhan
yang sudah dilakukan pada tahap pertePemodelan desain siste
dari perangkat lunakdapat menggunakan beberapa macam

pemodelan, salah satunya adalah dengan.
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c. PengkodeafCode)

Implementasi pengkodean dilakukan berdasarkan sanali
kebutuhan dan desain yang sudah dilakukan sebelunitgneliti
menguji dari tiap unit program secara langsung padat
pengkodean. Pengujian pada tahap ini disethite-box.

d. PengujianTest)

Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis j@aninan
kualitas perangkat lunak dan merepresentasikaarkgjokok dari
spesifikasi, desain, dan pengkodean (Pressman, :52%)2
Pengujian perangkat lunak melipuipha,danbeta.

1) Alpha Testing
Uji alpha meliputi uji white-box dan black-boxPengujian
alpha dilakukan bersama ahli rekayasa perangkat lunaka gun
menguji unjuk kerja dan menganalisa alur kerja pgkat lunak.
Berdasarkan pengujiaalpha ini kemudian didapatkan revisi
sesuai masukan ahli.
(a)White-box Testing
Peneliti melakukan  pengujian white-box dengan
menganalisa algoritma dan menjalankan setiap péripada
bahasa pemrograman. Pengujian ini dilakukan saat
pengkodean berlangsung, sehinggaethod yang dibuat

langsung diuji dan langsung diimplementasikan.
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(b)Black-box Testing
Peneliti menguji semua persyaratan fungsional man
lunak yang dibangun pada pengujilalack-box.Berdasarkan
pengujian black-box diharapakan dapat mengantisipasi
kesalahan fungsi, kesalahan antarmuka, kesalahaRktust
data, kesalahan kinerja, dan kesalahan inisialisasi
2) Beta Testing
Tahapan lanjut setelah pengujiaipha adalah ujibeta. Uji
beta dilakukan terhadap kelompok tertentu yang dianggap
mengetahui seluk beluk perangkat lunak yang dibangii beta
dilakukan guna mendapatkan masukan evaluasi teknimda
perangkat lunak yang telah dibangun. Ugta ditindaklanjuti
dengan revisi akhir. Berdasarkan tahapan rekayasangkat
lunak maka tahapan pengembangan perangkat lunasasel
setelah tahap upeta.
2. Obyek Penelitian
Obyek yang diteliti pada penelitian ini adalah ApBi Remote and
Monitoring berbasislava Remote Method Invocation.
3. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Digital WMetks and
Multimedia Pusat Komputer Universitas Negeri Yog&. Ada pun

pelaksanaan dimulai bulan November 2010 sampasaele
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4. Sampel Penelitian
Teknik  Sampling menggunakan Nonprobability = Sampling
Nonprobability Samplingadalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap utauaaggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2010:12P9knik Sampling yang
akan penulis tindak lanjuti adal&ampling PurposiveSampling purposive
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbategintu (Sugiyono,
2010:124). Misalnya sumber data adalah orang ydrig ddbidangnya.
Sampel ini lebih cocok digunakan untuk penelitiaalKkatif atau penelitian-
penelitian yang tidak melakukan generalisasi. Ukisampel yang dipakai
peneliti adalah sebanyak 10 orang. Sampel yanghdigan peneliti adalah
sebagai berikut:
a. Ahli rekayasa perangkat lunak
Peneliti memilih satu orang ahli rekayasa perandikatk untuk
pengujian alpha. Pengujianalpha dilakukan guna mengetahui unjuk
kerja dari aplikasi yang telah dibangun.
b. Pengguna khusus
Peneliti memilih sembilan orang pengguna khusugy ydianggap
mengerti dan memahami dari aplikasi yang telah rdjba. Peneliti
memilih Focus Group Discussion Digital Networkend Multimedia
Pusat Komputer UNY untuk pengujifreta guna mendapatkan evaluasi
— evaluasi secara teknis untuk pengembangan perthgkak Remote

and Monitoringberbasis Java RMI.
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5. Alat dan Bahan Penelitian
Fasilitas atau perangkat pendukung yang digunakdaid penelitian
ini yaitu:
a. Perangkat Komputer
Satu buah perangkat notebook Intel Pentium Duale Cdengan
prosesor 2,16 Ghz, memori DDR2 2 GB, Hardisk 120 GB8undcard
card, VGA, DVD/CD-RW, Keyboard, Mouse.
b. Printer
Printer yang digunakan adalah HP Deskjet 2466 tétrini digunakan
untuk mencetak data berupa tulisan/teks, gambalag@nan.
c. Jaringan Internet
Jaringan internet digunakan untuk mengakses irtterne
d. Perangkat Lunak
Proses pengembangan aplikRe&mote and Monitoringnenggunakan
beberapa perangkat lunak. Perangkat lunak terselaldahNetBeans IDE
6.9.1, Java(TM) SE Runtime Environment (build 1.6.0_17}pBdtova

Umodel 201Xerta program perangkat lunak pendukung lainnya

B. Pengembangan Perangkat Lunak
1. Analisis Kebutuhan
Peneliti menganalisis kebutuhan dengan dua macaatisian yaitu

mencari informasi dengan observasi terhadap aplikaaplikasi remote
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systemyang sudah ada dan mencari informasi dengan stedatur dari
berbagai sumber media cetak maupun elektronik.

a. Observasi

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap &phkasi
remote systenyang sudah ada. Tiga aplikasi tersebut ad&ehlVNC
Remote ControINetSupport SchoptlanRAdmiIn Peneliti mendapatkan
kesimpulan bahwa:

1) Komputer target(Server) dan komputer pengendalViewer atau
Clientatauadmin harus terhubung dengan metode jaringan komputer
dan bisa berbagi sumbgharing).

2) Tiap aplikasiremote harus menyediakan aplikasi untuk komputer
target (Server) dan aplikasi untuk komputerrgsote (Viewertau
Client).

3) Komputer target yang sudah di pasang aplisesiverharus distart
dulu atau dirunning, kemudian baru komputer target bisa diawasi
dan dikendalikan.

4) Komputer Viewer atau client yang sudah dipasang aplikagiewer
atau client, untuk bisa mengendalikan komputer target harus tahu
alamat komputer target, baru kemudian dikoneksikankomputer

target.

. Studi Literatur
Peneliti melakukan analisisa kebutuhan tidak hamyelalui

observasi, tetapi juga dengan metode studi pusidweliti melakukan
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studi pustaka terhadap konsep — konsep dasar sediuake.Dan dalam
studi pustaka tersebut peneliti mendapatkan skasifiminimal dari

sebuah aktifitasemote.

pkg Deployment ]

Komputer Pengendali Komputer Target
{=Aplikasi Client / Viewer=} | |.- -~ {=Aplikasi Server=}

Gambar 14Arsitektur Pengendalian jarak jauh

Gambar di atas menunjukkan hubungan antara kompatget
(Aplikasi Server)dan komputer pengendali (AplikaSilient / Viewey.
Dan dari gambar tersebut peneliti menyimpulkan ahw
1) Aktifitas remoteminimal harus terdiri dari dua objek.

2) Hubungan yang terjadi antara objek satu dengarkolgag lainnya
adalah saling keterkaitan.
3) Jika hubungan terputus antara objek satu dengak ddopnya maka

prosegemotetidak dapat terjadi.

Kesimpulan dari observasi dan studi literatur ddaldibuatnya
spesifikasi/kebutuhan fungsional. Dengan demikiaggcara ringkas
kebutuhan fungsional yang harus dibuat dalam imeidasi Aplikasi
remote and monitoringdalah:

1) Aplikasi memiliki fitur login untuk membedakan hak akses antar

Network AdmirdanUser Workstation.
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2) Jika pengguna aplikasi login sebagai adidetwork Admin)naka:

a) Pengguna dapat memuRémote Server.

b) Pengguna dapat mengakhRemote Server.

c) Pengguna dapat mengkonfigurBR&mote Server.

d) Pengguna dapat menggapdissword.

e) Pengguna dapat memufahat Server.

f) Pengguna dapat mengaki@at Server.

g) Pengguna dapat mengirim pesan ke se@Gligant Chat.

h) Pengguna dapat menerima pesan @Ghent Chat.

i) Pengguna dapat mengawasi dan mengendalikan komigsezr
Workstation yang sudah dipasang aplikasdRemote and
Monitoring.

j) Pengguna dapat keluar dari aplikRemote and Monitoring

3) Jika pengguna aplikakigin sebagauser(User Workstatiompaka:

a) Pengguna dapat memuRémote Server.

b) Pengguna dapat menghubungkadrat Clientke Chat Server.

c) Pengguna dapat mengakhiri koneRbiat Clientke Chat Server.

d) Pengguna dapat mengirim pesan &hat Server (Network
Admin).

e) Pengguna dapat menerima pesan dari se@hat Client dan
Network Admin.

f) Pengguna tidak dapat keluar dari aplikaBemote and

Monitoring.
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Peneliti membuat instrumen untuk pengujigkipha berdasarkan
pengembangan dari kebutuhan fungsional. Kebutuhsrgsfonal harus
terpenuhi sehingga aplikadRemote and Monitoringdapat dikatakan
mempunyai unjuk kerja yang baik.

Selain itu ada pula kebutuhan non-fungsional yaagus terpenuhi,
antara lain membuat sistem interakssdr interface)yang menarik dan
friendly, serta membuat sistem navigasi aplikesnote and monitoring
yang mudah dipahami.

. Desain Sistem darSoftware

Dari analisis kebutuhan yang sudah ada, maka tadlapjutnya adalah
desain sistem. Informasi — informasi yang ada padalisis kebutuhan
dimodelkan dengan metode UML.

a. Use Case Diagram
Analisis kebutuhan yang sudah dilakukan akan ditkadedalam
use casediagram. Kebutuhan fungsional yang ada dari asalisi
kebutuhan dimasukkan dalacase — casé¢ersendiri. Peneliti membuat
use casaitama menjadi tiga belase casePemeran ataactor dalam
hal ini adalaiNetwork AdmirdanUser Workstation
Gambar di bawah ini menunjukkan hubungan anise case

denganactor. User (User Workstationynempunyai hak akses yang

terbatasAdmin(Network Adminnempunyai hak akses penuh atas segala

aktifitas yang tidak dimiliki olehuser. User hanya mengoperasikan

komputer di bawah pengawasan dan kendidinin
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pkg UseCase_RM ]

Network
Admin

Start
Chat Server

Remote and Monitoring System

.____‘_:. Start Remote Server User

Workstation

umclyden

Connect to : umc!ude»

Remote Server \i.
disconnect
Chat Client

i
«incli.iden

«irfclude» o<|nch:|de:o

Connec‘l
Chat Client

. |[Lcm'den

Exit Application

Gambar 15Use case diagram

Tabel 6.Use case descriptiogiari Login to Application

Use case name

Login to application

Primary actor

Network Admin

Supporting Aplikasi Remote and Monitoring Viewer.
actor(s)
Summary Netwok Admin logke Aplikasi Remote and Monitoring View

dengan memasukkapassworddari username admirkemudian
klik tombol login. Aplikasi mengecek kebenaran daassword
yang telah dimasukkan.

Pre-condition

Network Admimemiliki passworddariusername admin
Aplikasi Remote and Monitoring Viewleeroperasi.

Normal flow of
event

Network Admirmengeksekusi Aplikasi.

Aplikasi menampilkar.ogin Dialog

Network Admirmemasukkapassworddariusername admin
Klik tombol login.

Aplikasi mengecek kebenargassword

Aplikasi Remote and Monitoring Vieweégrbuka.

. Aplikasi Chat Serveterbuka.

NouorwnE

Extensions

3a Network Admirtidak memasukkapassword.
3b. Network Admirsalah memasukkgrassword.

Post-condition

1. Aplikasi Remote and Monitoring Viewggrbuka.

2. Aplikasi Chat Serveterbuka.
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Tabel 7. Use case descriptiotari Change Password

Use case name Change Password
Primary actor Network Admin

Supporting Aplikasi Remote and Monitoring Viewer
actor(s)
Summary Netwok Admimenggantipassword loginAplikasi Remote and

Monitoring Viewerdengan memasukkgrasswordbarukemudian
klik tombol change passwordAplikasi kemudian menyimpan
password yang baru.

Pre-condition Network Admitelahlogin.

Aplikasi Remote and Monitoring Viewsudah terbuka.
Normal flow of | 1. Network Admirmemilih tombol‘Change Password”.

event 2. Aplikasi menampilkan jendel&Change Password”.
3. Network Admirmemasukkapasswordyang baru.
4. Klik Change Password.
5. Aplikasi menyimparpasswordyang baru
Extensions -

=

Post-condition Aplikasi Remote and Monitoring Viewenenyimparpassword

yang baru.

Tabel 8. Use case descriptiodari Start Remote Server

Use case name Start Remote Server

Primary actor User Workstation

Supporting Aplikasi Remote and Monitoring Server

actor(s)

Summary User Workstation logike Aplikasi Remote and Monitoring Server

dengan memilihusername usertanpa memasukkan passward
kemudian klik tombologin. Aplikasi mengecekisername. Remote
Serversecara otomatis mullstening port.

Pre-condition User workstatiosudaHogin Remote and Monitoring
Aplikasi Remote and Monitoring Servieeroperasi.

User Workstatiormengeksekusi Aplikasi.

Aplikasi menampilkar.ogin Dialog

User Workstatioomemilihusername user

Klik tombol login.

Aplikasi mengecekisername

Aplikasi Remote and Monitoring Serviarbuka.
Remote Server statiRunning ... at 127.0.0.1:6666”
JendeleChat Clientterbuka.

Normal flow of
event

ONoO~WNE

Extensions -
Post-condition

=

Aplikasi Remote and Monitoring Servialah listening port
dengan statusRunning ... at 127.0.0.1:6666”
2. JendelgChat Client terbuka.
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Tabel 9. Use case descriptiotiari Stop Remote Server

Use case name

Stop Remote Server

Primary actor

Network Admin

Supporting Aplikasi Remote and Monitoring Server
actor(s)
Summary Netwok Admimengakhirilisteing portdari aplikasiRemote and

Monitoring Server pada komputerUser Workstation dengan
memasukkapasswordsetelah memilih tombdExit”.

Pre-condition

Network AdmisudaHogin Remote and Monitoring
Network Admirmempunyapassworddariusername admin.

Normal flow of
event

1. Network Admirmemilih tombol“Exit”.

2. Aplikasi menampilkan jendela autentifikasi untulkuee.

3. Network Admirdiminta untuk memasukkgrassworddari
username admiantuk keluar dari aplikasi.

4. Klik “Exit".

5. Aplikasi Remote and Monitoring Serverengakhiri listening
port.

6. JendelaChat Clienttertutup.

7. Aplikasi Remote and Monitoring Serveartutup.

Extensions

3a.Network Admintidak memasukkapassword.
3b. Network Admirsalah memasukkgrassword.

Post-condition

1. Jendela Chat Client tertutup.
2. Aplikasi Remote and Monitoring Serveartutup.

Tabel 10.Use case descriptiogiari Configuration Remote Server

Use case name

Configuration Remote Server

Primary actor

Network Admin

Supporting Aplikasi Remote and Monitoring Server
actor(s)
Summary Netwok Admimengganti konfigurasi daRemote and Monitoring

Serverpada komputeuser workstatiordengan memilih tombol
“Configuration”. Network Admin memilihIP Address untuk
Remote Servatanport.

Pre-condition

Aplikasi Remote and Monitoring Serverbuka.
Pengguna suddhgin Remote and Monitoring

Normal flow of
event

1. Network Admimrmemilih tombol“‘Configuration”.

2. Aplikasi menampilkan jendel&erver Configuration”.

3. Network AdmirmemilihIP Addressdanport untukRemote
Server

4. Klik OK.

5. Aplikasi menyimparkonfigurasi untuk Remote Server.

Extensions

Post-condition

1. Aplikasi Remote and Monitoring Serverenyimpan
konfigurasi yang baru.
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Tabel 11.Use case descriptiogari Connect to Remote Server

Use case name

Connect to Remote Server

Primary actor

Network Admin

Supporting Aplikasi Remote and Monitoring Viewer
actor(s)
Summary Netwok Admimemilih koneksi ke komputetser Workstation

dengan memasukkadR addresgddanport Remote Server.

Pre-condition

Network AdmisudaHogin ke aplikasiRemote and Monitoring.
Aplikasi Remote and Monitoring Viewsudah terbuka .

Normal flow of
event

1. Network Admimrmemilih tombolConnect to Server.

2. Aplikasi meminta masukal® Addressdanport Remote
Server.

3. Network AdmirmemasukkatP AddressdanPort Remote
Server.

4. Aplikasi Remote and Monitoring Viewemenghubungkan
koneksi ke aplikadRemote and Monitoring Servgang ada d
komputer User Workstation.

5. Aplikasi Remote and Monitoring Viewenemunculkan jendel
tampilan computer Remote Server

157

Extensions

3a. Network Admin memasukkdR Addressdanport yang salah.

4a.Remote and Monitoring Servibelum dijalankan.

5a. AplikasiRemote and Monitoring Viewddak memunculkan
jendela tampilan computer Remote Server.

Post-condition

1. Remote and Monitoring Viewggrhubung ke Remote Server
2. Muncul jendela tampilan komputBemote and Monitoring
Server

Tabel 12.Use case descriptiogiari Start Chat Server

Use case name

Start Chat Server

Primary actor

Network Admin

Supporting Chat Server
actor(s)
Summary Netwok Admidapat menerima koneksi dan pesaimatting dari

Chat Clientdengan memilih tomb@&tart Service

Pre-condition

Network Admisudahogin Remote and Monitoring.
Chat Server sudah terbuka

Normal flow of
event

1. Network Admirmemilih tombol Start Service

2. Notifikasi bahwaChat Servesudah dapat menerima koneks
dariChat Client.

3. Chat Servemenunggu koneksi datihat Client

Extensions

Post-condition

1. Chat Servesiap menerima koneksi d&hat Client.
2. Muncul notifikasi“Ready to accept Chat Clients”
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Tabel 13.Use case descriptiotiari Remote and Monitoring

Use case name

Remote and Monitoring

Primary actor

Network Admin

Supporting Aplikasi Remote and Monitoring Viewer
actor(s)
Summary Netwok Admimengawasi dan mengendalikaRemote and

Monitoring Serverdari jendelaRemote and Monitoring Viewer

Network Admindapat memasukkan input ddgyboardataupun
mousedari Remote and Monitoring Viewemtuk mengendalika
komputerRemote and Monitoring Server.

=

Pre-condition

Pengguna suddhbgin Remote and Monitoringebagai admin.
Aplikasi Remote and Monitoring Viewsudah terhubung ke
Remote and Monitoring Server.

Jendela tampiladesktopkomputerUser Workstatiorsudah
muncul.

Normal flow of
event

1. Network AdmirmengawasRemote and Monitoring Servdari
Remote and Monitoring Viewer.

2. Network Admin memberikan masukan melalukeyboard
ataupurmouse.

3. Aplikasi Remote and Monitoring Viewemmengirimkan
masukan ke aplikasRemote and Monitoring Serverang
berada di komputer User Workstation.

4. Aplikasi Remote and Monitoring Servenengolah data da
Remote and Monitoring Viewemtuk dieksekusi di kompute
User Workstation.

= =

Extensions

la.Remote and Monitoring Servberhenti merespon.
4a.Remote and Monitoring Servberhenti merespon.

Post-condition

1. Remote and Monitoring Servarenerima masukan dari
Remote and Monitoring Viewer.
2. KomputerUser Workstationmengikuti kendali dafNetwork

Adminmelalui aplikasRemote and Monitoring Viewer.

Tabel 14.Use case descriptiodari disconnect Chat Client

Use case name

Disconnect Chat Client

Primary actor

User Workstation

Supporting Chat Client
actor(s)
Summary User Workstatianengakhiri koneksi Chat Client dari Chat Ser

dengan memilih tombalisconnect.

Pre-condition

User Workstatiosudah logirRemote and Monitoring.
Chat Clientsudah terbuka.
Chat Clientterhubung denga@hat Server.

Normal flow of
event

1. User Workstatiormemilih tomboldisconnect.
2. Chat Clientmengirim data pemutusan koneksi®Geat Server.
3. Chat Clientmengakhiri koneksi dafhat Server.

Extensions

Post-condition

1.
2.

Chat Client sudah terputus koneksi dari chat server
Chat Server memberikan notifikasi

ver
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Tabel 15.Use case descriptiogari Connect Chat Client

Use case name Connect Chat Client
Primary actor User Workstation

Supporting Chat Client
actor(s)
Summary User WorkstatiomemasukkanP Address servedan username

untuk bisa terhubung kéhat ServerChat serverakan mengecek

ketersediaansernameyang dimasukkab/ser Workstation

Pre-condition User Workstatiosudah logirRemote and Monitoring.

Chat Clientsudah terbuka.

Chat Servesudah aktif atau dalam kondisitening port.

Normal flow of | 1. User WorkstatioomemasukkatP Address Servetan

event username.

2. Kilik connect.

3. Chat Servemengecek ketersediaan username wsat
workstation

Extensions la.User Workstatiorsalah memasukkatlP Address server.

3a.Usernameyang dimasukkan sudah ada yang menggunakan

Post-condition | 1. Chat Client sudah terhubung dendgztmat Server.

2. Chat Client menerima notifikasi daChat Server.

Tabel 16.Use case descriptiotiari Chatting

Use case name Chatting
Primary actor Network Admin, User workstation

Supporting Chat Server, Chat Client
actor(s)
Summary Network Admirdan User Workstation dapat mengirim dan

menerima pesan.

Pre-condition Chat Cliensudah terhubung deng@&mat Server.

Normal flow of | 1. User Workstatioomengirim pesan kepadzhat Server.

event 2. Chat Clientmengirimkan data pesan &hat Server.

3. Chat Servermenerima data pesan dan menampilkan di layar
komputerUser Workstation.

4. Network Admimembalas pesan d&fser Workstation.

5. Chat Servemengirimkan data pesan &hat Client.

6. Chat Clientmenerima data pesan dan menampilkan di layar
komputerNetwork Admin.

Extensions -
Post-condition 1. Pesan diterima oletdser Workstatiordari Chat Server.
2. Pesan diterima ole@Ghat ServedariUser Workstation.
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Tabel 17.Use case descriptiodari Stop Chat Server

Use case name

Stop Chat Server

Primary actor

Network Admin

Supporting Chat Server
actor(s)
Summary Network Admimengakhiri Chatting dengan memilih tombg

“Stop Service”,semuanline Chat Clientakan terputus.

Pre-condition

Chat Servedalam kondisfStart Service”

Normal flow of
event

1. Network Admimrmemilih tombol “Stop Service”atau memilih
tombol“X” (Close).

2. Chat Serveakan menghentikan prosésening port.

3. Chat Servememberikan notifikasi kepadzhat Clientyang
terhubung dengatserver is Shuttingdown”

Extensions

Post-condition

1. SemuaChat Client yang terhubung keChat Serverakan
mendapatkan notifikasi bahwaerver is shuttingdown”.
2. SemuaChat Client yang terhubung keChat Serverakan

terputus koneksi.

Tabel 18.Use case descriptiodiari Exit Application

Use case name

Exit Application

Primary actor

Network Admin

Supporting Aplikasi Remote and Monitoring Viewer
actor(s)
Summary Network Admimenutup aplikasRemote and Monitoring viewe

dengan memilih tombdiExit”, semua aplikasi yang termasuk
dalamnya akan berhenti beroperasi dan tertutup.

Pre-condition

Aplikasi Remote and Monitoring Vieweégrbuka.
Chat Server dalam kondisserver Closed”.

Normal flow of
event

Network admin memilih tombol “Exit”.

Aplikasi Remote and Monitoring akan memberikan konési.
Network admin memilih “OK”.

Chat Servetertutup.

Aplikasi Remote and Monitoring Viewer.

arONE

Extensions

Post-condition

Chat Servetertutup.

N

. Aplikasi Remote and Monitoring Viewer tertutup.

Sequence Diagram

-

di

Sequence diagramadalah tahapan selanjutnya setelede case

diagram. Di sini objek — objek di modelkan dalam keterkaitga. Di

sini ada enam objek, yaitiNetwork Admin, Remote Server, Remote

Viewer, Chat Server, Chat Cliemdan User Workstation Pemodelan
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dalamsequence diagramisesuiakan dengan alur kerja sistem pasia
case diagram Peneliti membuat tiga jenisequence diagramyakni:
sequence diagrarbagianotentikasj sequence diagrarbagianremote
and monitoringdansequence diagratmagianchatting.

Sequence diagrarbagian otentikasi merupakan bagian awal pada
aplikasiRemote and Monitoring. Sequence diagizagian otentikasi ini
meliputi login to application change passworddan exit application
Pemodelan dari bagian otentikasi ini secara beanrgehingga dengan
membuatsequence diagranmi dapat mengetahui bagaimana alur kerja
sistem yang akan dibuat nanti.

Gambar 16, menunjukan alur kerja sistem bagian tikge.
Pengguna dapat menggunakan aplikasi dengan dim&ajalankan atau
mengeksekusi aplikasi. Aplikasi akan memuncull@gin dialog yang
kemudian pengguna harus memilinsername dan memasukkan
password Berdasarkamsernamedanpasswordyang telah dimasukkan
maka program akan mengecek kebenarannya dengeathod
CheckPassword(). Method — methadilah yang nantinya akan
dikembangkan dan dikodekan ke dalam bahasa permmagranti dari
bagian ontentikasi ini adalah untuk memberikan kemgan yang
berbeda antara “user” dan “admin”. Aplikasi dapiaikdiri hanya oleh
“admin” dengan memasukkgmasswordyang sama seperti sdagin.
Kelas danmethodyang nantinya dibangun merupakan pengembangan

darisequence diagram.



71

=d Interaction ]
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Gambar 16Sequence Diagra@tentikasi
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Gambar 17 menunjukasequence diagranbagian remote and
monitoring.Pengguna dapat melakukan aktifitasnote and monitoring
harus dengan melalui tahap otentikasi yaibgin to application
Network AdmimrmaupunUser Workstatillonharus melalui prosdsgin
to applicationuntuk dapat melakukan aktifitasmote and monitoring.

Aktifitas remote and monitoringini adalah pengawasan dan
pengendalian komputddser Workstationoleh Network Admin User
Workstation pasif dalam aktifitasremote and monitoringSequence
diagram bagianremote and monitoringni menunjukan urutan kerja
sistem pada saat aktifitas pengendalian dan persgamkomputetser
Workstation Aktifitas pengendalian dan pengawasan ini hangpat
diakhiri oleh pengguna yang login sebagai “admiriduaNetwork
Admin

Bagianremote and monitoringnerupakan bagian inti dari aplikasi.
Pada bagian ini laRemote Method Invovatiatiterapkan. Kelas yang
menjadi ciri dari Remote Method Invocatioadalah adanya kelas
implementsdan interface. Kelas interface adalah kelas yang berisi
dengan deklarasi damethod — methodang digunakan pada kelas

implements.
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sd Interaction ]
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Gambar 17.Sequence Diagram Remote and Monitoring
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Sequencediagram yang ketiga adalabhatting. Gambar 18
menunjukkansequence diagrandari chatting. Sama seperti bagian
remote and monitoringntuk dapat melakukan aktifithattingmaka
pengguna harus melalui tahkqgin to application.Bagianchattingini
adalah alur kerja sistem untuk proses pengirimasampeantara “user”
dan “admin”. Penghubung antara “user” dan “admm”adalahServer
Chat untuk “admin” danClient Chatuntuk “user”. “user” untuk dapat
memulai chatting harus melakukan koneksi k®8erver Chatdahulu
dengan memasukkdR Addres-danusername

Kelas — kelas yang dibuat pun sesuai demgjagram sequence,
yaitu ada kelas untu€lient Chat,dan kelas untulServer ChatDalam
kelas — kelas tersebut ditempatkaethod — method. Method — method
yang diigunakan pada bagian ini diantaranya adatannect(),
disconnect(), sendMessage(), startServicad) stopService(). Method

nantinya dikembangkan dan dikodekan ke dalam bgtesaograman.
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Gambar 18.Sequence Diagram Chatting
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c. Desainlinterface
Desain interface merupakan desain untuk tampilan aplikasi
Remote and Monitoring.
1) Form Login
Form loginmerupakan tampilan awal untuk masuk ke aplikasi
Remote and Monitoring. Form logiakan muncul pada saat awal

aplikasi dieksekusi.

Lsername admin -

Password LLL L L

| Login | | Cancel |

Gambar 19Form Login

2) Form Change Password
Form change passworbtierguna untuk membantu pengguna
menggantipassword loginuntuk admin Form change password
akan muncul apabila pengguna menekan tombGhange

Password’padaForm mainframe Viewer.

Lsername admin

Old Password

Mew Password

| Change | | Cancel |

Gambar 20Form Change Password



3) Form mainframe Server

Form mainframe Serveradalah tampilan

pengguna yantpgin sebagafuser”.

Server

utama

[ |?- Start Remote Server l

[ % Conf. Remote Server l

[ @ Exit |

Status

Gambar 21Form mainframe Server

4) Form mainframe Viewer

Form mainframe Vieweradalah tampilan utama

pengguna yantpgin sebagafadmin”.

Server

[ |§r Start Remote Server ]

’ % Conf, Remote Server ]

[ @ Exit ]

Status

[ £ Connect to Server ... ]

[ &) Change Password

)

Gambar 22Form mainframe Viewer

5) Form Server Configuration

1

untuk

untuk

Form Server Configuratioradalah form yang akan muncul

apabila pengguna menekan tomb@&@ohf. Remote Serverpada

tampilan utam&emote and Monitoring.

Server configuration

Address:

[] Default

Port: |0B66

Gambar 23.Form Server Configuration
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6) Form Connection Dialog
Form Connection Dialogadalah form yang akan muncul
apabila pengguna menekan tomb@ohnect to Server ...pada

tampilanForm mainframe Viewer.

Server Address: | 127.0.0.1

Server Port: Ba6E

| oK || Cancel |

Gambar 24.Form Connection Dialog

7) Form Remote and Monitoring Viewer
Form Remote and Monitoring Viewen akan muncul apabila
Remote Viewetberhasil terhubung kd&kemote Server. Formni
nantinya akan memunculkan gambar bergerak yangasiérdi-
capture oleh aplikasi Remote Serverpada komputer User
Workstation. Formini hanya dimiliki oleh pengguna yang login

sebagafadmin”.

| 4| Remote and Monitoring Viewer e

Gambar 25Form Remote and Monitoring Viewer



8) Form Server Chat

Form Server Chatdalah tampilarchatting untuk pengguna

yanglogin sebagatfadmin”.

Server Chat

Port 27000 | StartService || StopService

Welcome....please wait...

USER LIST

Click StartService to Start Listening on port 27000

Send

Clear

Gambar 26Form Server Cha

9) Form Client Chat

Form Client Chatadalah tampilarchatting untuk pengguna

yanglogin sebagatuser”.

t

Client Chat

Host Port 27000 Username: | Connect || Disconnect

Send

Gambar 27Form Client Chat
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10)Form Exit Dialog
Form Exit Dialog adalah tampilan yang akan muncul saat
pengguna akan mengakhiri aplikasi dengan menekahdd'Exit”
pada tampilan utam@emote and Monitoring.

Username | admin

Password

| Exit | | Cancel |

Gambar 28.Form Exit Dialog

C. Instrumen dan Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamaknengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secaesifigp semua
fenomena ini disebut variable penelitian (Sugiyd@)9:148).

Instrumen penelitian dibuat dari penurunan anaksisutuhan. Analisis
kebutuhan akan menghasilkan spesifikasi aplikResnote and Monitoring.
Instrumen digunakan untuk mengidentifikasi keteatap spesifikasi

terhadap hasil jadi produk aplikd@emote and Monitoring.

a. Alpha Testing
Alpha testing merupakan bagian dari validasi perahdunak yang
sudah dibangun. Pengujian ini dilakukan oleh dgbakpert judgment)
untuk mendapatkan penilaian unjuk kerja dari agilikdemote and

Monitoring.



Tabel 19.Pengujian Aplikasi bagian Otentikasi
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No.

Aktifitas/menu

Hasil yang diharapkan

Tercapai
Ya | Tidak

Login
- Network
Admin

- User
Workstation

. Jendela

1. Pengguna dapat masuk
and

aplikasi Remote
Monitoring Viewer dengan
memilih username“admin”
dan memasukkarpassword
yang sesuai.
Remote
Monitoring Viewerterbuka.

.Jendel&Chat Serveterbuka.

and

ke

. Jendela

. Pengguna dapat masuk
and

aplikasi Remote
Monitoring Server dengan
memilih username “user”
danpasswordkosong.
Remote anc
Monitoring Serveterbuka.

. JendelaChat Clientterbuka.

)

Change
Password

. Aplikasi

. Pengguna yang hanyagin

sebagai “admin” dapat
mengganti password lama
denganpasswordbaru untuk
login aplikasi Remote ang
Monitoring.

menyimpar
konfigurasi password yang
baru pada filéuser.config”.

)

Exit
Application

. Pengguna

. Aplikasi

yang hany
mempunyai password
“‘admin” dapat menutup
mengakhiri aplikasi.
Remote
Monitoring tertutup.

ang

~~

)
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Tabel 20.Pengujiamplikasi bagianrRemote and Monitoring

No.

Aktifitas/menu

Hasil yang diharapkan

Tercapai

Ya | Tidak

Start
Server

Remote

2 ],

. Aplikasi

Pengguna dapat memu
Remote Server secarg
otomatis setelah penggu
login  memilih username
“user”.

dapat menerim
koneksi darRemote Viewer

ai

na

Configuration
Remote Server

. Pengguna

. Aplikasi

dapé
mengkonfigurasiP Address
dan Port yang digunakar
untukRemote Server.
menyimpar
konfigurasi yang baru pag
file “server.config”.

At

a

Stop Remots

Server

. Pengguna

. Aplikasi

yang  hany
mempunyai password
“admin” dapat mengakhir
Remote Server.
tidak
menerima  koneksi
Remote Viewer.

dapal
da

a

1

Connect to
Remote Server

. Pengguna yang hanyagin

. Aplikasi meminta masuka

sebagai “admin”
menghubungkan
komputer Remote Server.

dapat
k

IP Address dan Port dari
komputerRemote Server.

Remote
Monitoring

ang

11,

. Aplikasi

Pengguna yang hanyagin
sebagai “admin”  dapat
mengawasi da
mengendalikan
Remote Server.
menampilkan
tampilan komputer dai
Remote Server.

kompute




Tabel 21.Pengujian Aplikasi bagia@Ghatting
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No.

Aktifitas/menu

Hasil yang diharapkan

Tercapai

Ya

Tidak

Start
Server

Chat

. Aplikasi

1.Pengguna yang hanydogin
sebagai‘admin” dapat memulaj

Chat Server

. Aplikasi menampilkan notifikasi

telah siap menerima koneksi d
Chat Client

dapat menerim
koneksi dariChat Client.

Ari

A

Stop Chat

Server

.Pengguna yang hanydogin

sebagai “admin”
mengakhiriChat Server

dapat

. Aplikasi menampilkan notifikasi

telah menutup koneksi datihat
Client

. Aplikasi mengakhiri koneksi dar

semuaChat Client.

Chatting

. Aplikasi

. Pengguna baikadmin” maupun
berkomunikasi

“user”  dapat
melalui aplikasiChat.

. Pengguna baikadmin” maupun

“‘user” dapat bertukar pesan.
dapat menampilka
pesan darfadmin” dan“user”.

=

Disconnect Cha
Client

L 1.

Pengguna Client Chat dapat
mengakhiri koneksi darBerver
Chat dengan memilitdisconnect
chat client.

. Aplikasi mengakhiri koneksi dar

Server Chat.

Connect Cha

Client

. Pengguna Client

. Aplikasi

Chat dapat
menghubungi“admin” dengan
terlebih dahulu menghubungka
Client Chatke Server Chat.

. Pengguna dapat konek Berver

Chat dengan memasukkarP
Address Server Chat dan
username.

dapat
notifikasi telah
dengarServer Chat.

menampilka]
terhubun

L |




Tabel 22.Unjuk Kerja SistenRemote and Monitoring
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No.

Sesuai

Unjuk Kerja Sistem

Ya

Tidak

Kemampuan aplikasi untuk memberikan kewenar
pada pengguna dalam menggunakan aplikasi

fasilitas — fasilitas yang dipunyai dari aplikasi

berdasarkan dausernamesaatogin (Otentikasi).

1gan

dan

Kemampuan aplikasi memproses pengendalian
pengawasan komputer yang terhubung dalam jari
komputer(Remote and Monitoring).

ngan

dan

Kemampuan aplikasi mengelola komunikasi antara

Network AdmirdanUser Workstationyang terhubung

)

dalam jaringan komputéChatting)

b. Beta Testing

Tabel 23.Kisi — kisi Penilaian dari sedgisability (Timothy, 2002:245)

No Aspek Indikator Butir
1 | Learnability Kemudahan mempelajari produk. 1
Kecepatan untuk menguasai sampai menjadi mahir. 2
2 | Efficiency of | Kecepatan menyelesaikan tugas. 3
use Kecepatan membenahi kesalahan. 4
3 | Error _ Pesan kesalahan. 5
Handling
4 | Acceptability | Kebermanfaatan produk. 6
Kepuasan terhadap produk. 7,8

Jawaban instrument penelitian untb&ta menggunakan skalaikert.

Skala Likert yang digunakan untuk pengukuran padeeta-testing

mempunyai

adalah jawaban untuk pengukuran phdta-testing.

Tabel 24.Skor pertanyaan

No Jawaban Skor
1 | SS (Sangat setuju) 4
2 | S (Setuju) 3
3 | TS (Tidak setuju) 2
4 | STS (Sangat tidak setuju) 1

gradasi dari sangat positif sampai danggatif. Berikut
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2. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaniersifat
developmentalsehingga dalam penelitian ini tidak dimaksudkariukin
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggakaleapa adanya tentang
suatu keadaan (Suharsimi Arikunto 2009: 234).

Teknis analisis data yang dilakukan pada tahapampert adalah
menggunakan deskriptif kualitatif yaitu memaparkaroduk hasil
pengembangan aplikaBemote and Monitoringetelah diimplementasikan
dalam bentuk produk jadi dan menguji unjuk kerjaduk. Tahap kedua
menggunakan deskriptif kuantitatif, yaitu memapark@gengenai kelayakan
produk dari segusability. Data kuantitatif yang diperoleh kemudian diubah
menjadi data kualitatif dengan menggunakan skakert. Skala Likert
memiliki gradasi dari sangat positif sampai sangagatif yang dapat
diwujudkan dalam beragam kata-kata. Tingkatan bobdai yang
digunakan sebagai skala pengukuran adalah 413, 2,

Dari data instrumen penelitian, kemudian denganihaelbobot tiap
tanggapan yang dipilih atas tiap pernyataan, sdiayga menghitung skor

rata-rata hasil penilaian dengan menggunakan rumus:

x= 2%
n

Keterangan:

X = skor rata-rata

n = jumlah penilai

z X = skor total masing-masing penilai
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Rumus perhitungan persentase skor ditulis dengansuerikut :

Skor yang diobservasi
Persentase Kelayakan (%) = - x 100%
Skor yang diharapkan

Setelah persentase didapatkan maka nilai terselvubatt dalam
pernyataan predikat yang menunjuk pada pernyataaddaan, ukuran
kualitas. Data yang terkumpul dianalisis dengan lisia deskriptif
kuantitatif yang diungkapkan dalam distribusi skan presentase terhadap
kategori skala penilaian yang telah ditentukan.el@bt penyajian dalam
bentuk presentase, untuk menentukan kategori Kedayalari aplikasi

Remote and Monitorinmi, dipakai skala pengukuran skal&ert.

0% 25% 50 % 75 % 100 %
Sangat Tidak Sangat
Layak
Tidak Layak Layak Layak

Gambar 29Skala Pengukuran

Selanjutnya, kategori kelayakan digolongkan menglgan skala
sebagai berikut:

Tabel 25.Tabel Kategori Kelayakan berdasarkan skakert.
No | Skor dalam Persen (%) | Kategori Kelayakan

1 0% - 25% Sangat Tidak Layak
2 >25% - 50% Tidak Layak

3 >50% - 75% Layak

4 >75% - 100% Sangat Layak




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Implementasi Pengkodean

Implementasi dilakukan setelah proses analisis tkdlam sampai
dengan desain sistem. Desain system yang sudaltdistemahkan ke
dalam bahasa mesin sehingga nantinya dapat dieksakh komputer.

Kelas — kelas yang dibuat berdasarkan masing -ngaijek, dan juga
utility pendukung. Kelas — kelas ini dikelompokkan menjadberapa
package. Packagautama adalah remote _and_monitoring_b”,dan di
dalamnya terdapgackage “ikon”, “remoter”, “viewer”, “messanget dan
“utility”.

Implementasi pengkodean adalah kelanjutan prostdakedesain
Fungsi ataunethodyang diperlukan diubah ke dalam bahasa pemrograman
kemudian tiap unit langsung diuji. Pengujian lamgsuyada tahap ini
disebutwhite-box testinglni dimaksudkan untuk menghindari kesalahan —
kesalahan yang semakin besar. Pengkodean dilaks#eara bertahap

sesuai dengan kebutuhan sistem

a. Package remote_and_monitoring_b
Peneliti mengawali pengkodean dengan membuat kelas.
Setelah kelasnain dibuat maka kelas untuknainFrame dan systray

dibuat.

87
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Tabel 26 Fungsi ataumethodpadapackage remote_and_monitoring

nmet hod cl ass Package
main(String argsl[]) main Remotg_and_m
onitoring_b
startServer(int port) main Remote_and_m
onitoring_b
startViewer(String server, int port) main Remote_an dm
onitoring_b
getCurrentDirectory () main Remote|and_m
onitoring_b
exit() main Remote_and_m
onitoring_b
main(String[] args) mainFrame Remote|_and_m
onitoring_b
mainFrame() mainFrame extends Remote_and_m
javax.swing.JFrame onitoring_b
jButtonStartStopActionPerformed(java. mainFrame extends Remote_and_m
awt.event.ActionEvent evt) javax.swing.JFrame onitoring_b
jButtonConfigActionPerformed(java.awt mainFrame extends Remote_and_m
.event.ActionEvent evt) javax.swing.JFrame onitoring_b
jButtonExitActionPerformed(java.awt.e mainFrame extends Remote_and_m
vent.ActionEvent evt) javax.swing.JFrame onitoring_b
jButton1ActionPerformed(java.awt.even mainFrame extends Remote_and_m
t.ActionEvent evt) javax.swing.JFrame onitoring_b
formWindowClosing(java.awt.event.Wind mainFrame extends Remote_and_m
owEvent ev) javax.swing.JFrame onitoring_b
formWindowActivated(java.awt.event.Wi mainFrame extends Remote_and_m
ndowEvent evt) javax.swing.JFrame onitoring_b
isServerRunning() mainFrame extends Remote_and_m

javax.swing.JFrame

onitoring_b

updateStatus() ma|nFrame extends Remote_and_m
javax.swing.JFrame onitoring_b
updateServerStatus(int msgType) SysTra Remote_and_ m
onitoring_b
displayViewer(String viewer, int SysTray Remote_and_m
size, boolean connected) onitoring_b
isSupported() SysTray Remote_and_m
onitoring_b
isEnabled() SysTray Remote_and_m
onitoring_b
isServerRunning() Sys[lray Remote_and_m
onitoring_b
Hide() SysTray Remote_and_m
onitoring_b
Show() SysTray Remote_and_m

onitoring_b
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b. PackageServer.rmi
Packagermi adalah inti dari aplikasi untuk server yang besgun
untuk membukaort danlistening portpada komputer target yang akan
dikendalikan nantinya.

Tabel 27.Fungsi ataumethodpadapackageserver.rmi

nmet hod cl ass Package

Start() Server extends Thread  Server.rmi
Stop() Server extends Thread  Server.rmi
isRunning() Server extends Thread  Server.rmi
isldle() Server extends Thread  Server.rmi
updateData(byte[] data, int index) Server extends T hread Server.rmi
updateData(int index) Servef extends Thread  Server. rmi
AddObject(Object object) Servel extends Thread Serv er.rmi
addViewer(InetAddress inetAddress) Server extends T hread Server.rmi
removeViewer(int index) Server extends Thread Serve r.rmi
disconnectAllViewers() Servef extends Thread Server .rmi
getViewersAds () Seryer extends Thread Server.rm
getViewersCount () Server extends Thread Server.rmi
getStatus() Server extends Thread  Server.rmi
startViewer(InetAddress  inetAddress) Serverimpl extends Server.rmi
throws RemoteException UnicastRemoteObject

implements

Serverinterface
stopViewer(int index) throws Serverimpl extends Server.rmi
RemoteException UnicastRemoteObject

implements

Serverinterface
updateData(byte[] data, int index) Serverlmpl exten ds | Server.rmi

UnicastRemoteObject

implements

Serverinterface
updateData(int index) Serveflmpl extends Server.rmi

UnicastRemoteObject

implements

Serverinterface




c. PackageServer
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Packageserver berisi jugapackage rmiPackageni berisi kelas —

kelas untuk interface dari server. Konfigurasi sefjuga dibuatkan pada

package ini.

Tabel 28.Fungsi ataumethodpada darserver

nmet hod cl ass Package
loadConfiguration() Config Server
storeConfiguration () Config Server
SetConfiguration(int Port) Config Server
robot() robot S$erver
Bufferedimage captureScreen() robot Server
CaptureScreenByteArray/() robot Server
getScreenRect() rohot Server
updateData(Object object) robot Server
applyMouseEvent(MouseEvent evt) robot Server
applyKeyEvent(KeyEvent evt) robot Server
main(String argsl[]) ConfigGUlI extends Server
javax.swing.JFrame
ConfigGUI() ConfigGUI extends Server
javax.swing.JFrame
jButtonCancelActionPerformed(java.awt ConfigGUI extends Server
.event.ActionEvent evt) javax.swing.JFrame
jButtonOKActionPerformed(java.awt.eve ConfigGUI extends Server
nt.ActionEvent evt) javax.swing.JFrame




d. Package remoter
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Package remoterdidalamnya terdapapackage rmi. Package

remoterini berisi kelas — kelas untuk interface untuk pamdplian ke

komputer targetPackage remotetidak terdapat pada aplikasi “a”.

Tabel 29.Fungsi ataumethodpadapackageremoter

nmet hod cl ass Package
loadConfiguration() Config remoter
storeConfiguration () Config remoter
SetConfiguration(String Address, int Config remoter
Port)
main(String[] args) ConnectionDialog remoter
extends
javax.swing.JFrame
ConnectionDialog() ConhectionDialog remoter
extends
javax.swing.JFrame
jButtonCancelActionPerformed(java.awt ConnectionDialog remoter
.event.ActionEvent evt) extends
javax.swing.JFrame
jButtonOKActionPerformed(java.awt.eve ConnectionDialog remoter
nt.ActionEvent evt) extends
javax.swing.JFrame
Recorder(Viewer viewer) Recorder extends remoter
Thread
run() Recorder extends remoter
Thread
Wait() Recorder extends remoter
Thread
Notify() Recorder extends remoter
Thread
Stop() Recorder extends remoter
Thread
Start() Recorder extends remoter
Thread
isRecording () Recprder extends remoter
Thread
updateData(ArrayList objects) Recordef extends remoter
Thread
ScreenPlayer(Recorder recorder) ScreenPlayer extend S remoter

JLabel
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Tabel 29. Fungsi atamethodpadapackageremoter (lanjutan)

nmet hod cl ass Package

addAdapters() SgreenPlayer extends remoter
JLabel

removeAdapters() ScreenPlayer extends remoter
JLabel

paint(Graphics g) ScreenPlayer extends remoter
JLabel

setScteenRect(Rectangle rect) ScreenPlayer extends remoter
JLabel

UpdateScreen(byte[] data) ScreenPlayer extends remoter
JLabel

clearScreen() ScreenPlayer extends remoter
JLabel

isScreenRectChanged () ScreenPlayer extends remoter
JLabel

ViewerGUI(Recorder recorder) ViewefGUI extends remoter
javax.swing.JFrame

Start() ViewerGUI extends remoter
javax.swing.JFrame

formWindowClosing(java.awt.event.Wind ViewerGUI extends remoter

owEvent evt) javax.swing.JFrame

e. Package remoter.rmi
Package rmiyang merupakan bagian dgackage remotehanya

berisi satu kelas. Kelas ini berguna untuk menepnases yang dikirim

dari komputer target.
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Tabel 30.Fungsi ataumethodpadapackageremoter.rmi

nmet hod cl ass Package
Viewer () Viewer extends Thread Remoter.rmi
isConnected() Vigwer extends Thread Remoterirmi
Start() Viewer extends Thread Remoter.rmi
Stop() Viewer extends Thread Remoter.rmi
connect() Viewer extends Thread Remoter.rmi
disconnect() Vigwer extends Thread Remoter)rmi
updateData(Object object) Viewel extends Thread Rem oter.rmi
AddObject(Object object) Viewer extends Thread Remo ter.rmi
sendData() Viewer extends Thread Remoter.rmi
recieveData() Viewer extends Thread Remoter.rmi
displayStatus() Viewer extends Thread Remoter.rmi

f. Package Messanger

Package messsangeerisi dua kelas untuk aplikasemote and
monitoring sebagai pendukunchatting Dua kelas tersebut mempunyai

fungsi untuk menjadberver ChattinglanClient Chatting

Tabel 31.Fungsi ataumethodpadapackagemessanger

nmet hod cl ass Package
main(String[] args) ChatClientGUI messanger.client
Connect() ChatClientGUI messanger.client
Disconnect() ChatClientGUI messanger.client
Send() ChatClientGUI messanger.client
run() threadrecieve messanger.client
main(String[] args) ChatServerGUI messanggr.server
windowClosing(WindowEvent we) ChatServerGUI messanger.server
StartService() ChatServerGUI messanger.server
StopService() ChatServerGUI messanger.server
Send() ChatServerGUI messanger.server
run() threadserver messanger.server
Run() threadclient messanger.server
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g. Package Utility

Package utilityberisi tiga kelas pendukung untuk aplikesinote
and monitoring ini. Tiga kelas tersebut mempunyai fungsi untuk
pengalamatan komputer targetage utility untuk menampung data

dalam bentuk imaggedan zip utilityuntuk mengompress data.

Tabel 32.Fungsi ataumethodpadapackageutility

met hod cl ass Package
read(InputStream in) throws IOException ImageUtilit y Server.rmi
read(byte[] bytes) ImageUtility Server.rmi
toByteArray(Bufferedimage image) ImageUtility Serve r.rmi

InetAddress getl.ocalAdr() InetAdrUtility Server.rmi

String[] getLocallPAdresses() InetAdrUtility Server.rmi

Object byteArraytoObject(byte[] data)
throws Exception

byte[] objecttoByteArray(Object obj) throws
IOException

ZipUtility Seryer.rmi

ZipUtility Servyer.rmi

2. Hasil Pengujian Terintegrasi
a. Black-box Testing
Pengujianblack-boxadalah pengujian terintegrasi yang dilakukan
oleh peneliti untuk memastikan bahwa sistem sudap sntuk diuiji
alpha. Pengujianblack-boxwajib dilakukan sebelum pengujiaaipha.
Peneliti melakukan pengujidoiack-boxaplikasiRemote and Monitoring
dengan membagi menjadi 13 bagian sebagaimaeaaseada analisis

kebutuhan dan perancangan sistem.



Tabel 33.Hasil PengujiarBlack-box
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No. Use Case Aplikasi Bagian Hasil
Pengujian
1. Login Otentikasi Sesuai
- Network Admin
- User Workstation
2. Change Password Otentikasi Sesuai
3. Exit Application Otentikasi Sesuai
4. Start Remote Server Remote and Monitoring Sesuai
5. Configuration Remote | Remote and Monitoring Sesuai
Server
6. Stop Remote Server Remote and Monitoring Sesuai
7. Connect to Remote Remote and Monitoring Sesuai
Server
8. Remote and Monitoring Remote and Monitoring Sesuai
9. Start Chat Server Chatting Sesuai
10. | Stop Chat Server Chatting Sesuai
11. | Chatting Chatting Sesuai
12. | Disconnect Chat Client Chatting Sesuai
13. | Connect Chat Client Chatting Sesuai
. Alpha Testing

Uji alphaadalah proses validasi produk yang telah dibangbh.

melakukan validasi dengan mengoreksi kesalahan sald®an dan

kekurangan yang ada dalam produk, kemuadian mekalpesaran dan

komentar serta rekomendasi untuk perbaikan. Hasilkebreksi tersebut

menjadi data yang akan digunakan untuk merevisdykoaplikasi

Remote and MonitoringBerikut adalah hasil pengujian yang dilakukan

peneliti dengan seorang ahli rekayasa perangkakiun




Tabel 34.Pengujian Aplikasi bagian Otentikasi
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No.

Aktifitas/menu

Hasil yang diharapkan

Tercapai

Ya

Tidak

Login
- Network
Admin

- User
Workstation

1. Pengguna dapat masuk

.Jendela

. JendelaChat Serveterbuka.

aplikasi Remote anc
Monitoring Viewer dengan
memilih username“admin”
dan memasukkarpassword
yang sesuai.

Remote anc
Monitoring Viewerterbuka.

ke
]

)

. Pengguna dapat masuk

. Jendela

. Jendela&Chat Clientterbuka.

aplikasi Remote ang
Monitoring Server dengan
memilih username “user”
danpasswordkosong.
Remote ang
Monitoring Serveterbuka.

=
()

)

)

Change
Password

. Pengguna yang hanyagin

. Aplikasi

sebagai “admin” dapat
mengganti password lama
denganpasswordbaru untuk
login aplikasi Remote ang
Monitoring.

menyimpar
konfigurasi password yang
baru pada filéuser.config”.

)

Exit
Application

. Pengguna

. Aplikasi

yang hany
mempunyai password
“‘admin” dapat menutup
mengakhiri aplikasi.
Remote
Monitoring tertutup.

ang

~~
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Tabel 35.PengujiarAplikasi bagianRemote and Monitoring

No.

Aktifitas/menu

Hasil yang diharapkan

Tercapai

Ya | Tidak

Start
Server

Remote

2 ],

. Aplikasi

Pengguna dapat memu
Remote Server secard
otomatis setelah penggu
login memilih username
‘user”.

dapat menerim
koneksi darRemote Viewer

al

Configuration
Remote Server

. Pengguna

. Aplikasi

dapa
mengkonfigurasiP Address
dan Port yang digunakar
untukRemote Server.
menyimpar
konfigurasi yang baru pag
file “server.config”.

At

a

Stop Remotsg

Server

. Pengguna

. Aplikasi

yang  hany
mempunyai password
“admin”
Remote Server.
tidak
menerima  koneksi

Remote Viewer.

dapat
da

dapat mengakhiri

a

ri

Connect to
Remote Server

. Pengguna yang hanyagin

. Aplikasi meminta masuka

sebagai “admin”
menghubungkan
komputer Remote Server.

dapat
k

IP Address dan Port dari
komputerRemote Server.

Remote
Monitoring

ang

11,

. Aplikasi

Pengguna yang hanyagin
sebagai “admin”  dapat
mengawasi da
mengendalikan
Remote Server.
menampilkarn
tampilan  komputer
Remote Server.

kompute

dari




Tabel 36.Pengujian Aplikasi bagiaB@hatting
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No.

Aktifitas/menu

Hasil yang diharapkan

Tercapai

Ya

Tidak

Start Chat

Server

1.

. Aplikasi menampilkan notifikasi

. Aplikasi

Pengguna yang hanydogin
sebagairadmin” dapat memulal
Chat Server

telah siap menerima koneksi da
Chat Client
dapat menerima
koneksi darChat Client.

\/
ri

Stop Chat

Server

.Pengguna yang hanydogin

. Aplikasi menampilkan notifikasi

. Aplikasi mengakhiri koneksi dar

sebagai “admin”
mengakhiriChat Server

dapat

telah menutup koneksi datihat
Client

semuaChat Client.

Chatting

. Pengguna baikadmin” maupun

. Pengguna baikadmin” maupun

. Aplikasi

“user” dapat berkomunikasi
melalui aplikasiChat.

“user” dapat bertukar pesan.
dapat menampilka]
pesan dariadmin” dan“user”.

=

Disconnect Cha
Client

L1

. Aplikasi mengakhiri koneksi dar

Pengguna Client Chat dapat
mengakhiri koneksi darBerver
Chat dengan memilitdisconnect
chat client.

Server Chat.

Connect Cha

Client

. Pengguna Client

. Pengguna dapat konek Berver

. Aplikasi

Chat dapat
menghubungi“admin” dengan

terlebih dahulu menghubungkan

Client Chatke Server Chat.

Chat dengan memasukkanP
Address Server Chat dan
username.

dapat
notifikasi telah
dengarServer Chat.

menampilka]
terhubung

=
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Tabel 37.Unjuk Kerja SistenRemote and Monitoring

, . Sesuai
No. | Unjuk Kerja Sistem Ya | Tidak

1. | Kemampuan aplikasi untuk memberikan kewenangan
pada pengguna dalam menggunakan aplikasi|dan
fasilitas — fasilitas yang dipunyai dari aplikasi
berdasarkan dari username saat login (Otentikasi).
2. | Kemampuan aplikasi memproses pengendalian| dan
pengawasan komputer yang terhubung dalam jari 1gé4n
komputer(Remote and Monitoring).
3. | Kemampuan aplikasi mengelola komunikasi antara
Network AdmirdanUser Workstatiornyang terhubung
dalam jaringan komputéChatting)

Ahli rekayasa perangkat lunak memberikan kesimpuahwa
aplikasi Remote and Monitoringgang telah peneliti bangun adalah
mempunyai unjuk kerja yang baik. Ahli rekayasa pgkat lunak juga
memberikan saran untuk menambah fasiltthatting agar dibuatfull-

duplex,supayaNetwork AdminmaupunUser Workstatiordapat saling

bertukar informasi.

c. Beta Testing
Pengujianbeta dilakukan dengan melibatkan sembilan pengguna

yang telah ditentukan sebelumnya. Berikut adalail lpg@ngujianbeta

dari pengguna khusus.



Tabel 38.Hasil Uji Beta Daftar Penguiji

No

Penguji

Aspek usability yang diuji

2 |3 |4 |5 |6 |7

Tombol — tombol pada
aplikasiRemote and
Monitoring familiar.

AplikasiRemote and
Monitoring dengan cepat
dikuasai.

Prosedur penggunaan
aplikasiRemote and
Monitoring tidak berbelit —
belit.

Tidak membutuhkan waktu
lama untuk membenahi
kesalahan.

Pesan kesalahan mudah
untuk dipahami.

AplikasiRemote and
Monitoring sangat
membantu untuk seorang
pengelola jaringan
komputer.

AplikasiRemote and
Monitoring menjadikan
jarak yang jauh antataser
WorkstationdanNetwork
Adminbukan suatu masalal

n.

AplikasiRemote and
Monitoring menjadikan
komunikasi antar&Jser
WorkstationdanNetwork
Adminlebih cepat.

Keterangan:

4 = Sangat Setuju

3 = Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju
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Para pengguna penilai perangkat lunak juga mendenkasukan
atau saran sebagai berikut:
1) Perlu ada dokumentasi yang lengkap.
2) Pengaturan tata letak window sebaiknya ditampitkéengabh.
3) User interface dipermanis.
4) Semua fasilitas yang ada dijadikan satu frame.
5) Perlu menu Help.
6) Ditambah menu log.

7) Menu — menu dibuat pull-down.

B. Pembahasan
1. Alpha Testing

Uji alpha yang dilakukan oleh ahli rekayasa perangkat lundddadn
untuk mendapatkan unjuk kerja dari aplikasi yarghtedibangun. Unjuk
kerja didapat dengan menganalisa aplikasi dariifdgees yang diharapkan
saat analisis kebutuhan.

Unjuk kerja yang diharapkan dari aplik&emote and Monitoringi
meliputi 3 bagian, yakni bagian otentikasi, bagiamote and monitoring,
dan bagiarchatting. Keseluruhan dari reviu oleh ahli rekayasa perangkat
lunak menjadi bahan pertimbangan dan masukan yarbalga bagi
peneliti.

Bagian otentikasi secara keseluruhan sudah sesugiad spesifikasi
harapan. Semua spesifikasi harapan tercapai darswaddh setuju dengan

unjuk kerja bagian otentikasi pada aplikasi ini.
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Bagian Remote and Monitoringnerupakan inti dari sistem aplikasi.
Secara keseluruhan spesifikasi harapan pada bRgimote and \monitoring
ini sudah tercapai, ahli sudah setuju dengan ukguja bagiarremote and
monitoring.

Bagian Chatting secara keseluruhan sudah memenuhi spesifikasi
harapan, hanya beberapa saran yang harus diparhadbagai landasan
untuk revisi produk.

Berdasarkan pengujian yang sudah dilakukan ahkansacara teoritis
aplikasi Remote and Monitoringperbasis Java RMI ini mempunyai unjuk
kerja yang baik.

a. Revisi untuk alpha
Revisi awal dilakukan sesuai dengan saran ahliyesa perangkat
lunak. Sesuai dengan hasil pengujian ahli rekayssangkat lunak,
peneliti merevisi aplikasi Remote and Monitoringini dengan
menambahkan fitu*tSend Warning”. Fitur “Send Warning” ini dapat
memberikan peringatan daxetwork AdminkepadaUser Workstation
berupa pesan singkat yang akan muncul di layar ktenpUser

Workstation.

. Beta Testing

Uji betamerupakan pengujian lanjutan dari aipha. Revisi awal dari
uji alpha dilanjutkan dengan ujibeta. Uji beta aplikasi Remote and
Monitoring dilakukan oleh sembilan pengguna khusus.bgjaini meliputi

beberapa aspek darsability. Usabilitydapat dibagi menjadi empat bagian
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aspek: learnability, efficiency of use, error handlindan acceptability

(Timothy C. Lethbridge, 2002:245).

Berdasarkan hasil pengujidoeta yang dilakukan peneliti terhadap

aplikasi Remote and MonitoringoerbasisJava RMI kepada pengguna,

kemudian dilakukan perhitungan untuk mendapatkasil hpenilaian

pengguna secara keseluruhan.

sebagaimana pada tabel 42.

Hasil

Tabel 39.Skor kelayakan dari segsability

perhitunganebigrs ditabelkan

. Efficiency of Error .

Pengguna | Learnability use Handling Acceptability
1 7 5 3 9
2 8 6 2 11
3 8 6 3 12 E
4 8 8 4 12 R
5 8 5 3 11 A
6 7 6 2 9 T
7 6 6 3 9 A
8 5 6 3 9
9 8 7 4 12
Hasil skor 65 55 27 94
Hasil maks 72 72 36 108
Rerata item 3,61 3,06 3,00 3,48 3,29
Persen (%) 90,28 76,39 75 87,04 82,18
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Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat di gdmbadengan

diagram batang sebagai beril

0, 0
100% 90.28% 87.04%
80% - 76.39% 75%
60% -
]
(7]
8 40% -
c
)
4
o 20% -
0% -

Learnability  Efficiency of Error Acceptability
use Handling

Aspek dari usability

Gambar 30Persentase dari aspegability

Tabel 40 Skor masing — masing aspek dasability

No. | Aspek Persentase | Kategori Kelayakan
1 Learnability 90,28 % Sangat Layak

2 Efficiency of use 76,39 % Sangat Layak

3 Error Handling 75,00 % Layak

4 Acceptability 87,04 % Sangat Layak

Rata — rata keseluruhan 82,18 % | Sangat Layak

Berdasarkan perhitungan re— rata dari segusability, maka dapat di
gambarkan posisi tingkeusability dari aplikasiRemote and Monitorin

sebagaberikut
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Kelayakan dari sedisability
82,18 %
0% 25% 50 % 75 % 100 %
4 |
Sangat Tidak Layak Sangat
Tidak Layak Layak Layak

Gambar 31Skor penilaian dari pengguna
Berdasarkan posisi yang telah digambarkan, dagabatkan hasil
penilaian dari 9 orang pengguna khusus dacus Group Discussion
Digital Networks and MultimedidPUSKOM UNY bahwa aplikasi ini
mempunyai tingkat kelayakan 82,18 %. Berdasarkasil haenilaian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikgemote and Monitoringerbasis
Java RMI adalah sangat layak.

a. Revisi Akhir (beta)
Aplikasi Remote and Monitoringerbasis Java RMI dikembangkan

dengan menggunakan program utaMetBeans IDE 6.9,1 Aplikasi
Remote and Monitoringni telah mengikuti tahap — tahap dalam
pengembangan sesuai dengan tahap pengembangargkaéerdumak
menurut Pressman. Aplikagtemote and Monitoringni telah selesai
divalidasi oleh ahli rekayasa perangkat lunak.

Aplikasi divalidasi oleh ahli rekayasa perangkatdk, kemudian
dilakukan berbagai revisi terhadap aplikd&emote and Monitoring
sesuai dengan saran ahli yang bersangkutan sanypetioldh hasil

aplikasi Remote and Monitoring yang diharapkan.ilRem dilakukan
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oleh pengguna khususocus Group Discussion Digital Networks and
MultimediaPUSKOM UNY.

Aplikasi Remote and Monitoringgang dihasilkan dari penelitian
pengembangan ini memiliki kelebihan dan kelemah&iebihan dari
aplikasiRemote and Monitoringdalah sebagai berikut:

1) Aplikasi ini dapat dijalankan di semua jenis sisteoperasi
(Multiplatform).
2) Aplikasi simpel dan mudah digunakan.

Kelemahan aplikagkemote and Monitoring

1) Adanyadelay antara komputer target dan komputer remoter. Untuk
koneksi yang lemah tidak akan bisa menampilkadeo dari
komputer yang dremote.

2) Membutuhkanlava(TM) SE Runtime Environmen6.0 ke atas

C. Hasil Akhir Produk

Aplikasi Remote and Monitorindperbasis Java RMI ini merupakan
aplikasi yang digunakan untuk mengawasi dan merajigatt komputer yang
saling terhubung jaringan. Aplikaslemote and Monitoringni mempunyai
tiga bagian, yakni: otentikasemote and monitoringlanchatting.
1. Otentikasi

Aplikasi bagian otentikasi merupakan bagian unt@hgatur keamanan

sistem. Otentikasi ini meliputiogin aplikasi, change passworddan

otentikasi untuk keluar dari aplikasiogin aplikasi berguna untuk
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membatasi kewenangan terhadap aplikasi. Pengguil@asapdapat login

sebagai admin atau user.

Login Remote and Monitar... ﬂ

Username |[admin ‘v
Password LR

[ togn | [ cance |
i

Gambar 32.0tentikasi pada saat login
“admin” mempunyai kewenangan penuh terhadap aplikagdmin”

dapat mengawasi dan mengendalikan komputeer Workstationyang

sedang dalam keadaam”.

| %] ChatServer

Chat Server

1
Port QTQUD StartService || SlopService

Welcome.....please wait..

USER LIST
Click StartService to Start Listening on port 27000

B Remote and Monitoring Viewer = %

Server

Status
Idle.

B- Start Remote Server

% Conf. Remote Server

‘ E Send Warning |

@ Exit |

| & Connectto Server... | ‘ &¥ Change Password

Send Clear

Gambar 33.Tampilan utama untuk penggtadmin”



108

“user” adalah untuk penggun&Jser Workstation “user” tidak

mempunyai kewenangan penuh sepéaiimin”.

menghubungiadmin” melalui aplikasiClient Chat

“user” hanya dapat

|| ChatClient

Chat Client

H05t| Port 27000 Username: ‘ Connect || Disconnect

,!_'!'_,, Remote and Menitoring Server

Server

| Stop Remaotle Sarver

| Qb Conf. Remote Server

[ om

Status
Running

i
127.0.0.1:6666

Send

Gambar 34.Tampilan utama untuk pengguhsser”

2. Remote and Monitoring

Aplikasi bagianRemote and Monitoringnerupakan bagian inti dari

aplikasi. Bagian ini berfungsi untuk mengawasi darengendalikan

komputer‘user” yang dalam kondison” dan terhubung jaringan.

£ Remote and Monitoring Server = IEIIEI
Server
| Stop Rernote Server Status
i Rurming ...at:

| 2, Conf. Remote Server |

| @) Exit

127.0.0.1:6666

Gambar 35.Remote Server Started



109

“admin” dapat mengawasi dan mengendalikan komputeser”
dengan memilih mentiConnect to Server”. “admin” harus memasukkan
IP Addressdan port komputerRemote Servemilik “user” untuk dapat

menggunakan fasilita®emote and Monitoringi.

® Remote and Monitoring Viewer | =1 L e

Server

Status
Idle.

| [} Start Remote Server |

<\, Conf. Remote Server

| f
| E Send Warning |
|

@ Exit |

| & Connect to Server... | ! @ Change Password |

Gambar 36.Form utamaRemote Viewer

@ Connection details - Ii‘_‘él

Server Address: |192.168.1. |

Server Port: |6BEE |

| ok || cancel |

Gambar 37.Form untuk memasukkatP Addressa Remote Server
“admin” mempunyai kewenangan untuk mengendalikan komputer
User Workstatiormelalui komputernya dengan aplikasi ini. Fiturtarfidari
aktifitas Remote and Monitoringang dapat dilakukan olé¢ladmin” adalah
dapat menggerakkan atau mengendalikan geyalter mouse User
Workstation,dapat melihat aktifitas secaraal-time dari komputerUser
Workstation,dan dapat memberikan input dari keyboard komph&twork

Adminterhadap komputddser Workstation.
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== remote_and_menitoring Viewer [192.168.1.2] i = | =)
— Home Insert Page Layotit Farmulas Dal = x
Chat Client
J °$ Arial ~i10 - ||| Host 19216811 Port 27000 Username: Agus ot || Disconnect |
ER |
Faste s |8z oo e S A elcome...
aur Username:Agus
Clipboard = Font ] Alignn lgus has joined the chat e
J10 - I ‘ Agus: Tolong saya punya masalah dengan kerjaan excel saya,, ¥
B C Metwark Adminiya, sebentar saya akan melihat darl kamputer saya = =
16| .
i}
18
1 =
20 —
21 (1) Anda dalam pengawasan!!!
22
23 1.2 Melaksar 0K
24 berbagi d
25| rumah da
26
27
28|
29|
30 Send
3 2. Wenampilkan sikap cinta ling- 2.1 NMengenz
32 kungan alam sef
33 dunia her
34 [ rumah T |
3 | A 1 |
T | | A Manceritakban linclunnan hiatan di celbitar | | | VA
4 4» | Sheetl Sheetd < sheets ¥ g0 m ]
Ready [EEEET e )
i I start| £] 4shared Deskiop I (7 My Dacuments | 1) irsless Netwa... | | =) Chatclient | B Remote and M., | [ Microsaft Excel. ., | |« OB AL T eizaam

Gambar 38.Tampilan pada komputéiser Workstatioryang
ditangkap oleh komputétetwork Admin.

3. Chatting
Aplikasi bagian Chatting berguna untuk kirim peseamar“user” dan
“admin”. Bagian ini dapat mempercepat komunikasi antdtaer
Workstationdan Network Admin sehinggaUser Workstationdapat lebih
mudah menghubungietwork Adminuntuk mendapatkan bantuan ataupun
mendapatkan informasi daietwork Admin Network Adminbertugas
memantau Chat Server untuk menunggu apakah‘ws” yang masuk
chatting.
Pengguna dapat melakukan aktifitdeattingdengan beberapa langkah
sebagai beriku:

a. Start Service pada aplikaShat Servebagiusername admin.
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{2 ChatServer - — - -
Chat Server
Port 27000 StartService | | StopService
Welcome.... please wait... USER LIST
Click StartSenvice to Start Listening on port 27000
=Ready to accept Chat Clients
Send Clear

Gambar 39. TampilanChat Server

b. Masukkan IP Address dan Username unfOkat Client bagi

username user

EA chatclient iy

(] x(
Chat Client

Host 192 168.1.1 Port 27000 Username: Agus | Connect || Disconnect |
elcome..

our Llsername:Agus

Wigus has joined the chat

Wogus: Tolong saya punya masalah dengan kerjaan excel sava,,,
=====c==Matwork Adminiva,, sebentar saya akan melihat dan komputer saya

Send

Gambar 40.TampilanChat Client
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c. Pengguna yandogin sebagaiadmin dapat memberikan pesan
peringatan kepadaser dengan memilih dan klik tombdiSend
Warning” pada tampilan utama. Kemudian pengguna perlu

memasukkahP Addresgtarget dan Pesan yang akan dikirim secara

berurutan.
Input : ﬁ
@ Input IP Adrress client:
[192.188.1.9 |
| ok H cancel |

Gambar 41.Masukkan IP Address target

Input v —3 @

Input Pesan:

ltolong jangan main2 |

| ok || {‘.an{:ef|

et

Gambar 42.Masukkan pesawarning
d. Setelah berhasil dikiim maka dapat dilihat dampdan User
Workstationmuncul pesamvarningyang terkirim.

x

@ tolong jangan mainZ2!!

OK

Gambar 43.Tampilkan pesawarninguntuk User Workstation



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yangkud#da pada
pengembangan perangkat lunak yang dibangun tefigiikasi Remote and
Monitoring berbasis Java RMI” maka dapat disimpulkan sebagyakd.

1. Pengembangan perangkat lunBlemote System untuk Aplikasi
Remote and Monitoringnelalui tahapan analisis kebutuhan, desain
sistem dan pengkodean menggunakan skrip pemrograiasa
sebagai pengawasan dan pengendalian komputer. d3ekda hasil
pengujianwhite Boxdan black Box program dapat bekerja sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditentukan yaitu dapEngawasi dan
mengendalikan komputer yang terhubung melalui gannkomputer.

2. Berdasarkan pengujiaalpha yang dilakukan oleh ahli rekayasa
perangkat lunak, aplikaflemote and Monitoringerbasislava RMI
memiliki unjuk kerja yang baik, semua sistem yamgjikbn dapat
berjalan dan bekerja sesuai dengan spesifikasi génagapkan.

3. Berdasarkan pengujiabeta yang dilakukan oleh penggurféocus
Group Discussion Digital Networks and MultimedRUSKOM
UNY, kelayakan aplikadRemote and Monitoringerbasislava RMI
dari segiusability adalah sangat layak dengan persentase sebanyak

82,14%.

113
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B. Saran
Peneliti menyarankan untuk pengembangan lebihtianju
1. Delay yang terjadi pada pengiriman data proses dari koengarget
ke komputer pengendali dapat dikurangi dengan nmngkes data
yang dikirim.
2. Aplikasi Remote and Monitoringberbasis Java RMI ini dapat
dikembangkan menjadi aplikaBemote Systeryang lebih komplek

dengan menambabh fitur — fitur lain.
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package remote_and_monitoring_b;

import java.io.File;

import java.io.|IOException;

import java.net.URL;

import remote_and_monitoring_b.server.rmi.Server;
import remote_and_monitoring_b.remoter.rmi.Viewer;

/**
*
* @author Agus Setiawan
*/

public class main {

public static final URL IDLE_ICON =
main.class.getResource("ikon/idle.png");

public static final URL ALIVE_ICON =
main.class.getResource("ikon/background.png");

public static final URL WAIT_ICON =
main.class.getResource("ikon/display.png");

public static final URL START_ICON =
main.class.getResource("ikon/player_play.png");

public static final URL STOP_ICON =
main.class.getResource("ikon/player_stop.png");

public static String SERVER_CONFIG_FILE;
public static String VIEWER_CONFIG_FILE;
public static String USER_CONFIG_FILE;

public static void main(String args[]) {

SERVER_CONFIG_FILE = getCurrentDirectory() +
"server.config”;
VIEWER_CONFIG_FILE = getCurrentDirectory() +

"viewer.config";
USER_CONFIG_FILE = getCurrentDirectory() +
"user.config";

System.getProperties().remove("java.rmi.server.host na
me");
loginDialog.main(null);

public static void startViewer(String server, i nt
port) {
remote_and_monitoring_b.remoter.Config.SetConfigura ti

on(server, port);
new Viewer().Start();

public static String getCurrentDirectory () {
String currentDirectory = null;
try {
currentDirectory = new
File(".").getCanonicalPath() + File.separatorChar;
} catch (IOException e) {
e.getStackTrace();
}
return currentDirectory;

}

public static void exit() {
if (Server.isRunning())
Server.Stop();
System.exit(0);

}

package remote_and_monitoring_b;

import java.awt.event.WindowEvent;
import javax.swing.Imagelcon;
import javax.swing.JOptionPane;

import remote_and_monitoring_b.server.ConfigGUI;

import remote_and_monitoring_b.server.rmi.Server;

import

remote_and_monitoring_b.remoter.ConnectionDialog;

import remote_and_monitoring_b.messanger.ChatClient ;

public class mainFrameViewer extends
javax.swing.JFrame {

private static mainFrameViewer frame = new
mainFrameViewer();

/** Membuat Interface dari Remote */
public mainFrameViewer() {
initComponents();

updateStatus();

/** This method is called from within the
constructor to

* initialize the form.

* WARNING: Do NOT modify this code. The conten
of this method is

* always regenerated by the Form Editor.

*/

@SuppressWarnings("unchecked")

/I <editor-fold defaultstate="collapsed"
desc="Generated Code">

private void initComponents() {

jPanell = new javax.swing.JPanel();
jButtonStartStop = new javax.swing.JButton(
jButtonConfig = new javax.swing.JButton();
jScrollPanel = new javax.swing.JScrollPane(
jTextAreaStatus = new
javax.swing.JTextArea();
jButtonExit = new javax.swing.JButton();
jButton3 = new javax.swing.JButton();
jButton1 = new javax.swing.JButton();
jButton2 = new javax.swing.JButton();

setDefaultCloseOperation(javax.swing.WindowConstant
DO_NOTHING_ON_CLOSE);

setTitle("Remote and Monitoring Viewer");

setCursor(new
java.awt.Cursor(java.awt.Cursor.DEFAULT_CURSOR));

setlconimage(new
Imagelcon(main.IDLE_ICON).getimage());

setResizable(false);

addWindowListener(new
java.awt.event.WindowAdapter() {

public void
windowActivated(java.awt.event.WindowEvent evt) {
formWindowActivated(evt);

public void
windowClosing(java.awt.event.WindowEvent evt) {
formWindowClosing(evt);
}

W
jPanell.setBorder(javax.swing.BorderFactory.createT

ledBorder(null, "Server",
javax.swing.border.TitledBorder. CENTER,

javax.swing.border.TitledBorder. DEFAULT_POSITION));

jButtonStartStop.setlcon(new
javax.swing.Imagelcon(getClass().getResource("/remo
_and_monitoring_b/ikon/player_play.png"))); // NOI1
jButtonStartStop.setText("Start Remote
Server");
jButtonStartStop.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButtonStartStopActionPerformed(evt
}

i

jButtonConfig.setlcon(new
javax.swing.Imagelcon(getClass().getResource("/remo
_and_monitoring_b/ikon/configure.png"))); // NOI18N

jButtonConfig.setText("Conf. Remote Server"

jButtonConfig.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {

public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButtonConfigActionPerformed(evt);

}
W
jTextAreaStatus.setColumns(20);
jTextAreaStatus.setEditable(false);
jTextAreaStatus.setFont(new
java.awt.Font("Courier New", 0, 12));
jTextAreaStatus.setRows(4);

jTextAreaStatus.setBorder(javax.swing.BorderFactory
reateTitledBorder("Status"));

jScrollPanel.setViewportView(jTextAreaStatus);

jButtonExit.setlcon(new
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javax.swing.Imagelcon(getClass().getResource("/remo
_and_monitoring_b/ikon/exit.png"))); // NOI18N
jButtonExit.setText("Exit");
jButtonExit.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButtonExitActionPerformed(evt);
}

B

jButton3.setlcon(new
javax.swing.Imagelcon(getClass().getResource("/remo
_and_monitoring_b/ikon/props.png"))); // NOI18N
jButton3.setText("Send Warning");
jButton3.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButton3ActionPerformed(evt);
}

»

javax.swing.GroupLayout jPanellLayout = new
javax.swing.GroupLayout(jPanell);

jPanell.setLayout(jPanelllLayout);

jPanellLayout.setHorizontalGroup(

jPanellLayout.createParallelGroup(javax.swing.Group
yout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanelllLayout.createSequentialGroup()
.addContainerGap()

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment. TRAILING)

.addComponent(jButtonStartStop,
javax.swing.GroupLayout.Alignment.LEADING,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 164,
Short.MAX_VALUE)

.addComponent(jButtonConfig,
javax.swing.GroupLayout.Alignment.LEADING,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 164,
Short. MAX_VALUE)

.addComponent(jButton3,
javax.swing.GroupLayout.Alignment.LEADING,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 164,
Short. MAX_VALUE)

.addComponent(jButtonExit,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 164,
Short. MAX_VALUE))

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED)

.addComponent(jScrollPanel,
javax.swing.GroupLayout. PREFERRED_SIZE, 195,
javax.swing.GroupLayout. PREFERRED_SIZE)

.addContainerGap())

)i

jPanelllLayout.setVerticalGroup(

jPanellLayout.createParallelGroup(javax.swing.Group
yout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanelllLayout.createSequentialGroup()

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanellLayout.createSequentialGroup()
.addComponent(jButtonStartStop)

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED)
.addComponent(jButtonConfig

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED)
.addComponent(jButton3)

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED)
.addComponent(jButtonExit))
.addComponent(jScrollPanel,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 118,
Short. MAX_VALUE))
.addContainerGap())
);
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jButtonl.setlcon(new
javax.swing.Imagelcon(getClass().getResource("/remo
_and_monitoring_b/ikon/connect_creating.png"))); //
NOI18N
jButtonl.setText("Connect to Server ...");
jButtonl.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButton1ActionPerformed(evt);
}

i

jButton2.setlcon(new
javax.swing.Imagelcon(getClass().getResource("/remo
_and_monitoring_b/ikon/info.png"))); // NOI18N
jButton2.setText("Change Password");
jButton2.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButton2ActionPerformed(evt);
}

D

javax.swing.GroupLayout layout = new
javax.swing.GroupLayout(getContentPane());

getContentPane().setLayout(layout);

layout.setHorizontalGroup(

layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout.
ignment.LEADING)
.addGroup(layout.createSequentialGroup(
.addContainerGap()

.addGroup(layout.createParallelGroup(javax.swing.Gr
pLayout.Alignment.LEADING)

.addGroup(layout.createSequentialGroup()
.addGap(10, 10, 10)
.addComponent(jButton1,

javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE, 165,

javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE)

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP

cement.RELATED, 41, Short. MAX_VALUE)
.addComponent(jButton2,

javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE, 162,

javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE)
.addGap(29, 29, 29))

.addGroup(layout.createSequentialGroup()
.addComponent(jPanel1,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.DEFAULT_SIZE,
Short. MAX_VALUE)
.addContainerGap())))
);

layout.setVerticalGroup(

layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout.
ignment.LEADING)

.addGroup(javax.swing.GroupLayout.Alignment. TRAILIN
layout.createSequentialGroup()

.addContainerGap()

.addComponent(jPanell,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 149,
Short. MAX_VALUE)

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.UNRELATED)

.addGroup(layout.createParallelGroup(javax.swing.Gr

pLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jButton1,

javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE, 24,

javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE)
.addComponent(jButton2))

.addContainerGap())
);

java.awt.Dimension screenSize =
java.awt.Toolkit.getDefaultToolkit().getScreenSize(
setBounds((screenSize.width-433)/2,
(screenSize.height-245)/2, 433, 245);
Y <leditor-fold>

private void
jButtonStartStopActionPerformed(java.awt.event.Acti
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Event evt) {
if (Server.isRunning())
Server.Stop();
else
Server.Start();

updateStatus();
private void
jButtonConfigActionPerformed(java.awt.event.ActionE ve
nt evt) {
ConfigGUlL.main(null);
}
private void
jButtonExitActionPerformed(java.awt.event.ActionEve nt
evt) {
ExitDialog.main(null);
}
private void
jButton1ActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent
evt) {
ConnectionDialog.main(null);
}
private void
formWindowClosing(java.awt.event.WindowEvent evt) {
if (evt.getID() == WindowEvent. WINDOW_CLOSING) {

if (!Server.isRunning() &&
('SysTrayViewer.isEnabled() ||
I1SysTrayViewer.isSupported())) {
if
(JOptionPane.showConfirmDialog(this, "Are you sure to
exit ?",
"Confirm Dialog",
JOptionPane.OK_CANCEL_OPTION) ==
JOptionPane.OK_OPTION)
main.exit();
}
else
dispose();

else
super.processWindowEvent(evt);

private void
formWindowActivated(java.awt.event.WindowEvent evt) {
updateStatus();

private void
jButton2ActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent
evt) {

ChangeDialog.main(null); // TODO add your
handling code here:

}

private void
jButton3ActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent
evt) {

ChatClient.main(null); // TODO add your
handling code here:

}
Jxx

* @param args the command line arguments
*

public static void main(String args[]) {
if (frame.isDisplayable()) return;
java.awt.EventQueue.invokeLater(new
Runnable() {
public void run() {
frame.setVisible(true);

}
»
}

public static boolean isServerRunning() {
boolean bool = Server.isRunning();
if (bool)
JOptionPane.showMessageDialog(null,
"Server is not running !!",
"Information",
JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE);
return bool;

}

public void updateStatus() {
if (Server.isRunning()) {

jTextAreaStatus.setText(Server.getStatus());
jButtonStartStop.setText("Stop Remote
Server");
jButtonStartStop.setlcon(new
Imagelcon(main.STOP_ICON));

else {
if (Server.isldle())
jTextAreaStatus.setText("ldle.");
else
jTextAreaStatus.setText("Stopped.")
jButtonStartStop.setText("Start Remote
Server");
jButtonStartStop.setlcon(new
Imagelcon(main.START_ICON));
}
}

/I Variables declaration -

private javax.swing.JButton jButtonl;
private javax.swing.JButton jButton2;
private javax.swing.JButton jButton3;
private javax.swing.JButton jButtonConfig;
private javax.swing.JButton jButtonExit;

private javax.swing.JButton jButtonStartStop;
private javax.swing.JPanel jPanell;

private javax.swing.JScrollPane jScrollPanel;
private javax.swing.JTextArea jTextAreaStatus;
/I End of variables declaration

}

do not modify

package remote_and_monitoring_b;

import javax.swing.*;
import java.awt.*;
import java.awt.event.*;

import remote_and_monitoring_b.server.ConfigGUl;
import remote_and_monitoring_b.server.rmi.Server;

public class SysTrayViewer {

final static public int SERVER_STARTED = 1;

final static public int SERVER_STOPPED = 2;

final static public int CONNECTION_FAILED = 3;
final static public int SERVER_RUNNING = 4;

final static public int SERVER_NOT_RUNNING = 5;
private static Menultem serverltem;

private static Traylcon traylcon;

private static boolean enabled = false;

public static void updateServerStatus(int
msgType) {
if (ISystemTray.isSupported() || enabled ==
false) return;

switch (msgType) {
case SERVER_RUNNING:
serverltem.setLabel("Stop Server");
if (Server.isRunning()) {
if (Server.getViewersCount() !=
0)
traylcon.setimage(new
Imagelcon(main.ALIVE_ICON).getimage());
else
traylcon.setimage(new
Imagelcon(main.WAIT_ICON).getimage());
}

traylcon.setToolTip("remote_and_monitoring [Server
runningl\n" +

remote_and_monitoring_b.server.Config.server_addres
break;
case SERVER_NOT_RUNNING:
serverltem.setLabel("Start");
traylcon.setimage(new
Imagelcon(main.IDLE_ICON).getimage());

traylcon.setToolTip("remote_and_monitoring [Server
stopped]\n" +

remote_and_monitoring_b.server.Config.server_addres

break;

s)

s)




121

case SERVER_STARTED:
serverltem.setLabel("Stop");
traylcon.displayMessage("Connection
status”, "Server Started !!",
Traylcon.MessageType.INFO);
traylcon.setimage(new
Imagelcon(main.WAIT_ICON).getimage());

traylcon.setToolTip("remote_and_monitoring [Server
running\n" +

remote_and_monitoring_b.server.Config.server_addres
break;
case CONNECTION_FAILED:
traylcon.displayMessage("Connection
status”, "Connection Failed !!",
Traylcon.MessageType.ERROR)
break;
case SERVER_STOPPED:
serverltem.setLabel("Start");
traylcon.displayMessage("Connection
status”, "Server Stopped !",
Traylcon.MessageType.INFO);
traylcon.setimage(new
Imagelcon(main.IDLE_ICON).getimage());

traylcon.setToolTip("remote_and_monitoring [Server
stopped]\n" +

remote_and_monitoring_b.server.Config.server_addres
break;

}

serverltem.setEnabled(true);

public static void displayViewer(String viewer,
int size, boolean connected) {
if (ISystemTray.isSupported() || enabled ==
false) return;

if (connected) {
traylcon.displayMessage("Viewer details
viewer + " connected !",
Traylcon.MessageType.INFO);
if (size == 0) {
traylcon.setimage(new
Imagelcon(main.ALIVE_ICON).getimage());

}else {
traylcon.displayMessage("Viewer details
viewer + " disconnected !",
Traylcon.MessageType.INFO);
if (size == 0) {
traylcon.setimage(new
Imagelcon(main.WAIT_ICON).getimage());
}
}

}

public static boolean isSupported() {
return SystemTray.isSupported();

}

public static boolean isEnabled() {
return enabled;

}

public static boolean isServerRunning() {
boolean bool = Server.isRunning();
if (bool) {
JOptionPane.showMessageDialog(null,
"Server is not running !!",
"Information”,
JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE);

return bool;

public static void Hide() {
enabled = false;
if (ISystemTray.isSupported()) return;
final SystemTray tray =
SystemTray.getSystemTray();
tray.remove(traylcon);

}

public static void Show() {
if (ISystemTray.isSupported()) return;
enabled = true;
Runnable runner = new Runnable() {

s)

s)

public void run() {

final SystemTray tray =
SystemTray.getSystemTray();

PopupMenu popup = new PopupMenu();

traylcon = new Traylcon(new
Imagelcon(main.IDLE_ICON).getimage(),

"remote_and_monitoring",

popup);

traylcon.addActionListener(new
ActionListener() {

public void
actionPerformed(ActionEvent e) {
mainFrameViewer.main(null);
}
P&

Menultem item = new Menultem("Open
remote_and_monitoring");
item.setFont(new Font(null,
Font.BOLD, 12));
item.addActionListener(new
ActionListener() {
public void
actionPerformed(ActionEvent e) {
mainFrameViewer.main(null);
}
;

popup.add(item);

item = new Menultem("-");
popup.add(item);

Menu menu = new Menu("Server");
serverltem = new Menultem("Start");

serverltem.addActionListener(new
ActionListener() {

public void
actionPerformed(ActionEvent e) {
serverltem.setEnabled(false );
if (Server.isRunning()) {
Server.Stop();
}else {
Server.Start();

}
menu.add(serverltem);
item = new Menultem("Configuration

)
item.addActionListener(new
ActionListener() {

public void
actionPerformed(ActionEvent e) {
ConfigGUl.main(null);
}

P&
menu.add(item);
menu.add(item);
popup.add(menu);

item = new Menultem("-");
popup.add(item);

popup.add(item);

item = new Menultem("-");
popup.add(item);

popup.add(item);

item = new Menultem("Exit");
item.addActionListener(new
ActionListener() {

public void
actionPerformed(ActionEvent e) {
ExitDialog.main(null);

}
hB
popup.add(item);
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try {
tray.add(traylcon);
} catch (AWTEXxception e) {
System.err.printin("Can't add t o}
tray");

if (Server.isRunning())

SysTrayViewer.updateServerStatus(SERVER_RUNNING);
else {
if (IServer.isldle())

SysTrayViewer.updateServerStatus(SERVER_NOT_RUNNING );

}
h
EventQueue.invokeLater(runner);
}
}

package remote_and_monitoring_b;

import javax.swing.JOptionPane;
import remote_and_monitoring_b.messanger.ChatServer

import

remote_and_monitoring_b.messanger.Client.ChatClient GU
l;

import

remote_and_monitoring_b.messanger.Server.ChatServer GU

l;
import remote_and_monitoring_b.server.rmi.Server;

/**
*
* @author Agus
*/
public class loginDialog extends javax.swing.JDialo g
{
/** Creates new form loginDialog */
public loginDialog(java.awt.Frame parent, boole an
modal) {

super(parent, modal);
initComponents();

}

[** This method is called from within the
constructor to

* initialize the form.

* WARNING: Do NOT modify this code. The conten t
of this method is

* always regenerated by the Form Editor.

*/

@SuppressWarnings("unchecked")

/I <editor-fold defaultstate="collapsed"
desc="Generated Code">

private void initComponents() {

jPanell = new javax.swing.JPanel();

jLabell = new javax.swing.JLabel();

jLabel2 = new javax.swing.JLabel();

jPasswordFieldl = new
javax.swing.JPasswordField();

jComboBox1 = new javax.swing.JComboBox();

jButtonl1 = new javax.swing.JButton();

jButton2 = new javax.swing.JButton();

setDefaultCloseOperation(javax.swing.WindowConstant S.
DISPOSE_ON_CLOSE);

setTitle("Login Remote and Monitoring");

setAlwaysOnTop(true);

setlconimage(null);

setlconimages(null);

setResizable(false);

jLabell.setText("Username");
jLabel2.setText("Password");

jComboBox1.setModel(new
javax.swing.DefaultComboBoxModel(new String[] {
"admin", "user" }));

javax.swing.GroupLayout jPanellLayout = new
javax.swing.GroupLayout(jPanell);

jPanell.setLayout(jPanelllLayout);

jPanellLayout.setHorizontalGroup(

jPanellLayout.createParallelGroup(javax.swing.Group
yout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanellLayout.createSequentialGroup()
.addContainerGap()

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanelllLayout.createSequentialGroup()
.addComponent(jLabell)
.addGap(18, 18, 18)
.addComponent(jComboBox1, 0
106, Short. MAX_VALUE))

.addGroup(jPanelllLayout.createSequentialGroup()
.addComponent(jLabel2)
.addGap(18, 18, 18)

.addComponent(jPasswordField1,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 108,
Short. MAX_VALUE)))

.addContainerGap())

jI5anel1Layout.setVerticaIGroup(

jPanellLayout.createParallelGroup(javax.swing.Group
yout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanellLayout.createSequentialGroup()
.addContainerGap()

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jLabell)
.addComponent(jComboBox1,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE))

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.UNRELATED)

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jLabel2)
.addComponent(jPasswordField1,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE))

.addContainerGap(javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SI
, Short. MAX_VALUE))
)

jButtonl.setText("Login");
jButtonl.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButton1ActionPerformed(evt);
}
»

jButton2.setText("Cancel");
jButton2.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButton2ActionPerformed(evt);

}
D

javax.swing.GroupLayout layout = new
javax.swing.GroupLayout(getContentPane());

getContentPane().setLayout(layout);

layout.setHorizontalGroup(

layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout.
ignment.LEADING)
.addGroup(layout.createSequentialGroup(
.addGap(31, 31, 31)
.addComponent(jButtonl)

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.UNRELATED)
.addComponent(jButton2))
.addComponent(jPanell,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
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javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE)
I:;Iyout.setVerticaIGroup(

layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout.
ignment.LEADING)

.addGroup(javax.swing.GroupLayout.Alignment. TRAILIN
layout.createSequentialGroup()
.addComponent(jPanell,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. PREFERRED_SIZE)

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED, 15, Short. MAX_VALUE)

.addGroup(layout.createParallelGroup(javax.swing.Gr
pLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jButton2)
.addComponent(jButton1))
.addContainerGap())
)

java.awt.Dimension screenSize =
java.awt.Toolkit.getDefaultToolkit().getScreenSize(
setBounds((screenSize.width-208)/2,
(screenSize.height-160)/2, 208, 160);
Y1 <leditor-fold>

private void
jButton1ActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent
evt) {
Config.loadConfiguration();
String user = "user";
if
(IComboBox1.getSelectedltem().equals(user)) {
this.setVisible(false);
Server.Start();
SysTrayServer.Show();
mainFrameServer.main(null);
ChatClientGUl.main(null);
ChatServer.main(null);
}
if
(jComboBox1.getSelectedltem().equals(Config.usernam
&&
(Encrypt.reverse(jPasswordField1.getText()).equals(
nfig.password))) {
this.setVisible(false);
SysTrayViewer.Show();
mainFrameViewer.main(null);
ChatServerGUl.main(null);
}else {
JOptionPane.showMessageDialog(this,
"Wrong password or You are login with account of
user!!", "Warning", JOptionPane. WARNING_MESSAGE,
null);
jPasswordFieldl.setText("™);
} /Il TODO add your handling code her
}

private void
jButton2ActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent
evt) {
System.exit(0);// TODO add your handling co
here:

}
J**

* @param args the command line arguments
*

public static void main(String args[]) {
java.awt.EventQueue.invokelLater(new
Runnable() {

public void run() {
loginDialog dialog = new
loginDialog(new javax.swing.JFrame(), true);
dialog.addWindowListener(new
java.awt.event.WindowAdapter() {

public void
windowClosing(java.awt.event.WindowEvent e) {
System.exit(0);

N
dialog.setVisible(true);
}
D
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/I Variables declaration -

private javax.swing.JButton jButtonl;

private javax.swing.JButton jButton2;

private javax.swing.JComboBox jComboBox1;

private javax.swing.JLabel jLabell;

private javax.swing.JLabel jLabel2;

private javax.swing.JPanel jPanell;

private javax.swing.JPasswordField
jPasswordFieldl;

/I End of variables declaration

}

do not modify

package remote_and_monitoring_b;
import java.io.File;

import java.io.FileInputStream;
import java.io.FileOutputStream;
import java.util.Properties;

public class Config {

public static String username = "admin";
public static String password = "{vzgn";

public static void loadConfiguration() {

if (new
File(main.USER_CONFIG_FILE).canRead())
try {
Properties properties = new
Properties();

properties.load(new
FilelnputStream(main.USER_CONFIG_FILE));

username =
properties.get("username").toString();
password =
properties.get("password").toString();
}

catch (Exception e) {
e.getStackTrace();
}

else
storeConfiguration();
}

public static void storeConfiguration () {
try {
new
File(main.USER_CONFIG_FILE).createNewFile();
Properties properties = new Properties( );
properties.put("username”, username);
properties.put("password", password);

properties.store(new
FileOutputStream(main.USER_CONFIG_FILE),
"remote_and_monitoring viewer
configuration file");
} catch (Exception e) {
e.getStackTrace();
}
}

public static void SetConfiguration(String User ,
String Pass) {

username = User;
password = Pass;

storeConfiguration();

}

package remote_and_monitoring_b;
import java.io.*;
class Encrypt {
public static void main(String[] args) throws
I0Exception {

BufferedReader br = new BufferedReader(new
InputStreamReader(System.in));

System.out.printin("Please enter a word to be
encrypted:");

String encrypt = br.readLine();//Stores wor d

String Encrypted = reverse(encrypt);//Appli es

reverse method to word
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System.out.printin(Encrypted);

/[This method reverses the word
public static String reverse(String a) {
String word ="";
for (inti = a.length(); i > 0; i--) {
int b=a.charAt(i - 1)+13;
word = word +(char) b;

return word;
}
}

package remote_and_monitoring_b;

import javax.swing.JOptionPane;

[**
*

* @author Agus
*

public class ChangeDialog extends javax.swing.JDial og

{

/** Creates new form ChangeDialog */
public ChangeDialog(java.awt.Frame parent,
boolean modal) {
super(parent, modal);
initComponents();

}

/** This method is called from within the
constructor to

* initialize the form.

* WARNING: Do NOT modify this code. The conten t
of this method is

* always regenerated by the Form Editor.

*/

@SuppressWarnings("unchecked")

/I <editor-fold defaultstate="collapsed"
desc="Generated Code">

private void initComponents() {

jPanell = new javax.swing.JPanel();
jLabell = new javax.swing.JLabel();
jLabel2 = new javax.swing.JLabel();
jLabel3 = new javax.swing.JLabel();
jTextField1l = new javax.swing.JTextField();
jPasswordFieldl = new
javax.swing.JPasswordField();
jLabel4 = new javax.swing.JLabel();
jPasswordField2 = new
javax.swing.JPasswordField();
jButton1 = new javax.swing.JButton();
jButton2 = new javax.swing.JButton();

setDefaultCloseOperation(javax.swing.WindowConstant S.
DO_NOTHING_ON_CLOSE);

setTitle("Change Password");

setResizable(false);

jLabell.setText("Username");
jLabel2.setText("New Password");

jTextField1.setEditable(false);
jTextField1.setText("admin");
jTextField1l.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jTextField1ActionPerformed(evt);

}
»;
jLabel4.setText("Old Password");
javax.swing.GroupLayout jPanellLayout = new
javax.swing.GroupLayout(jPanell);
jPanell.setLayout(jPanelllLayout);
jPanellLayout.setHorizontalGroup(

jPanellLayout.createParallelGroup(javax.swing.Group La
yout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanelllLayout.createSequentialGroup()
.addContainerGap()

.addGroup(jPanelllLayout.createParallelGroup(javax.s wi

ng.GroupLayout.Alignment.LEADING)
.addComponent(jLabel2)

.addGroup(javax.swing.GroupLayout.Alignment. TRAILIN
jPanellLayout.createSequentialGroup()

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.LEADING)
.addComponent(jLabell)
.addComponent(jLabel4))
.addGap(26, 26, 26)

.addGroup(jPanelllLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment. TRAILING)

.addComponent(jPasswordField1,
javax.swing.GroupLayout.Alignment.LEADING,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 111,
Short. MAX_VALUE)

.addComponent(jPasswordField2,
javax.swing.GroupLayout.Alignment.LEADING,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 111,
Short. MAX_VALUE)

.addComponent(jTextField1,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 111,
Short. MAX_VALUE))
.addGap(1, 1, 1)
.addComponent(jLabel3)))
.addContainerGap())

jPanellLayout.setVerticalGroup(

jPanellLayout.createParallelGroup(javax.swing.Group
yout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanellLayout.createSequentialGroup()
.addContainerGap()

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jTextField1,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE)
.addComponent(jLabell))

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED)

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s

ng.GroupLayout.Alignment. TRAILING)
.addComponent(jLabel4)
.addComponent(jPasswordField2,

javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,

javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,

javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE))

.addGap(18, 18, 18)

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jLabel2)
.addComponent(jPasswordField1,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE))
.addGap(36, 36, 36)
.addComponent(jLabel3))
)

jButtonl.setText("Change");
jButtonl.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButton1ActionPerformed(evt);

}
D

jButton2.setText("Cancel");
jButton2.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButton2ActionPerformed(evt);
}
W

javax.swing.GroupLayout layout = new

La

la

wi
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javax.swing.GroupLayout(getContentPane());
getContentPane().setLayout(layout);
layout.setHorizontalGroup(

layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout. Al
ignment.LEADING)

.addGroup(layout.createSequentialGroup( )
.addGroup(layout.createParallelGroup(javax.swing.Gr ou

pLayout.Alignment.LEADING)

.addGroup(layout.createSequentialGroup()
.addGap(38, 38, 38)
.addComponent(jButton1)
.addGap(18, 18, 18)
.addComponent(jButton2))

.addComponent(jPanell,
javax.swing.GroupLayout. PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. PREFERRED_SIZE))

.addContainerGap(javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SI ZE
, Short. MAX_VALUE))

layout.setVerticalGroup(

layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout. Al
ignment.LEADING)

.addGroup(javax.swing.GroupLayout.Alignment. TRAILIN G,
layout.createSequentialGroup()

.addComponent(jPanell,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE, 112,
javax.swing.GroupLayout. PREFERRED_SIZE)

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP la
cement.UNRELATED)

.addGroup(layout.createParallelGroup(javax.swing.Gr ou
pLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jButton1)
.addComponent(jButton2))
.addContainerGap())

);

java.awt.Dimension screenSize =
java.awt.Toolkit.getDefaultToolkit().getScreenSize( );
setBounds((screenSize.width-249)/2,
(screenSize.height-195)/2, 249, 195);
Y1 <leditor-fold>

private void
jTextField1ActionPerformed(java.awt.event.ActionEve nt
evt) {
/I TODO add your handling code here:
}

private void

jButton1ActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent
evt) {

Config.loadConfiguration();

if
(iTextField1.getText().equals(Config.username) &&
(Encrypt.reverse(jPasswordField2.getText()).equals( Co
nfig.password))) {

JOptionPane.showMessageDialog(this,
"Sukses");

Config.password =
Encrypt.reverse(jPasswordField1.getText());

Config.storeConfiguration();

this.setVisible(false);

}else {

JOptionPane.showMessageDialog(this,
"Invalid Passowrd!!", "Warning",
JOptionPane.WARNING_MESSAGE, null);

jPasswordField1.setText(null);

jPasswordField2.setText(null);

} // TODO add your handling code her e:
}

private void
jButton2ActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent
evt) {
this.setVisible(false);// TODO add your
handling code here:

}
Jxx

* @param args the command line arguments
*

public static void main(String args[]) {
java.awt.EventQueue.invokeLater(new
Runnable() {
public void run() {

ChangeDialog dialog = new
ChangeDialog(new javax.swing.JFrame(), true);

dialog.addWindowListener(new
java.awt.event.WindowAdapter() {

public void
windowClosing(java.awt.event.WindowEvent e) {
System.exit(0);

D
dialog.setVisible(true);
}
i
}

/I Variables declaration -

private javax.swing.JButton jButtonl;

private javax.swing.JButton jButton2;

private javax.swing.JLabel jLabell;

private javax.swing.JLabel jLabel2;

private javax.swing.JLabel jLabel3;

private javax.swing.JLabel jLabel4;

private javax.swing.JPanel jPanell;

private javax.swing.JPasswordField
jPasswordField1;

private javax.swing.JPasswordField
jPasswordField2;

private javax.swing.JTextField jTextField1;

/I End of variables declaration

}

do not modify

package remote_and_monitoring_b;

import javax.swing.JOptionPane;
/**

*

* @author Agus
*
public class ExitDialog extends javax.swing.JDialog

/** Creates new form loginDialog */
public ExitDialog(java.awt.Frame parent, boolea
modal) {
super(parent, modal);
initComponents();

}

/** This method is called from within the
constructor to

* initialize the form.

* WARNING: Do NOT modify this code. The conten
of this method is

* always regenerated by the Form Editor.

*/

@SuppressWarnings("unchecked")

/I <editor-fold defaultstate="collapsed"
desc="Generated Code">

private void initComponents() {

jPanell = new javax.swing.JPanel();
jLabell = new javax.swing.JLabel();
jLabel2 = new javax.swing.JLabel();
jTextField1l = new javax.swing.JTextField();
jPasswordFieldl = new
javax.swing.JPasswordField();
jButton1 = new javax.swing.JButton();
jButton2 = new javax.swing.JButton();

setDefaultCloseOperation(javax.swing.WindowConstant
DISPOSE_ON_CLOSE);

setTitle("Confirm Exit Remote and
Monitoring");

setAlwaysOnTop(true);

setResizable(false);

jLabell.setText("Username");
jLabel2.setText("Password");

jTextFieldl.setEditable(false);
jTextFieldl.setText("admin");

javax.swing.GroupLayout jPanelllLayout = new
javax.swing.GroupLayout(jPanell);
jPanell.setLayout(jPanelllLayout);
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jPanellLayout.setHorizontalGroup(

jPanelllLayout.createParallelGroup(javax.swing.Group
yout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanellLayout.createSequentialGroup()
.addContainerGap()

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.LEADING, false)

.addGroup(jPanelllLayout.createSequentialGroup()
.addComponent(jLabell)
.addGap(18, 18, 18)
.addComponent(jTextField1,

javax.swing.GroupLayout. PREFERRED_SIZE, 98,

javax.swing.GroupLayout. PREFERRED_SIZE))

.addGroup(jPanellLayout.createSequentialGroup()
.addComponent(jLabel2)
.addGap(18, 18, 18)

.addComponent(jPasswordField1)))

.addContainerGap(javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SI

, Short. MAX_VALUE))
)i
jPanellLayout.setVerticalGroup(

jPanelllLayout.createParallelGroup(javax.swing.Group
yout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanellLayout.createSequentialGroup()
.addContainerGap()

.addGroup(jPanelllLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jLabell)
.addComponent(jTextField1,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. PREFERRED_SIZE))

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.UNRELATED)

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jLabel2)
.addComponent(jPasswordField1,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE))

.addContainerGap(javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SI

, Short. MAX_VALUE))
)

jButtonl.setText("Exit");
jButtonl.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButton1ActionPerformed(evt);
}

B

jButton2.setText("Cancel");
jButton2.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButton2ActionPerformed(evt);

}
»

javax.swing.GroupLayout layout = new
javax.swing.GroupLayout(getContentPane());

getContentPane().setLayout(layout);

layout.setHorizontalGroup(

layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout.
ignment.LEADING)

.addComponent(jPanell,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. PREFERRED_SIZE)

.addGroup(layout.createSequentialGroup(

.addGap(31, 31, 31)
.addComponent(jButton1)
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.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.UNRELATED)
.addComponent(jButton2))

layout.setVerticalGroup(

layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout.
ignment.LEADING)
.addGroup(layout.createSequentialGroup(
.addComponent(jPanell,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE)

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED, 12, Short. MAX_VALUE)

.addGroup(layout.createParallelGroup(javax.swing.Gr
pLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jButton2)
.addComponent(jButton1))
.addContainerGap())
)

java.awt.Dimension screenSize =
java.awt. Toolkit.getDefaultToolkit().getScreenSize(
setBounds((screenSize.width-200)/2,
(screenSize.height-157)/2, 200, 157);
Y </editor-fold>

private void

jButton1ActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent
evt) {

Config.loadConfiguration();

if
(iTextFieldl.getText().equals(Config.username) &&
(Encrypt.reverse(jPasswordField1.getText()).equals(
nfig.password))) {

System.exit(0);

}else {

JOptionPane.showMessageDialog(this,
"Invalid Passowrd!!", "Warning",
JOptionPane.WARNING_MESSAGE, null);

jPasswordFieldl.setText(");

} // TODO add your handling code her
}

private void
jButton2ActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent
evt) {

this.setVisible(false);// TODO add your

handling code here:

}

/**

* @param args the command line arguments

*/

public static void main(String argsl]) {

java.awt.EventQueue.invokeLater(new
Runnable() {
public void run() {
ExitDialog dialog = new
ExitDialog(new javax.swing.JFrame(), true);
dialog.addWindowListener(new
java.awt.event.WindowAdapter() {
public void
windowClosing(java.awt.event.WindowEvent e) {
System.exit(0);

;
dialog.setVisible(true);

}
D
}

/I Variables declaration -

private javax.swing.JButton jButtonl;

private javax.swing.JButton jButton2;

private javax.swing.JLabel jLabell;

private javax.swing.JLabel jLabel2;

private javax.swing.JPanel jPanell;

private javax.swing.JPasswordField
jPasswordFieldl;

private javax.swing.JTextField jTextField1;

/I End of variables declaration

do not modify
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package remote_and_monitoring_b.messanger.Client;

import java.awt.*;
import java.awt.event.*;
import javax.swing.*;
import java.net.*;
import java.io.*;

public class ChatClientGUI extends JFrame implement s
ActionListener {

JLabel header;

JButton send, clear, connect, disconnect;

JTextField ip, port, username;

Socket S;

threadrecieve tr;

JTextArea msg = new JTextArea(), main = new
JTextArea();

public ChatClientGUI() {
setTitle("ChatClient");

JPanel panel = new JPanel();

JPanel msgP = new JPanel(new BorderLayout() );
JPanel mains = new JPanel(new FlowLayout()) ;
JPanel Head = new JPanel(new BorderLayout() );
JPanel sends = new JPanel(new

BorderLayout());

JScrollPane mainscroll = new
JScrollPane(main);
JScrollPane msgscroll = new JScrollPane(msg );

panel.setBorder(BorderFactory.createEmptyBorder(5, 5,
5, 5));
panel.setLayout(new BorderLayout());
main.setLineWrap(true);
msg.setLineWrap(true);
mains.add(new JLabel("Host"));
mains.add(ip = new JTextField(10));
mains.add(new JLabel("Port"));
mains.add(port = new JTextField(5));
mains.add(new JLabel("Username:"));
mains.add(username = new JTextField(5));
port.setText("27000");
port.setEditable(false);
mains.add(connect = new JButton("Connect"))
mains.add(disconnect = new
JButton("Disconnect"));
Head.add(mains, BorderLayout.SOUTH);
Head.add(header = new JLabel("Chat Client") ,
BorderLayout.NORTH);
panel.add(Head, BorderLayout.NORTH);
msgP.add(mainscroll, BorderLayout. CENTER);
panel.add(msgP, BorderLayout. CENTER);

sends.setBorder(BorderFactory.createEmptyBorder(5, 5,
5, 5));

sends.add(msgscroll, BorderLayout. CENTER);

sends.add(send = new JButton("Send"),
BorderLayout.EAST);

panel.add(sends, BorderLayout. SOUTH);

sends.setPreferredSize(new Dimension(100,
100));

main.setEditable(false);
disconnect.setEnabled(false);
connect.addActionListener(this);
send.addActionListener(this);
disconnect.addActionListener(this);

addWindowListener(new WindowAdapter() {

/*  public void windowClosing(WindowEvent
we) {
try {
PrintWriter pw = new
PrintWriter(S.getOutputStream());
pw.printin("0x007");
pw.flush();

connect.setEnabled(true);
disconnect.setEnabled(false);
username.setEditable(true);
ip.setEditable(true);

} catch (Exception E) {

}
I
b

add(panel);

setSize(640, 480);
this.setResizable(false);

setDefaultCloseOperation(JFrame.DO_NOTHING_ON_CLOSE
setLocationRelativeTo(null);
setVisible(true);

}

public void actionPerformed(ActionEvent ae) {
String str = ae.getActionCommand();

if (str.equals("Connect") &&
username.getText().length() >= 1) {

try {

S = new Socket(ip.getText(), 27000)

PrintWriter pw = new
PrintWriter(S.getOutputStream());

pw.printin(username.getText());

pw.flush();

BufferedReader br = new
BufferedReader(new
InputStreamReader(S.getInputStream()));

String ms = br.readLine();

if (ms.equals("ok")) {

tr = new threadrecieve(S);
tr.start();
connect.setEnabled(false);
disconnect.setEnabled(true);
username.setEditable(false);
ip.setEditable(false);

}else {

S.close();

JOptionPane.showMessageDialog(null, "Username alrea
in use", "Error", JOptionPane.ERROR_MESSAGE);
}

} catch (Exception E) {
JOptionPane.showMessageDialog(null,
E.toString(), "Error", JOptionPane.ERROR_MESSAGE);
}

}

if (str.equals("Disconnect")) {
try {

PrintWriter pw = new
PrintWriter(S.getOutputStream());

pw.printin("0x007");
pw.flush();
connect.setEnabled(true);
disconnect.setEnabled(false);
username.setEditable(true);
ip.setEditable(true);

} catch (Exception E) {

}

if (str.equals("Send")) {

try {

PrintWriter pw = new
PrintWriter(S.getOutputStream());

pw.printin(msg.getText());
pw.flush();
msg.setText(");

} catch (Exception E) {

}

}
}

public class threadrecieve extends Thread {

Socket S;
String msg;
BufferedReader br;

threadrecieve(Socket r) {
S=r;
}

public void run() {
try {
System.out.printin("hello");
br = new BufferedReader(new
InputStreamReader(S.getInputStream()));

)i

dy
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while ((msg = br.readLine()) != nul 1)
System.out.printin(msg);

ChatClientGUI.this.main.append(msg + "\n");
if (msg.equals("Server is
Shutting Down")) {
username.setEditable(true);
ip.setEditable(true);
disconnect.setEnabled(false );
connect.setEnabled(true);
break;

S.close();
br.close();
} catch (Exception E) {

}
}

public static void main(String[] args) {
new ChatClientGUI();
}
}

package remote_and_monitoring_b.messanger.Server;

import java.awt.*;
import java.awt.event.*;
import javax.swing.*;
import java.net.*;
import java.io.*;

import java.util.*;

public class ChatServerGUI extends JFrame implement s
ActionListener {

private static final long serialVersionUID =
7526472295622776147L;

JLabel header;

JButton send, clear, start, stop;

JTextField port;

JList userListBox;

DefaultListModel userList;

threadserver ts;

int no_of_users;

boolean serverState = false;

String com;

Vector<Socket> SocketClients = new
Vector<Socket>();

JTextArea msg = new JTextArea(), main = new
JTextArea();

ServerSocket SS;

Socket C;

public ChatServerGUI() {
setTitle("ChatServer");

JPanel panel = new JPanel();

JPanel msgP = new JPanel(new BorderLayout()

JPanel mains = new JPanel(new FlowLayout())

JPanel Head = new JPanel(new BorderLayout()

JPanel sends = new JPanel(new
BorderLayout());

JPanel userPane = new JPanel(new
BorderLayout());

userList = new DefaultListModel();

userListBox = new JList(userList);

—

JPanel msgbuttons = new JPanel(new
GridLayout(0, 2, 5, 5));
JScrollPane mainscroll = new
JScrollPane(main);
JScrollPane msgscroll = new JScrollPane(msg );

userPane.add(new JScrollPane(userListBox),
BorderLayout. CENTER);

userPane.add(new JLabel("USER LIST",
JLabel.CENTER), BorderLayout.NORTH);

panel.setBorder(BorderFactory.createEmptyBorder(5, 5,
5,5));
panel.setLayout(new BorderLayout());

panel.add(userPane, BorderLayout.EAST);
main.setLineWrap(true);

msg.setLineWrap(true);

mains.add(new JLabel("Port"));

mains.add(port = new JTextField(5));

mains.add(start = new
JButton("StartService"));

mains.add(stop = new JButton("StopService")

stop.setEnabled(false);

port.setText("27000");

port.setEditable(false);

Head.add(mains, BorderLayout.SOUTH);

Head.add(header = new JLabel("Chat Server")
BorderLayout.NORTH);

panel.add(Head, BorderLayout. NORTH);

msgP.add(mainscroll, BorderLayout. CENTER);

panel.add(msgP, BorderLayout. CENTER);

sends.setBorder(BorderFactory.createEmptyBorder(5,
5,5));
sends.add(msgscroll, BorderLayout. CENTER);
sends.add(msgbuttons, BorderLayout.EAST);
msgbuttons.add(send = new JButton("Send"));

msgbuttons.add(clear = new JButton("Clear")
panel.add(sends, BorderLayout.SOUTH);

sends.setPreferredSize(new Dimension(50,
50));
main.setEditable(false);

add(panel);

setDefaultCloseOperation(javax.swing.WindowConstant
DO_NOTHING_ON_CLOSE);
setSize(640, 480);
this.setResizable(false);
start.addActionListener(this);
stop.addActionListener(this);
setLocationRelativeTo(null);
addWindowListener(new WindowAdapter() {

@Override
public void windowClosing(WindowEvent w

try {
Socket dummy;
PrintWriter pw;
serverState = false;
main.setText(main.getText() +
"\n===SERVER CLOSED===\n");
for (inti=0;i<
SocketClients.size(); i++) {
dummy = (Socket)
SocketClients.get(i);
pw = new
PrintWriter(dummy.getOutputStream());
pw.printin("Server is
Shutting Down");
pw.flush();

userList.clear();
SocketClients.clear();

SS.close();
start.setEnabled(true);
stop.setEnabled(false);
} catch (Exception E) {
}

setVisible(true);

try {
Thread.sleep(1000);
main.append("Welcome.....");
main.append(“please wait...\n");
Thread.sleep(2000);
main.append(“Click StartService to Star

Listening on port 27000\n");
} catch (Exception E) {
}

send.addActionListener(this);

}

public void actionPerformed(ActionEvent ae) {
String str = ae.getActionCommand();

if (str.equals("StartService")) {
try {
JOptionPane.showMessageDialog(null,

e)
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"Running!", "Ready to accept new clients",
JOptionPane.INFORMATION_MESSAGE);
serverState = true;
SS = new ServerSocket(27000);
ts = new threadserver(SS);
ts.start();
stop.setEnabled(true);
start.setEnabled(false);
} catch (Exception E) {

}

if (str.equals("StopService")) {
try {
Socket dummy;
PrintWriter pw;
serverState = false;
main.setText(main.getText() +
"\n===SERVER CLOSED===\n");
for (inti=0;i<
SocketClients.size(); i++) {
dummy = (Socket)
SocketClients.get(i);
pw = new
PrintWriter(dummy.getOutputStream());
pw.printin("Server is Shutting
Down");
pw.flush();

userlList.clear();
SocketClients.clear();

SS.close();
start.setEnabled(true);
stop.setEnabled(false);

} catch (Exception E) {

}
if (str.equals("Send")) {
PrintWriter pw;

try {
Socket dummy;
for (inti=0;i<
SocketClients.size(); i++) {
dummy = (Socket)
SocketClients.get(i);
pw = new
PrintWriter(dummy.getOutputStream());
pw.printin(">>>>>>>>Network
Admin:" + msg.getText());
main.append(">>>>>>>>Network
Admin:" + msg.getText() + "\n");
msg.setText("");
pw.flush();

}
} catch (Exception E) {

}
}

public class threadserver extends Thread {

ServerSocket s;
Socket C;

threadserver(ServerSocket k) {
s=k;

}

@Override

public void run() {
boolean proceed = true;
no_of_users = 0;
try {

ChatServerGUI.this.main.append(">Ready to accept Ch at
Clients\n");
while (true) {

C = s.accept();

no_of_users++;

BufferedReader br = new
BufferedReader(new
InputStreamReader(C.getInputStream()));

PrintWriter pw = new
PrintWriter(C.getOutputStream());

String ms = br.readLine();

for (inti=0;i<
userList.size(); i++) {
if
(ms.equalslignoreCase((String) userList.get(i))) {
pw.printin("not ok");
pw.flush();
C.close();
proceed = false;
break;

proceed = true;

}

if (proceed) {
pw.printin("ok");
pw.flush();
SocketClients.add(C);
threadclient client;
client = new threadclient(C );
client.setName(ms);
client.start();

}
}
} catch (Exception E) {
}

}
}

public class threadclient extends Thread {

Socket c;

Socket dummy;
String msg;
BufferedReader br;
PrintWriter pw;
boolean clientStatus;

threadclient(Socket S) {
c=S;

}

@Override
public void run() {

try {

System.out.printin(“texting");

br = new BufferedReader(new
InputStreamReader(c.getinputStream()));

pw = new
PrintWriter(c.getOutputStream());

pw.printin("Welcome...");

pw.printin("Your Username:" +
this.getName());

pw.flush();

for (intj=0;j<

SocketClients.size(); j++) {

dummy = (Socket)
SocketClients.get(j);

pw = new
PrintWriter(dummy.getOutputStream());

pw.printin(this.getName() + " h as
joined the chat");

pw.flush();

}
System.out.printin(c);
userList.addElement((String)
this.getName()+ "@" + dummy);
while
(ChatServerGUL.this.serverState) {
if ((msg = br.readLine()) !=

null) {
if (msg.equals("0x007")) {
pw.printin(*You have be en
Disconnected from the Chat Server");
pw.flush();

com = this.getName();
SocketClients.removeElement(c);

for (inti=0;i<
SocketClients.size(); i++) {

dummy = (Socket)
SocketClients.get(i);

pw = new
PrintWriter(dummy.getOutputStream());
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pw.printin(ChatServerGUI.this.com + " has left the
chat");
pw.flush();

break;
}else if
(msg.equals("**users")) {

pw.printin("\n****USERS****");
for (inti=0;i<
userList.size(); i++) {
pw.printIn((String)
userList.get(i));

pw.printin();
pw.flush();
}else {
System.out.printin(msg) ;
msg = this.getName() +
"+ msg;
System.out.printin(msg)

ChatServerGUI.this.main.append(msg + "\n");
for (inti=0;i<
ChatServerGUI.this.SocketClients.size(); i++) {
dummy = (Socket)
SocketClients.get(i);
pw = new
PrintWriter(dummy.getOutputStream());
pw.printin(msg);

/ISystem.out.printin(msg);
pw.flush();

}
}
}
System.out.printin("exiting " +
this.getName());
c.close();
br.close();

ChatServerGUL.this.main.append(">>" +

this.getName() + " has left the chat\n");
for (intj=0;j<
SocketClients.size(); j++) {

System.out.printin(SocketClients.get(j));

userList.removeElement(this.getName()+"@"+dummy);
} catch (Exception E) {
E.printStackTrace();
}

}
}

public static void main(String[] args) {
new ChatServerGUI();
}
}

" + ioe.getMessage());

/IString line =";
String line =
JOptionPane.showlnputDialog(“Input Pesan: ");
try {
/Nine = console.readLine();
streamOut.writeUTF(line);
streamOut.flush();
console.close();
streamOut.close();
socket.close();
} catch (IOException ioe) {
System.out.printin("Sending error:
+ ioe.getMessage());

}

public void start() throws IOException {
console = new DatalnputStream(System.in);
streamOut = new
DataOutputStream(socket.getOutputStream());

}

public void stop() {
try {
if (console != null) {
console.close();

if (streamOut != null) {
streamOut.close();

if (socket != null) {
socket.close();

}
} catch (IOException ioe) {
System.out.printin("Error closing ...")
}
}

/* public static void main(String args[]) {
ChatClient client = null;
if (args.length 1= 2) {
System.out.printin("Usage: java
ChatClient host port");
}else {
client = new ChatClient(args[0],
Integer.parselnt(args[1]));
}

+

public static void main(String args[]) {
/I ChatServer a = new ChatServer();

String ip =
JOptionPane.showlnputDialog(“Input IP Adrress clien

");

new ChatClient(ip, 1234);

}
}

package remote_and_monitoring_b.messanger;

import java.net.*;

import java.io.*;

import java.util. Scanner;

import javax.swing.JOptionPane;

public class ChatClient {

private Socket socket = null;
private DatalnputStream console = null;
private DataOutputStream streamOut = null;

public ChatClient(String serverName, int
serverPort) {
System.out.printin("Establishing connection
Please wait ...");

try {
socket = new Socket(serverName,
serverPort);
System.out.printin("Connected: " +
socket);
start();

} catch (UnknownHostException uhe) {
System.out.printin("Host unknown: " +
uhe.getMessage());
} catch (IOException ioe) {

System.out.printin("Unexpected exceptio n:

package remote_and_monitoring_b.messanger;

[x*
*

* @author Agus
*/

import java.net.;

import java.io.*;

import java.util.Scanner;

import javax.swing.JOptionPane;

public class ChatServer implements Runnable {

private Socket socket = null;

private ServerSocket server = null;
private Thread thread = null;

private DatalnputStream streamIn = null;

public ChatServer(int port) {
try {
System.out.printin("Binding to port " +
port + ", please wait ...");
server = new ServerSocket(port);
System.out.printin("Server started: " +
server);
start();
} catch (IOException ioe) {
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System.out.printin(ioe);

}

public void run() {
while (thread != null) {
try {
System.out.printin("Waiting for a
client ...");
socket = server.accept();
System.out.printin("Client accepted
" + socket);
open();
boolean done = false;
while (!done) {
try {
String line =
streamIn.readUTF();
System.out.printin(line);

JOptionPane.showMessageDialog(null, line);
done = line.equals(".bye");
} catch (IOException ioe) {
done = true;

}

close();
} catch (IOException ie) {
System.out.printin("Acceptance Erro
" +ie);
}
}
}

public void start() {
if (thread == null) {
thread = new Thread(this);
thread.start();
}
}

public void stop() {
if (thread != null) {
thread.stop();
thread = null;
}
}

public void open() throws IOException {
streamln = new DatalnputStream(new

BufferedInputStream(socket.getinputStream()));

}

public void close() throws IOException {
if (socket !=null) {
socket.close();

if (streamlIn != null) {
streamlIn.close();
}
}

/* public static void main(String args[]) {
ChatServer server = null;
if (args.length 1= 1) {
System.out.printin("Usage: java
ChatServer port");
}else {
server = new
ChatServer(Integer.parselnt(args[0]));

I

public static void main(String args[]) {
new ChatServer(1234);

}
}

"127.0.0.1";
public static int server_port = 6666;

public static void loadConfiguration() {

if (new
File(main.VIEWER_CONFIG_FILE).canRead())
try {
Properties properties = new
Properties();

properties.load(new
FilelnputStream(main.VIEWER_CONFIG_FILE));

server_address =
properties.get("server-address").toString();

server_port =
Integer.valueOf(properties.get("server-
port").toString());

catch (Exception e) {
e.getStackTrace();
}

else
storeConfiguration();
}

public static void storeConfiguration () {
try {
new
File(main.VIEWER_CONFIG_FILE).createNewFile();

package remote_and_monitoring_b.remoter;
import java.io.File;

import java.io.FileInputStream;

import java.io.FileOutputStream;

import java.util.Properties;

import remote_and_monitoring_b.main;
public class Config {

public static String server_address =

Properties properties = new Properties( );
properties.put("server-address",
server_address);
properties.put("server-port",
String.valueOf(server_port));
properties.store(new
FileOutputStream(main.VIEWER_CONFIG_FILE),
"remote_and_monitoring viewer
configuration file");
} catch (Exception e) {
e.getStackTrace();
}
}
public static void SetConfiguration(String
Address, int Port) {
server_address = Address;
server_port = Port;
storeConfiguration();
}
}
package remote_and_monitoring_b.remoter;
import javax.swing.Imagelcon;
import remote_and_monitoring_b.main;
import remote_and_monitoring_b.remoter.rmi.Viewer;
public class ConnectionDialog extends
javax.swing.JFrame {
/** Creates new form ServerConnection */
public ConnectionDialog() {
initComponents();
Config.loadConfiguration();
jTextFieldlIPAdr.setText(Config.server_address);
jTextFieldPort.setText(String.valueOf(Config.server p

ort));

/** This method is called from within the
constructor to

* initialize the form.

* WARNING: Do NOT modify this code. The conten
of this method is

* always regenerated by the Form Editor.

*/

/I <editor-fold defaultstate="collapsed"
desc="Generated Code">
private void initComponents() {

jPanell = new javax.swing.JPanel();
jLabell = new javax.swing.JLabel();
jLabel2 = new javax.swing.JLabel();




132

jTextFieldIPAdr = new
javax.swing.JTextField();

jTextFieldPort = new
javax.swing.JTextField();

jButtonCancel = new javax.swing.JButton();

jButtonOK = new javax.swing.JButton();

setDefaultCloseOperation(javax.swing.WindowConstant
DISPOSE_ON_CLOSE);

setTitle("Connection details");

setlconimage(new
Imagelcon(main.IDLE_ICON).getimage());

setResizable(false);

jLabell.setText("Server Address:");
jLabel2.setText("Server Port:");
jTextFieldIPAdr.setText("127.0.0.1");

jTextFieldPort.setText("6666");
jTextFieldPort.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jTextFieldPortActionPerformed(evt);
}

»

jButtonCancel.setText("Cancel");
jButtonCancel.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButtonCancelActionPerformed(evt);
}

B

jButtonOK.setText("OK");
jButtonOK.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButtonOKActionPerformed(evt);
}

»

javax.swing.GroupLayout jPanellLayout = new
javax.swing.GroupLayout(jPanell);

jPanell.setLayout(jPanelllLayout);

jPanellLayout.setHorizontalGroup(

jPanellLayout.createParallelGroup(javax.swing.Group
yout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanelllLayout.createSequentialGroup()
.addContainerGap()

.addGroup(jPanelllLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanelllLayout.createSequentialGroup()

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s

ng.GroupLayout.Alignment.LEADING)
.addComponent(jLabell)
.addComponent(jLabel2))

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED)

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.LEADING)

.addComponent(jTextFieldPort,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 170,
Short. MAX_VALUE)

.addComponent(jTextFieldIPAdr,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 170,
Short.MAX_VALUE)))

.addGroup(javax.swing.GroupLayout.Alignment. TRAILIN
jPanellLayout.createSequentialGroup()
.addComponent(jButtonOK)

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED)

La
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.addComponent(jButtonCancel)))
.addContainerGap())

jbanel1Layout.setVerticaIGroup(

jPanellLayout.createParallelGroup(javax.swing.Group
yout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanelllLayout.createSequentialGroup()
.addContainerGap()

.addGroup(jPanelllLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jLabell)
.addComponent(jTextFieldIPAdr,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE))

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED)

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jLabel2)
.addComponent(jTextFieldPort,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE))

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED)

.addGroup(jPanellLayout.createParallelGroup(javax.s

ng.GroupLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jButtonCancel)
.addComponent(jButtonOK))

.addContainerGap(javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SI
, Short. MAX_VALUE))

);

javax.swing.GroupLayout layout = new
javax.swing.GroupLayout(getContentPane());

getContentPane().setLayout(layout);

layout.setHorizontalGroup(

layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout.
ignment.LEADING)
.addGroup(layout.createSequentialGroup(

.addContainerGap()
.addComponent(jPanell,

javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,

javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,

javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE)
.addContainerGap(22,

Short.MAX_VALUE))

);

layout.setVerticalGroup(

layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout.
ignment.LEADING)

.addGroup(javax.swing.GroupLayout.Alignment. TRAILIN
layout.createSequentialGroup()

.addContainerGap(javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SI
, Short. MAX_VALUE)

.addComponent(jPanell,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE)

.addGap(77, 77, 77))

)

java.awt.Dimension screenSize =
java.awt.Toolkit.getDefaultToolkit().getScreenSize(
setBounds((screenSize.width-320)/2,
(screenSize.height-152)/2, 320, 152);
Y1 </editor-fold>

private void
jButtonCancelActionPerformed(java.awt.event.ActionE
nt evt) {
dispose();

private void
jButtonOKActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent
evt) {

La

wi

ZE

Al

Al

ZE

ve




133

dispose();
main.startViewer(jTextFieldIPAdr.getText(),

Integer.parselnt(jTextFieldPort.getText()));
}

private void
jTextFieldPortActionPerformed(java.awt.event.Action
ent evt) {
/I TODO add your handling code here:
}
/**
* @param args the command line arguments
*/
public static void main(String argsl[]) {
java.awt.EventQueue.invokeLater(new
Runnable() {
public void run() {
new
ConnectionDialog().setVisible(true);

»
}

/I Variables declaration - do not modify
private javax.swing.JButton jButtonCancel;

private javax.swing.JButton jButtonOK;

private javax.swing.JLabel jLabell;

private javax.swing.JLabel jLabel2;

private javax.swing.JPanel jPanell;

private javax.swing.JTextField jTextFieldIPAdr;
private javax.swing.JTextField jTextFieldPort;

/I End of variables declaration

}

Ev

catch (Exception e) {
e.getStackTrace();

}

public void Stop() {
recording = false;
screenPlayer.removeAdapters();
screenPlayer.clearScreen();
viewer.disconnect();

}

public void Start() {
if ('viewer.isConnected())
if (viewer.connect() == -1) return;
screenPlayer.addAdapters();
recording = true;

Notify();
}

public boolean isRecording () {
return recording;

}

public void updateData(ArrayList objects){
screenPlayer.UpdateScreen((byte[])
objects.get(0));
screenPlayer.setScteenRect((Rectangle)
objects.get(1));
}

}

package remote_and_monitoring_b.remoter;

import java.awt.Rectangle;
import java.util. ArrayList;

import remote_and_monitoring_b.remoter.rmi.Viewer;
public class Recorder extends Thread {
private boolean recording = false;

public Viewer viewer;
public ViewerGUI viewerGUI;
public ScreenPlayer screenPlayer;

public Recorder(Viewer viewer) {
this.viewer = viewer;
start();

screenPlayer = new ScreenPlayer(this);
viewerGUI = new ViewerGUI(this);

}

@Override
public void run()

while (true) {
Wait();

while (recording) {
viewer.sendData();
viewer.recieveData();

}
}

public void Wait() {
t

synchronized(this) {
wait();
}

catch (Exception e) {
e.getStackTrace();
}
}

public void Notify() {
tr

y{
synchronized(this){

notify();
}
}

package remote_and_monitoring_b.remoter;

import java.awt.Dimension;

import java.awt.Graphics;

import java.awt.Image;

import java.awt.Rectangle;

import java.awt.event.KeyAdapter;

import java.awt.event.KeyEvent;

import java.awt.event.MouseAdapter;
import java.awt.event.MouseEvent;

import java.awt.event.MouseMotionAdapter;
import java.awt.event.MouseWheelEvent;
import java.awt.event.MouseWheelListener;
import javax.swing.JLabel;

import remote_and_monitoring_b.utility.ImageUtility
public class ScreenPlayer extends JLabel {

private Recorder recorder;

private Image img;

private Rectangle screenRect = new Rectangle(0,
0,0, 0);

private Rectangle oldScreenRect = new Rectangle
1,-1,-1,-1);

private KeyAdapter keyAdapter;

private MouseAdapter mouseAdapter;

private MouseWheelListener mouseWheelListener;
private MouseMotionAdapter mouseMotionAdapter;

public ScreenPlayer(Recorder recorder) {
this.recorder = recorder;

keyAdapter = new KeyAdapter() {
@Override
public void keyPressed(KeyEvent e){

ScreenPlayer.this.recorder.viewer.AddObject(e);

@Override
public void keyReleased(KeyEvent e){

ScreenPlayer.this.recorder.viewer.AddObject(e);
}
h#

mouseWheelListener = new MouseWheelListener
@Override
public void

mouseWheelMoved(MouseWheelEvent e) {

ScreenPlayer.this.recorder.viewer.AddObject(e);

}
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I3
mouseMotionAdapter = new MouseMotionAdapter

@Override
public void mouseMoved(MouseEvent e) {

ScreenPlayer.this.recorder.viewer.AddObject(e);

}

@Override
public void mouseDragged(MouseEvent e)

ScreenPlayer.t his.recorder.viewer.AddObject(e);

}
h

mouseAdapter = new MouseAdapter()

@Override
public void mousePressed(MouseEvent e)

ScreenPlayer.this.recorder.viewer.AddObject(e);

}
@Override

ScreenPlayer.this.recorder.viewer.AddObject(e);

}
h

setFocusable(true);

h

public void addAdapters() {
addKeyListener(keyAdapter);
addMouseWheelListener(mouseWheelListener);
addMouseMotionListener(mouseMotionAdapter);
addMouseListener(mouseAdapter);

}

public void removeAdapters() {
removeKeyListener(keyAdapter);
removeMouseWheelListener(mouseWheelListener

removeMouseMotionListener(mouseMotionAdapter);
removeMouseListener(mouseAdapter);

}

@Override
public void paint(Graphics g) {
g.drawlmage(img, 0, 0, screenRect.width,
screenRect.height, this);

}

public void setScteenRect(Rectangle rect) {
screenRect = rect;

}

public void UpdateScreen(byte[] data) {

if (IscreenRect.equals(oldScreenRect)) {
oldScreenRect = screenRect;
setSize(screenRect.getSize());

setPreferredSize(screenRect.getSize());

}
img = ImageUstility.read(data);
repaint();

public void clearScreen() {
setSize(new Dimension(1, 1));
setPreferredSize(new Dimension(1, 1));
img = createlmage(getWidth(), getHeight());
repaint();
oldScreenRect = new Rectangle(-1, -1, -1, -

1);
}

public boolean isScreenRectChanged () {
boolean bool =
(IscreenRect.equals(oldScreenRect));
oldScreenRect = screenRect;
return bool;
}
}

public void mouseReleased(MouseEvent e) {

0

[ package remote_and_monitoring_b.remoter;

import java.awt.event.WindowEvent;
import javax.swing.Imagelcon;
import javax.swing.JOptionPane;

import remote_and_monitoring_b.SysTrayViewer;
import remote_and_monitoring_b.main;

public class ViewerGUI extends javax.swing.JFrame {
private Recorder recorder;

/** Creates new form MainFrame */

public ViewerGUI(Recorder recorder) {
this.recorder = recorder;
initComponents();

jScrollPanel.setViewportView(recorder.screenPlayer)
setVisible(true);

}

public void Start() {
if (recorder.isRecording())
recorder.Stop();
else
recorder.Start();

if (recorder.isRecording()) {
setlconimage(new
Imagelcon(main.ALIVE_ICON).getimage());
setTitle("remote_and_monitoring Viewer
+Config.server_address + "]");
}else {
setTitle("remote_and_monitoring Viewer"
setlconimage(new
Imagelcon(main.WAIT_ICON).getimage());
}
}

/** This method is called from within the
constructor to

* initialize the form.

* WARNING: Do NOT modify this code. The conten
of this method is

* always regenerated by the Form Editor.

*

/I <editor-fold defaultstate="collapsed"
desc="Generated Code">

private void initComponents() {

jScrollPanel = new javax.swing.JScrollPane(

setDefaultCloseOperation(javax.swing.WindowConstant
DO_NOTHING_ON_CLOSE);
setTitle("Remote and Monitoring Viewer");
setlconimage(new
Imagelcon(main.WAIT_ICON).getimage());
addWindowListener(new
java.awt.event.WindowAdapter() {
public void
windowClosing(java.awt.event.WindowEvent evt) {
formWindowClosing(evt);
}

W
jScrollPanel.setFocusable(false);

javax.swing.GroupLayout layout = new
javax.swing.GroupLayout(getContentPane());

getContentPane().setLayout(layout);

layout.setHorizontalGroup(

layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout.
ignment.LEADING)

.addComponent(jScrollPanel,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 884,
Short. MAX_VALUE)

layout.setVerticalGroup(

layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout.
ignment.LEADING)

.addComponent(jScrollPanel,
javax.swing.GroupLayout.Alignment. TRAILING,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 462,
Short. MAX_VALUE)

);

java.awt.Dimension screenSize =

Al

Al
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java.awt.Toolkit.getDefaultToolkit().getScreenSize(
setBounds((screenSize.width-900)/2,
(screenSize.height-500)/2, 900, 500);
Y1 <leditor-fold>

private void
formWindowClosing(java.awt.event.WindowEvent evt) {
if (evt.getID() ==
WindowEvent. WINDOW_CLOSING) {
if (JOptionPane.showConfirmDialog(null,
"Exit Viewer ?", "Confirm Dialog",
JOptionPane.OK_CANCEL_OPTION) ==
JOptionPane.OK_OPTION) {
if (recorder.isRecording())
recorder.viewer.Stop();
if (SysTrayViewer.isSupported()

dispose();
else
main.exit();
}
}
else

super.processWindowEvent(evt);

/I Variables declaration - do not modify
private javax.swing.JScrollPane jScrollPanel;
/I End of variables declaration

}

package remote_and_monitoring_b.remoter.rmi;

import
remote_and_monitoring_b.server.rmi.Serverinterface;
import remote_and_monitoring_b.remoter.Recorder;
import

remote_and_monitoring_b.utility.InetAdrUtility;

import remote_and_monitoring_b.utility.ZipUtility;
import remote_and_monitoring_b.remoter.Config;

import java.io.|IOException;

import java.rmi.registry.LocateRegistry;
import java.rmi.registry.Registry;

import java.rmi.server.UnicastRemoteObject;
import java.util. ArrayList;

import javax.swing.JOptionPane;

public class Viewer extends Thread {

private int index = -1;
private Recorder recorder;

private Registry registry;
private Serverinterface rmiServer;

private String server = "127.0.0.1";
private int port = 6666;

private boolean connected = false;
private ArrayList<Object> Objects;

public Viewer () {
Config.loadConfiguration();
server = Config.server_address;
port = Config.server_port;

public boolean isConnected() {
return connected;

public void Start() {
connect();
if (connected) {
recorder = new Recorder(this);
recorder.viewerGUI.Start();

}
else Stop();

public void Stop() {
if (recorder != null) {
recorder.Stop();
recorder.interrupt();

disconnect();
interrupt();

}

public int connect() {
connected = false;

try {
registry =
LocateRegistry.getRegistry(server, port);

rmiServer = (Serverinterface)
registry.lookup("Serverimpl");

index =
rmiServer.startViewer(InetAdrUTtility.getLocalAdr())

displayStatus();
Objects = new ArrayList<Object>();
connected = true;
return index;

} catch (Exception e) {
JOptionPane.showMessageDialog(null,

e.getMessage(), "Error !I",
JOptionPane.ERROR_MESSAGE);

return -1;

}

}

public void disconnect() {
connected = false;
try {
if (rmiServer != null) {
rmiServer.stopViewer(index);

UnicastRemoteObject.unexportObject(rmiServer, true)

}

catch (Exception e) {
e.getStackTrace();
}
rmiServer = null;
registry = null;

public void updateData(Object object) {
byte[] data;
try {
data =
ZipUtility.objecttoByteArray(object);

updateData(data);

}
catch (IOException e) {
e.getStackTrace();
}
}

public void updateData(byte[] data) {
try {rmiServer.updateData(data, index);}
catch (Exception re) {
re.getStackTrace();
}
}

public void AddObject(Object object) {
Objects.add(object);
}

public void sendData() {
ArrayList SendObjects;
synchronized(Objects){

SendObjects = Objects;
Objects = new ArrayList<Object>();

}
updateData(SendObjects);

public void recieveData() {
Obiject object = null;
try {
byte[] data =
rmiServer.updateData(index);
object =
ZipUtility.byteArraytoObject(data);

recorder.updateData((ArrayList) object);
catch (Exception e) {

e.getStackTrace();
}
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}
public void displayStatus() {

System.out.printin("Viewer connected to " +
rmiServer);

}

package remote_and_monitoring_b.server;

import java.io.File;

import java.io.FileInputStream;
import java.io.FileOutputStream;
import java.util.Properties;

import remote_and_monitoring_b.main;
import
remote_and_monitoring_b.utility.InetAdrUstility;

public class Config {

public static String server_address =
"127.0.0.1";

public static int server_port = 6666;

public static boolean default_address = false;

public static void loadConfiguration() {

if (new
File(main.SERVER_CONFIG_FILE).canRead())
try {
Properties properties = new
Properties();

properties.load(new
FilelnputStream(main.SERVER_CONFIG_FILE));

server_address =
properties.get("server-address").toString();

server_port =
Integer.valueOf(properties.get("server-
port").toString());

default_address =
Boolean.valueOf(properties.getProperty(“default-
address"));

catch (Exception e) {
e.getStackTrace();
}

else
storeConfiguration();
}

public static void storeConfiguration () {
try {

new
File(main.SERVER_CONFIG_FILE).createNewFile();

Properties properties = new Properties( );

properties.put("server-address",
server_address);

properties.put("server-port",
String.valueOf(server_port));

properties.put("default-address”,
String.valueOf(default_address));

properties.store(new
FileOutputStream(main.SERVER_CONFIG_FILE),
"remote_and_monitoring server
configuration file");
} catch (Exception e) {
e.getStackTrace();

}

public static void SetConfiguration(int Port) {
server_address =
InetAdrUtility.getLocalAdr().getHostAddress();
server_port = Port;

storeConfiguration();
}
}

package remote_and_monitoring_b.server;

import javax.swing.Imagelcon;
import remote_and_monitoring_b.main;

import
remote_and_monitoring_b.utility.InetAdrUstility;

public class ConfigGUI extends javax.swing.JFrame {

/** Creates new form ServerConnection */
public ConfigGUI() {
initComponents();
Config.loadConfiguration();

jComboBoxLocalAdrs.setSelectedltem(Config.server_ad
ess);

jTextFieldPort.setText(String.valueOf(Config.server
ort));

jCheckBoxDefaultAdr.setSelected(Config.default_addr
s);

}

/** This method is called from within the
constructor to

* initialize the form.

* WARNING: Do NOT modify this code. The conten
of this method is

* always regenerated by the Form Editor.

*

/I <editor-fold defaultstate="collapsed"
desc="Generated Code">

private void initComponents() {

jButtonCancel = new javax.swing.JButton();

jButtonOK = new javax.swing.JButton();

jPanel2 = new javax.swing.JPanel();

jComboBoxLocalAdrs = new
javax.swing.JComboBox(InetAdrUtility.getLocallPAdre
es());

jLabell = new javax.swing.JLabel();

jLabel2 = new javax.swing.JLabel();

jTextFieldPort = new
javax.swing.JTextField();

jCheckBoxDefaultAdr = new
javax.swing.JCheckBox();

setDefaultCloseOperation(javax.swing.WindowConstant
DISPOSE_ON_CLOSE);
setTitle("Server configuration”);
setAlwaysOnTop(true);
setlconimage(new
Imagelcon(main.IDLE_ICON).getimage());
setResizable(false);

jButtonCancel.setText("Cancel");
jButtonCancel.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButtonCancelActionPerformed(evt);
}

i

jButtonOK.setText("OK");
jButtonOK.addActionListener(new
java.awt.event.ActionListener() {
public void
actionPerformed(java.awt.event.ActionEvent evt) {
jButtonOKActionPerformed(evt);
}

D

jPanel2.setBorder(javax.swing.BorderFactory.createT
ledBorder("Server configuration"));

jComboBoxLocalAdrs.setMaximumSize(new
java.awt.Dimension(28, 20));

jComboBoxLocalAdrs.setMinimumSize(new
java.awt.Dimension(28, 20));

jLabell.setText("Address:");
jLabel2.setText("Port:");

jTextFieldPort.setText("6666");
jTextFieldPort.setMaximumsSize(new
java.awt.Dimension(28, 20));
jTextFieldPort.setMinimumSize(new
java.awt.Dimension(28, 20));
jTextFieldPort.setPreferredSize(new
java.awt.Dimension(28, 20));
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jCheckBoxDefaultAdr.setText("Default");

javax.swing.GroupLayout jPanel2Layout = new
javax.swing.GroupLayout(jPanel2);

jPanel2.setLayout(jPanel2Layout);

jPanel2Layout.setHorizontalGroup(

jPanel2Layout.createParallelGroup(javax.swing.Group
yout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanel2Layout.createSequentialGroup()
.addContainerGap()
.addComponent(jLabell)

.addGap(13, 13, 13)

.addGroup(jPanel2Layout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanel2Layout.createSequentialGroup()

.addComponent(jCheckBoxDefaultAdr)
.addGap(18, 18, 18)
.addComponent(jLabel2)

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED)
.addComponent(jTextFieldPor
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE, 115,
Short. MAX_VALUE))
.addComponent(jComboBoxLocalAdr
0, 222, Short. MAX_VALUE))
.addContainerGap())
)i

jPanel2Layout.setVerticalGroup(

jPanel2Layout.createParallelGroup(javax.swing.Group
yout.Alignment.LEADING)

.addGroup(jPanel2Layout.createSequentialGroup()

.addGroup(jPanel2Layout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jLabell)
.addComponent(jComboBoxLocalAdr
javax.swing.GroupLayout. PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE))

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED)

.addGroup(jPanel2Layout.createParallelGroup(javax.s
ng.GroupLayout.Alignment.BASELINE)

.addComponent(jCheckBoxDefaultAdr)
.addComponent(jLabel2)
.addComponent(jTextFieldPort,

javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,

javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. PREFERRED_SIZE)))

)

javax.swing.GroupLayout layout = new
javax.swing.GroupLayout(getContentPane());

getContentPane().setLayout(layout);

layout.setHorizontalGroup(

layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout.
ignment.LEADING)
.addGroup(layout.createSequentialGroup(
.addContainerGap()

.addGroup(layout.createParallelGroup(javax.swing.Gr
pLayout.Alignment. TRAILING)

.addGroup(layout.createSequentialGroup()
.addComponent(jButtonOK)

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP
cement.RELATED)
.addComponent(jButtonCancel
.addComponent(jPanel2,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. PREFERRED_SIZE))
.addContainerGap(29,
Short. MAX_VALUE))

layout.setVerticalGroup(
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layout.createParallelGroup(javax.swing.GroupLayout. Al
ignment.LEADING)
.addGroup(layout.createSequentialGroup( )
.addContainerGap()
.addComponent(jPanel2,

javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE,
javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SIZE,
javax.swing.GroupLayout.PREFERRED_SIZE)

.addPreferredGap(javax.swing.LayoutStyle.ComponentP la
cement.UNRELATED)

.addGroup(layout.createParallelGroup(javax.swing.Gr ou
pLayout.Alignment.BASELINE)
.addComponent(jButtonCancel)
.addComponent(jButtonOK))

.addContainerGap(javax.swing.GroupLayout. DEFAULT_SI ZE
, Short. MAX_VALUE))

)

java.awt.Dimension screenSize =
java.awt.Toolkit.getDefaultToolkit().getScreenSize( );

setBounds((screenSize.width-365)/2,
(screenSize.height-168)/2, 365, 168);
Y </editor-fold>

private void
jButtonCancelActionPerformed(java.awt.event.ActionE ve
nt evt) {
dispose();

private void
jButtonOKActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent
evt) {
Config.server_address =
jComboBoxLocalAdrs.getSelectedltem().toString();
Config.server_port =
Integer.valueOf(jTextFieldPort.getText());

Config.default_address =
jCheckBoxDefaultAdr.isSelected();

Config.storeConfiguration();
dispose();

/**
* @param args the command line arguments
*
public static void main(String args[]) {
java.awt.EventQueue.invokeLater(new
Runnable() {
public void run() {
new ConfigGUI().setVisible(true);
}

i
}

/I Variables declaration - do not modify

private javax.swing.JButton jButtonCancel,

private javax.swing.JButton jButtonOK;

private javax.swing.JCheckBox
jCheckBoxDefaultAdr;

private javax.swing.JComboBox jComboBoxLocalAdr S;

private javax.swing.JLabel jLabell;

private javax.swing.JLabel jLabel2;

private javax.swing.JPanel jPanel2;

private javax.swing.JTextField jTextFieldPort;

/I End of variables declaration

}

package remote_and_monitoring_b.server;

/* @author Benyamin Bachir
*/

import java.awt. AWTEXxception;

import java.awt.Rectangle;

import java.awt.Robot;

import java.awt. Toolkit;

import java.awt.event.InputEvent;

import java.awt.event.KeyEvent;

import java.awt.event.MouseEvent;
import java.awt.event.MouseWheelEvent;
import java.awt.image.Bufferedimage;
import java.util. ArrayList;
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import remote_and_monitoring_b.utility.ImageUtility
public class robot {

private Robot rt;
private Toolkit tk = null;
private Rectangle screenRect;

public robot() {
tk = Toolkit.getDefaultToolkit();
screenRect = new
Rectangle(tk.getScreenSize());
try {
rt = new Robot();
} catch (AWTEXxception awte) {
awte.getStackTrace();
}
}

public Bufferedimage captureScreen() {
screenRect = new
Rectangle(tk.getScreenSize());
return rt.createScreenCapture(screenRect);

}

public byte[] CaptureScreenByteArray() {
return
ImageUtility.toByteArray(captureScreen());

public Rectangle getScreenRect() {
return screenRect;

}

public void updateData(Object object) {
ArrayList Objects = (ArrayList) object;
for (inti = 0; i < Objects.size(); i++) {
Object obj = Objects.get(i);

if (obj instanceof MouseEvent) {
applyMouseEvent((MouseEvent) obj);

} else if (obj instanceof KeyEvent) {
applyKeyEvent((KeyEvent) obj);

}
}

public void applyMouseEvent(MouseEvent evt) {
rt.mouseMove(evt.getX(), evt.getY());
int buttonMask = 0;
int buttons = evt.getButton();
if ((buttons == MouseEvent.BUTTONL1)) {
buttonMask = InputEvent.BUTTON1_MASK;

}
if ((buttons == MouseEvent.BUTTON2)) {
buttonMask |= InputEvent. BUTTON2_MASK;

}
if ((buttons == MouseEvent.BUTTONB3)) {
buttonMask |= InputEvent. BUTTON3_MASK;

}
switch (evt.getID()) {
case MouseEvent. MOUSE_PRESSED:
rt.mousePress(buttonMask);
break;
case MouseEvent. MOUSE_RELEASED:
rt. mouseRelease(buttonMask);
break;
case MouseEvent. MOUSE_WHEEL:
rt. mouseWheel(
((MouseWheelEvent)
evt).getUnitsToScroll());
break;
}

}

public void applyKeyEvent(KeyEvent evt) {
switch (evt.getID()) {
case KeyEvent.KEY_PRESSED:
rt.keyPress(evt.getKeyCode());
break;
case KeyEvent.KEY_RELEASED:
rt.keyRelease(evt.getKeyCode());
break;
}
}
}

package remote_and_monitoring_b.server.rmi;

import java.io.|IOException;

import java.net.InetAddress;

import java.rmi.registry.LocateRegistry;
import java.rmi.registry.Registry;

import java.rmi.server.UnicastRemoteObject;
import java.util. ArrayList;

import java.util. Enumeration;

import java.util.Hashtable;

import javax.swing.JOptionPane;

import remote_and_monitoring_b.SysTrayViewer;
import remote_and_monitoring_b.server.Config;
import remote_and_monitoring_b.server.robot;
import remote_and_monitoring_b.utility.ZipUtility;

public class Server extends Thread {

private static boolean idle = true;
private static boolean running = false;

private static Registry registry;
private static Serverlmpl serverimpl;

private static robot rt = new robot();

private static ArrayList<Object> Objects = new
ArrayList<Object>();

public static Hashtable<Integer, InetAddress>
viewers = new Hashtable<Integer, InetAddress>();

public static void Start() {
idle = false;
running = false;
Config.loadConfiguration();

if (Config.default_address)

System.setProperty(“java.rmi.server.hostname",
Config.server_address);
else

System.getProperties().remove("java.rmi.server.host
me");

try{
serverlmpl = new Serverlm pl();
registry =
LocateRegistry.createRegistry(Config.server_port);
registry.rebind("Serverimpl”,
serverimpl);
} catch (Exception e) {
e.getStackTrace();
Stop();

JOptionPane.showMessageDialog(null,
e.getMessage(), "Error !I",
JOptionPane.ERROR_MESSAGE);
return;

}

System.out.printin(getStatus());
running = true;

SysTrayViewer.updateServerStatus(SysTrayViewer.SERV
_STARTED);
}

public static void Stop() {
if (running) {
running = false;
disconnectAllViewers();

SysTrayViewer.updateServerStatus(SysTrayViewer.SERV
_STOPPED);

else

SysTrayViewer.updateServerStatus(SysTrayViewer. CONN
TION_FAILED);

try {
if (registry != null)

UnicastRemoteObject.unexportObject(regist ry, true);

} catch (Exception e) {
e.getStackTrace();

registry = null;
serverlmpl = null;

na

ER

ER

EC




139

public static boolean isRunning() {
return running;

public static boolean isldle() {
return idle;

}

public static void updateData(byte[] data, int
index) {
Object object;
try {
object =
ZipUtility.byteArraytoObject(data);
rt.updateData(object);

catch (Exception e) {
e.getStackTrace();
}

}

public static byte[] updateData(int index) {
byte[] data = null;
Objects.add(rt.CaptureScreenByteArray());
Objects.add(rt.getScreenRect());

synchronized(Objects) {
try {
data =
ZipUitility.objecttoByteArray(Objects);
} catch (IOException ioe) {
ioe.getStackTrace();

Objects = new ArrayList<Object>();
}

return data;

}

public static void AddObject(Object object) {
Objects.add(object);
}

public static synchronized int
addViewer(InetAddress inetAddress) {
int index = viewers.size();
viewers.put(index, inetAddress);

SysTrayViewer.displayViewer(inetAddress.toString(),
index, true);
return index;

}

public static synchronized int removeViewer(int
index) {
String viewer =
viewers.get(index).toString();

viewers.remove(index);

SysTrayViewer.displayViewer(viewer,
viewers.size(), false);
return index;

}

public static void disconnectAllViewers() {
Enumeration<Integer> viewerEnum =
viewers.keys();
while (viewerEnum.hasMoreElements())
removeViewer(viewerEnum.nextElement());

public static ArrayList<InetAddress>
getViewersAds () {
ArrayList<InetAddress> viewersAds = new
ArrayList<InetAddress>();
for (int i=0; i<viewers.size(); i++)
viewersAds.add(viewers.get(i));
return viewersAds;

}

public static int getViewersCount () {
return viewers.size();

}

public static String getStatus() {
String status = "Running ...at:\n\t" +
Config.server_address + ":" +
Config.server_port;

return status;

}

package remote_and_monitoring_b.server.rmi;

import java.net.InetAddress;
import java.rmi.RemoteException;
import java.rmi.server.UnicastRemoteObject;

public class Serverlmpl extends UnicastRemoteObject
implements Serverinterface {

public Serverimpl () throws RemoteException {}

@Override
public int startViewer(InetAddress inetAddress)
throws RemoteException {
return Server.addViewer(inetAddress);

}

@Override
public void stopViewer(int index) throws
RemoteException {
Server.removeViewer(index);

}

@Override
public void updateData(byte[] data, int index) {
Server.updateData(data, index);

}

@Override
public byte[] updateData(int index) {
return Server.updateData(index);
}
}

package remote_and_monitoring_b.server.rmi;

import java.net.InetAddress;
import java.rmi.Remote;
import java.rmi.RemoteException;

public interface Serverinterface extends Remote {

public void updateData(byte[] data, int index)
throws RemoteException;

public byte[] updateData(int index) throws
RemoteException;

public void stopViewer(int index) throws
RemoteException;

public int startViewer(InetAddress inetAddress)
throws RemoteException;

}

package remote_and_monitoring_b.utility;

/* @author Benyamin Bachir
*/

import java.awt.image.*;
import java.io.*;
import javax.imageio.*;

public class ImageUtility {
static {ImagelO.setUseCache(false);}

public static Bufferedimage read(InputStream in )
throws IOException {
Bufferedimage image = null;
image = ImagelO.read(in);
if (image == null)
throw new IOException("Read fails");
return image;

}

public static Bufferedimage read(byte[] bytes) {
try {
return read(new
ByteArraylnputStream(bytes));
} catch (IOException e) {
e.getStackTrace();
return null;
}
}

public static byte[] toByteArray(Bufferedimage
image) {
try {
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ByteArrayOutputStream out = new
ByteArrayOutputStream();
ImagelO.write(image, "jpeg", out); //
write without compression
return out.toByteArray();
} catch (IOException e) {
throw new RuntimeException(e);
}
}
}

package remote_and_monitoring_b.utility;

/* @author Benyamin Bachir
*/

import java.net.Inet4Address;

import java.net.InetAddress;

import java.net.NetworkInterface;

import java.net.UnknownHostException;
import java.util. ArrayList;

import java.util. Enumeration;

public class InetAdrUtility {

public static InetAddress getLocalAdr() {

try{
return (InetAddress.getLocalHost());

catch(UnknownHostException uhe){
uhe.getStackTrace();
return null;
}
}

public static String[] getLocallPAdresses() {
try {
InetAddress inetAddress;
ArrayList<String> hosts = new
ArrayList<String>();
Enumeration<Networkinterface> ifaces =

NetworklInterface.getNetworkinterfaces();
while (ifaces.hasMoreElements()) {
Networkinterface iface =
ifaces.nextElement();
Enumeration<InetAddress> addrs =
iface.getlinetAddresses();
while (addrs.hasMoreElements()) {
inetAddress =
addrs.nextElement();
if (inetAddress instanceof
Inet4Address)

hosts.add(inetAddress.getHostAddress());
}

return (String[]) hosts.toArray(new
String[hosts.size()]);
} catch (Exception e) {
e.getStackTrace();
return null;
}
}
}

public static byte[] objecttoByteArray(Object

obj) throws IOException {

ByteArrayOutputStream bos = new
ByteArrayOutputStream();

ObjectOutputStream 00s = new
ObjectOutputStream(bos);

oos.writeObject(obj);

00s.flush();

oos.close();

bos.close();

return bos.toByteArray();

package remote_and_monitoring_b.utility;

/* @author Benyamin Bachir
*

import java.io.ByteArraylnputStream;
import java.io.ByteArrayOutputStream;
import java.io.|OException;

import java.io.ObjectinputStream;
import java.io.ObjectOutputStream;

public class ZipUTtility {

public static Object byteArraytoObject(byte[]
data) throws Exception {
ByteArraylnputStream bais = new
ByteArraylnputStream(data);
ObjectinputStream ois = new
ObjectinputStream(bais);
ois.close();
bais.close();
return ois.readObject();

}
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Tabel 1. Pengujian Integrasi Sistem Remote and Monitorimpéss Java RMI
. o Sesuai
No. | Unjuk Kerja Sistem Ya | Tidak
1. Kemampuan aplikasi untuk memberikan kewenangada ppengguna dalam
menggunakan aplikasi dan fasilitas — fasilitas yagigunyai dari aplikas|
berdasarkan dari username saat login (Otentikasi).
2. Kemampuan aplikasi memproses pengendalian dagap&san komputer yang N
terhubung dalam jaringan kompuf{&emote and Monitoring).
3. Kemampuan aplikasi mengelola komunikasi antsdegwork Admindan User N
Workstationyang terhubung dalam jaringan kompuytehatting)
Tabel 2. Pengujian Sistem bagian Otentikasi
. . . Tercapai
No. | Aktifitas/menu Hasil yang diharapkan Ya | Tidak
1. Login 1. Pengguna dapat masuk ke aplikBgimote and Monitoring
- Network Viewer dengan memilih username “admin” dan
Admin memasukkapasswordyang sesuai. N
2. JendeleRemote and Monitoring Viewésrbuka.
3. JendelaChat Serveterbuka.
1. Pengguna dapat masuk ke aplikReimote and Monitoring
Server dengan memilihusername“user” dan password
kosong. J
2. JendeldRemote and Monitoring Serviarbuka.
3. JendelaChat Clientterbuka.
- User
Workstation
2. Change Password| 1. Pengguna yang hanydogin sebagai “admin” dapat
mengganti password lama denganpassword baru untuk|
login aplikasiRemote and Monitoring N
2. Aplikasi menyimpan konfiguragpasswordyang baru pada
file “user.config”.
3. Exit Application 1. Pengguna yang hanya mempunyassword‘admin” dapat
menutup/ mengakhiri aplikasi. N
2. Aplikasi Remote and Monitoringertutup.
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No. | Aktifitas/menu Hasil yang diharapkan Tercapgl
Ya | Tidak
1. Start Remote Serverl. Pengguna dapat memulRiemote Servesecara otomatis
setelah pengguragin memilihusername “user”. N
2. Aplikasi dapat menerima koneksi d&&mote Viewer
2. Configuration 1. Pengguna dapat mengkonfigurdsi Addressdan Port
Remote Server yang digunakan untuRemote Server.
2. Aplikasi menyimpan konfigurasi yang baru pada ileV
“server.config”.
3. Stop Remote Server1l. Pengguna yang hanya mempunyzassword “admin”
dapat mengakhifiRemote Server. N
2. Aplikasi tidak dapat menerima koneksi daRemote
Viewer.
4, Connect to Remotel. Pengguna yang hanyédogin sebagai “admin” dapat
Server menghubungkan ke komput&emote Server.
2. Aplikasi meminta masukardlP Address dan Port dari \
komputerRemote Server.
5. Remote and 1. Pengguna yang hanydogin sebagai “admin” dapat
Monitoring mengawasi dan mengendalikan kompi&Remote Server.
2. Aplikasi menampilkan tampilan komputer daRemote \/
Server.
Tabel 4. Pengujian Sistem bagiahatting
No. | Aktifitas/menu Hasil yang diharapkan Tercapgl
Ya | Tidak
1. Start Chat Server | 1. Pengguna yang hanyagin sebagafadmin” dapat memula
Chat Server N
2. Aplikasi menampilkan  notifikasi telah siap menexim
koneksi dariChat Client
3. Aplikasi dapat menerima koneksi d@fat Client.
2. Stop Chat Server | 1. Pengguna yang hanydogin sebagai “admin” dapat
mengakhiriChat Server N
2. Aplikasi menampilkan notifikasi telah menutup kksiedari
Chat Client
3. Aplikasi mengakhiri koneksi dari sem@at Client.
3. Chatting 1. Pengguna baik “admin”  maupun “user”  dapat
berkomunikasi melalui aplikagthat.
2. Pengguna baik‘admin” maupun“user” dapat bertukar
pesan.
3. Aplikasi dapat menampilkan pesan ddadmin” dan
“user”.
4, Disconnect  Chat 1. Penggun&Client Chatdapat mengakhiri koneksi d&8erver
Client Chatdengan memilildisconnect chat client. v
2. Aplikasi mengakhiri koneksi da8erver Chat.
5. Connect Chat 1. Penggun&Client Chatdapat menghubungadmin” dengan
Client terlebih dahulu menghubungk@tient Chatke Server Chat.
2. Pengguna dapat konek Eerver Chatdengan memasukkan
IP AddressServer Chatlanusername.
3. Aplikasi dapat menampilkan notifikasi telah terhobd
dengarServer Chat.
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Keempat : Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

Ditetapkan  : di Yogyakarta
Pada tanggal : 27 Oktober 2010

dan Suyanto, EA.D

. 19540810 197803 1 001
Tembusan Yth :

. Pembantu Dekan L 1L 11 FT UNY
2. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
3. KaBag Tata Usaha FT UNY

4. Yang bersangkutan

Wir/26/1072010/1 1:33:50
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Yogyakarta, 17 April 2011

Kepada:
Yth. Drs. Kadarisman Tejo Yuwono
di tempat

Mohon dengan hormat kepada Bapak, untuk menjadi penilai ahli rekayasa perangkat
lunak terhadap perangkat lunak sebagai hasil dari skripsi saya dengan judul “APLIKASI
REMOTE AND MONITORING BERBASIS JAVA REMOTE METHOD

INVOCATION™.

User : admin (login sebagai Network Admin)
dan user (login sebagai User Workstation)
Password : admin (login sebagai Network Admin)

dan <kosong> (login sebagai User Workstation)

Demikian surat permohonan saya, atas kesempatan yang diberikan untuk
mengevaluasi perangkat lunak tersebut, kami ucapkan terima kasih.

Mengetahui

Dosen Pembimbing, Hormat saya,
L e

Dr. Eko Marpanaji Agus Setiawan

NIP. 19670608 199303 1 001 NIM. 07520244054
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Kadarisman Tejo Yuwono
NIP : 19600505 198702 1 001

Menyatakan bahwa perangkat lunak sebagai hasil dari skripsi dengan judul “APLIKASI
REMOTE AND MONITORING BERBASIS JAVA REMOTE METHOD INVOCATION”
dari mahasiswa :

Mama : Agus Setiawan

NIM  : 07520244054

Telah (siap /belum)* diujicobakan dengan menambahkan beberapa saran sebagai berikut :

Snmla\z At Ld.sur:...ﬂ;a-t....m.t.(mg..,,L!:{v:{m...h'.Lﬁ:kﬂ.,,,..,.
2 ekerodnion cavbnr ol ooy b 4h 0.

..........................................................................................................

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dapat digunakan seperlunya.

Yogyakarta, 2.6 /4 / 2011

NIP. 19600505 198702 1 001

*) coret yang tidak perlu
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LEMBAR PENGUJIAN AHLI REKAYASA PERANGKAT LUNAK
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Berilah tanda centang (V) pada pilihan “Ya” atau “Tidak” pada kolom “Tercapai” yang
disediakan sesuai dengan penilaian untuk pengujian perangkat lunak sebagai hasil dari
skripsi: “APLIKASI REMOTE AND MONITORING BERBASIS JAVA REMOTE
METHOD INVOCATION™ vang disusun oleh Agus Setiawan.

A. PENGUJIAN

Tabel 1. Pengujian Aplikasi bagian Otentikasi

No.

Aktifitas/menu

Hasil yang diharapkan

Tercapai

Ya | Tidak

1.

Login
- Network
Admin

- User
Workstation

i

Pengguna dapat masuk ke aplikasi
Remote and Monitoring Viewer dengan
memilih  wsermame  “admin” dan
memasukkan password yang sesuai.

. Jendela Remote and Monitoring Viewer

terbuka.

. Jendela Chat Server terbuka.

. Pengguna dapat masuk ke aplikasi

Remote and Monitoring Server dengan
memilih username “user” dan password
kosong.
Jendela Remote and Monitoring Server
terbuka.

. Jendela Chat Client terbuka.

Change

Password

. Aplikasi

. Pengguna yang hanya login sebagai

“admin" dapat mengganti password
lama dengan password baru untuk login
aplikasi Remote and Monitoring.
menyimpan  konfigurasi
password yang baru pada file
“user.config”.

Exit
Application

. Aplikasi

. Pengguna yang hanya mempunyai

dapat menutup/

and Monitoring

password  “admin"
mengakhiri aplikasi.
Remote
tertutup.
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No. | Aktifitas/menu | Hasil yang diharapkan o
I. | Start  Remore | 1. Pengguna dapat memulai Remote Server
Server secara otomatis setelah pengguna login
memilih username “user . ot
2. Aplikasi dapat menerima koneksi dar
Remote Viewer.
2. | Configuration 1. Pengguna dapat mengkonfigurasi /P
Remote Server Address dan Port yang digunakan untuk
Remote Server. .
2. Aplikasi menyimpan konfigurasi yang
baru pada file “server.config”.
3. | Stop Remote | 1. Pengguna vyang hanya mempunyai
Server password “admin” dapat mengakhiri
Remote Server. ]
2. Aplikasi tidak dapat menerima koneksi
dari Remorte Viewer.
4. | Connect to | 1. Pengguna yang hanya login sebagai
Remote Server “admin” dapat menghubungkan ke
komputer Kemote Server. o
2. Aplikasi meminta masukan IP Address
dan Port dari komputer Remaote Server.
5. | Remote and | I. Pengguna yang hanya login sebagai
Monitoring “admin"  dapat mengawasi dan
mengendalikan  komputer  Remote v

Server.
2. Aplikasi menampilkan tampilan
komputer dari Remote Server.




Tabel 3. Pengujian Aplikasi bagian Chatting
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No.

Hasil yang diharapkan

Tercapai

Ya | Tidak

2.

3.

Pengguna vang hanya Jlogin sebagai
“admin" dapat memulai Chat Server.
Aplikasi menampilkan notifikasi telah
siap menerima koneksi dari Char Client.
Aplikasi dapat menerima koneksi dan
Char Client.

Stop Chat

Server

. Pengguna yang hanya login sebagai

“admin” dapat mengakhiri Chat Server.

. Aplikasi menampilkan notifikasi telah

menutup koneksi dari Char Client.

. Aplikasi mengakhiri koneksi dari semua

Chat Client.

Chatting

. Pengguna baik “admin” maupun “user"”

dapat berkomunikasi melalui aplikasi
Chat.

. Pengguna baik “admin” maupun “user”

dapat bertukar pesan.

. Aplikasi dapat menampilkan pesan dar

“admin"” dan “user ",

Disconnect Chat
Client

. Pengguna Client Chat dapat mengakhiri

koneksi dan Server Char
memilih disconnect chat client.

dengan

. Aplikasi mengakhiri koneksi dari Server

Chat.

Chat

Connect
Client

2.

. Pengguna

Client  Char  dapat
menghubungi “admin” dengan terlebih
dahulu menghubungkan Client Chat ke
Server Chat.

Pengguna dapat konek ke Server Char
dengan memasukkan IP Address Server
Chat dan username.

. Aplikasi dapat menampilkan notifikasi

telah terhubung dengan Server Chat.




Tabel 4. Unjuk Kena Sistem Remore and Monitoring

: R Sesuai

No. | Unjuk Kerja Sistem Ya Tidak

1. | Kemampuan aplikasi untuk memberikan kewenangan pada
pengguna dalam menggunakan aplikasi dan fasilitas —
fasilitas yang dipunyai dari aplikasi berdasarkan dari| v/
username saat login (Otentikasi).

2. | Kemampuan aplikasi memproses pengendalian dan
pengawasan komputer yang iterhubung dalam jaringan | ./
komputer {Remore and Monitoring).

3. | Kemampuan aplikasi mengelola komunikasi antara Network
Admin dan User Workstation yang terhubung dalam jaringan v
komputer (Chatting).

B. KESIMPULAN
Perangkat lunak ini dinyatakan : (lingkari salah satu)

1

emiliki unjuk kerja vang baik.

2. Memiliki unjuk kerja yang buruk.
3. Tidak berfungsi.

C. SARAN

Clhathing...dnbuat el dujohts. ...

Penguji,

G-

NIP. 19600505 198702 1 001
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Kadarisman Tejo Yuwono

NIP : 19600505 198702 1 001

Menyatakan bahwa instrumen penilitian dari skripsi dengan judul “APLIKASI

REMOTE AND MONITORING BERBASIS JAVA REMOTE METHOD
INVOCATION™ dari mahasiswa :

Nama : Agus Setinwan
Nim : 07520244054

(sudah layak/selsm—lavak)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan
beberapa saran sebagai berikut

. Inmwwmjrwk’tvcfmﬁkéwﬂd«wn

\mwaing. tipad . dakalpns. cana.......

2 LeAdyator. ke, W uare . prodnls..
Msepwon U A Ay AaBia

------------------------------------------------------------------------------------------------

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, 21 April 2011
Validator

/\.

Drs. Kadarisman Tejo Yuwono
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Tabel 1. Kisi — kisi Penilaian Pengguna dari $égability (Timothy, 2002:245)

No Aspek Indikator Butir
1 | Learnability | Kemudahan mempelajari produk. 1
Kecepatan untuk menguasai sampai menjad'b
mahir.
2 | Efficiency of | Kecepatan menyelesaikan tugas. 3
use Kecepatan membenahi kesalahan. 4
3 | Error ' Pesan kesalahan. 5
Handling
4 | Acceptability| Kebermanfaatan produk. 6
Kepuasan terhadap produk. 7,18




Lampiran 9. Rekap ujibeta

Tabel 1. Rekap hasil penilaian pengguna dalarbaig

Penilaian
No. | Nama Penilai uji beta Learnability Efficeiency of use Hi:]rglring Acceptability
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Anton 3 4 2 3 3 2 3 4
2 | Adi 4 4 3 3 2 4 4 3
3 | Arwan 4 4 4 4 4 4 4 4
4 | Anjar 4 4 3 3 3 4 4 4
5 | Banu 4 4 2 3 3 4 4 3
6 | Yudan 3 4 3 3 2 3 3 3
7 | Lukman 3 3 3 3 3 3 3 3
8 | Rizam 3 2 3 3 3 3 3 3
9 | Sigit 4 4 3 4 4 4 4 4
Keterangan:
4 = Sangat Setuju 2 = Tidak Setuju
3 = Setuju 1 = Sangat Tidak Setuju
Tabel 2. Rekap hasil komentar/saran darbaja
No. N_gma Penilai Komentar/Saran
uji beta
1 | Anton - Perlu dokumentasi yang lengkap.
- Pengaturan tata letak window sebaiknya ditampitkéangah layar.
2 | Adi - User Interfacadipermanis.
3 | Arwan - Hendaknya menu aplikasi dibuat satu kotak dialog.
4 | Anjar -
5 | Banu - Perlu adanya dokumentasi.
- Pesan kesalahan dipermudabh.
6 | Yudan - Ditambah menu log dan monitoring multipleworkstatio
- Error fault yang mudah dipahami.
7 | Lukman - Sebaiknya menu-menu dibuat pulldown.
8 | Rizam -
9 | Sigit -

152
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MANUAL APLIKASI
Remote and Monitoringerbasis
JavaRemote Method Invocation
- .?é, Remecte and Manitoring Viewer w

Server

| [ start Remote Server | Status
Idle.

| ‘\‘5 Conf. Remote Server

| E Send Warmning |

[ @
Server
! SO RSN S erI | Statu_s | &) Connectto Server... | | ﬂ Change Password
- Running .
| S\, Conf. Remote Server | B
| @ Exit |
Oleh
Agus Setiawan
07520244054

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

MEI 2011



154

A. Deskripsi Aplikasi
Aplikasi Remote and Monitorincberbasis Java RMI ini merupakan aplikasi y
digunakan untuk mengawasi dan mengendalikan kompuw#teg saling terhubung jaringe
Aplikasi Remote and Monitoringni mempunyai tiga bagian, yakni: otentikaremote and
monitoring,danchatting.
1. Otentikasi

Aplikasi bagian otentikasi merupakan bagian untulengatur keamanan siste
Otentikasi ini meliputilogin aplikasi, change passworddan otentikasi untuk keluar di
aplikasi.Login aplikasi berguna untuk membatasi kewenangan tephaglikasi. Penggur
aplikasi dapat login sebagai admin atau u

“admin” mempunyai kewenangan penuh terhadap apli‘admin” dapat mengawasi
dan mengendalikan kompuiUser Workstatioryang sedang dalam kead&‘on”.

“user” adalah untuk penggurUser Workstation“user” tidak mempunyai kewenang:
penuh sepertiadmin”. “user” hanya dapat menghubun@idmin” melalui aplikasiClient
Chat

2. Remote and Monitoring

Aplikasi bagianRemote and Monitorir merupakan bagian inti dari aplikasi. Bagian
berfungsi untuk mengawasi dmengendalikan komputéuser” yang dalam kondis‘on”
dan terhubung jaringan.

“admin” dapat mengawasi dan mengendalikan komg“user” dengan memilih men
“Connect to Server”. “admin’ harus memasukkal® Addressdan port komputerRemote
Servermilik “user” untuk dapat menggunakan fasiliRemote and Monitorir ini.

3. Chatting

Aplikasi bagian Chatting berguna untuk kirim pesaar“user” dan“admin”. Bagian
ini dapat mempercepat komunikasi antUser Workstationrdan Network Admi, sehingga
User Workstationdapat lebih mudah menghubunNetwork Admi untuk mendapatkan
bantuan ataupun mendapatkan informasi (Network Admin Network Admi bertugas
memantau Chat Server untuk menunggu apaka“user” yang masulchatting.

B. Spesifikasi Minimal
Aplikasi Remote and MonitorinberbasisJava Remote Method Invocatiini adalah
dapat dijalankan di semua system oper(multiplatform) dan minimal Java Runtime
Environtmendiatas jre 1.6.C

C. Instalasi
Aplikasi Remote and MonitorinberbasisJava Remote Metholnvocation ini tidak
memerlukan instalasi yang rumit, hanya perlu diklika kali paddfile aplikasi Remote and
Monitoring.

Marne Date modified Type Size
{| README.TXT 5/2/2011 4:37 PM Text Decument 2 KB
|| Rew RM.jar 5/2/2011 4:37 PM Executable Jar File 226 KB

Gambar 1 File aplikasiRemote and Monitorir
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D. Manual Aplikasi
1. Otentikasi
Tiap aplikasiRemote and Monitorindi-eksekusi akan selalu melewati proses otentikasi,
dimana proses otentikasi ini yang akan menentulkarekangan pengguna. Untuk sebagai
Network Adminmaka dapat login dengan menggunakaername: admingan password:
admin.

Login Remote and Monitor... PO

e
Username |adrr|in |V|

Password |ssses |

| Login || Cancel |

Gambar 2. Login untukadmih

Komputer User Workstation dipasangi aplikasi dengan login menggunakan
username:usedanpassword: <kosong>.
Login Remote and Monitesi I x|
usemame [user | v]
Password | |

| Login | | Cancel |

Gambar 3.Login untukuser

Aplikasi juga dapat menggamiassworduntuk loginadmin.Pengguna dapat mengganti
passworddengan memilih dan klik tomb&@hange Password.
- .'_E Remote and Monitoring Viewer | :'_Iﬁi ]

Server

| [B> start Remote Server | Status
Idle.

<\, Conf. Remote Server

K |
| E Send Warning |
| |

@ Exit

| & Connect to Server... | | @ Change Password |

Gambar 4. Form utamaRemote and Monitoring Viewer

Change Password ﬁ
Usemame admin
Old Password E'"“ |

New Password !-uuuu' |

| Change | | Cancel |

= ———— =

Gambar 5.Formganti passWord admin
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Setelah pengguna menggapdissworduntukadminmaka untukpasswordogin maupun
keluar adalah sama dengpasswordyang baru. Pengguna dapat keluar dari aplikas jug

harus dengan proses otentikasi. Pengguna dapair kdfdngan memilih dan klik tombE&ixit,
kemudian masukkapassword admin.

Confirm Exit Remote and MatiE |

Username  admin

Password E"-"-_ |

| Exit | | Cancel |

Gambar 6.form untuk Exit

2. Remote and Monitoring

Pengawasan dan pengendalian hanya dapat dilakigdarpengguna yang login dengan

username admirRastikan sebelum mulai pengawasan dan pengendafibkasi untukUser
Workstationsudah dieksekusi.
SIl=EY
Server

Status
Running ...at:
| S, Conf. Remote Senver || e U

|
| @ Exit |l

Gambar 7.Remote and Monitoring Server

Gambar 7 menunjukkan bahwa aplikR&mote Servgrada komputetUser Workstation
sudah dieksekusi dan sudah siap untuk dikendatikandiawasi. Untuk langkah selanjutnya,
penggunadmindapat memilih dan klikConnect to Server .. Jjada tampilan utam@emote
and Monitoring ViewerKemudian akan muncul tampild@onnection Details”, masukkan
IP Address dan Port komputdser Workstatioryang akan diawasi dan dikendalikan.

8 Connection details - lilﬂ

e

Server Address: 19216813 |

Server Port: |6EEE |

| ok || cancel |

Gambar 8.FormuntukConnect to Server

Jika koneksi daflRemote and Monitoring Viewke Remote and Monitoring Serveraka
akan muncul seperti contoh tampilan pada GambBef@gan muncul tampilan tersebut maka

pengguna sudah dapat mengendalikan kompiger Workstatiordengan memasukkan input
darimousemaupurkeyboard.
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= remote and_ menitoring Viewer [192168.1.2]

p o = - N i =
(og) 2 e Bowme: —loix
- | Home | Insert Page Layaut Formulas Dal = x
= - B e Ny = Chal Client s
= N : -
= Host 1921681 1 Port 27000 Usemame: Agus | Comnect H Disconnect | |
Paste elcame
> our Usetmame Agus
Clipboard & gus has joined the chat
J10 gus: Tolong saya punya masalah dengan kerjaan excel saya,,
5 wemsms = Network Adminciya,, sebentar saya akan melihat dar komputer saya
16
1]
i x
20
,2,1' @ Anda dalam pengawasan!!!
23|
23] 1.2 Welaksar
24| berbagi d
25| rumah da
26|
27|
2E 4
23
a0
31| 2. WMenampilkan sikap cinta ling- 2.1 Mengenz
a3z kungan. alam sef
a3 dunia he
34| rumah
3| |

] i 0 Mapraritakan linalkunnan hiiatan di cakitar Al
H A b | Sheetl -~ Sheetd = Sheet3 = 7 ol i .

Ready | | 0036, (=) 5 i
A start| 2] sshared Deskinp | Ly Documents | (0 ieless Netwo. . | |2 chatCient [ 22 Remote and ... | (= merosoit Excel... | [« BT i0 Mo b @ BT 623 Am

Gambar 9.Pengawasan dan Pengendalian Remote Server

3. Chatting
Pengguna dapat melakukan aktifisittingdengan beberapa langkah sebagai beriku:
a. Start Service pada aplikaShat Servebagiusername admin.

L ChatServer e - -
Chat Server
Port 27000 | StartService | ‘ StopService |
Welcome... please wait. . USER LIST

Click StartSernvice to Start Listening on port 27000
=Readyto accept Chat Clients

Send Clear

Gambar 10TampilanChat Server
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b. Masukkan IP Address dan Username ur@hlat Clientbagiusername user

151
Chat Client
Host 15216811 Port 27000 Username: Agus ‘ Connect H Disconnect ‘
elcame..

our Lsername Agus

Wwaus has joined the chat

Waus: Tolong sava punya masalah dengan kerjaan excel saya,,
===r==eepetwork Adminiya,, sebentar sava akan melihat dari kamputer sava

Send

Gambar 11TampilanChat Client

c. Pengguna yang login sebagaimindapat memberikan pesan peringatan kepsaa
dengan memilih dan klik tombdBend Warning” pada tampilan utama. Kemudian
pengguna perlu memasukkan IP Address target daanBesg akan dikirim secara
berurutan.

o v |
—
Input IP Adrress client;
[192168.1.9] |
| ok H Cancel |

Gambar 12Masukkan IP Address target

Input "~ —1 ﬂ
Input Pesan:

|

|1r:u|0ng jangan main2!!!|

| ok || {'.am:eli|

e

Gambar 13Masukkan pesawarning
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d. Setelah berhasil dikirim maka dapat dilihat dampdan User Workstatiormuncul
pesarwarningyang terkirim.

x

@ tolong jangan main2!!

oK

Gambar 14Tampilkan pesawarninguntuk User Workstation



